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KEEFEKTIFAN TEKNIK PAPAN CERITA
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS NARASI
SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 1 PAJANGAN BANTUL

Oleh
Timur Anggita Sari
09201241043

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan perbedaan keterampilan
menulis narasi yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
teknik papan cerita dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan
teknik papan cerita. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui
keefektifan penggunaan teknik papan cerita dalam pembelajaran menulis narasi
pada siswa kelas VII1 SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul.

Penelitian ini merupakan penelitian jenis eksperimen dengan desain
penelitian pretest-posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul. Sampel penelitian adalah
siswa kelas VIII C sebagai kelompok eksperimen dan siswa kelas VIII D sebagai
kelompok kontrol yang dipilih menggunakan teknik cluster random sampling.
Validitas yang dilakukan adalah validitas isi dengan expert judgement dan
reliabilitas dihitung menggunakan teknik konsistensi internal Alpha Cronbach.
Teknik pengumpulan data menggunakan soal tes menulis narasi. Hasil uji
normalitas menunjukkan data penelitian ini berdistribusi normal. Hasil uji
homogenitas menunjukkan varians data penelitian ini homogen. Data tersebut
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji-t.

Hasil penghitungan uji-t nilai tes akhir kelompok kontrol dan nilai tes
akhir kelompok eksperimen menghasilkan t hitung 4,716 dengan db 70 diperoleh
nilai p=0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (p=0,000<0,05). Hasil
uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan menulis narasi yang
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan teknik papan cerita
dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa teknik papan cerita. Hasil uji-t nilai
tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen menghasilkan t hitung sebesar 10,804
dengan db 35 dan nilai p=0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa teknik papan
cerita efektif digunakan dalam pembelajaran menulis narasi siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Pajangan, Bantul.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan menulis merupakan salah satu komponen yang sangat
penting dalam pembelajaran berbahasa di sekolah. Terdapat empat komponen
dalam keterampilan berbahasa yaitu (a) keterampilan menyimak (listening
skills), (b) keterampilan berbicara (speaking skills), (c) keterampilan
membaca (reading skills), dan (d) keterampilan menulis (writing skills)
(Tarigan, 2008: 1). Urutan proses kronologis seperti itu sekaligus
menggambarkan derajat tingkat kesukaran dari setiap kemampuan. Dengan
kata lain, keterampilan menyimak adalah keterampilan berbahasa yang relatif
paling mudah dan disusul dengan keterampilan yang agak sulit, yaitu
keterampilan berbicara. Tingkatan keterampilan yang lebih sulit lagi yaitu
keterampilan membaca dan yang paling sulit adalah keterampilan menulis
(Darmadi, 1996: 2). Meskipun menulis merupakan keterampilan yang paling
sulit, tidak ada alasan bagi siswa untuk tidak belajar menulis.

Kegiatan menulis mempunyai fungsi utama sebagai sarana untuk
belajar. Dengan menulis, berarti siswa sudah belajar mengungkapkan ide atau
gagasannya. Mengingat keterampilan menulis merupakan keterampilan yang
paling sulit dalam pembelajaran berbahasa maka tidak dipungkiri bila orang

yang mampu menulis dengan baik jumlahnya hanya sedikit.



Menulis memungkinkan kita untuk lebih luas mengeksplorasi
kreativitas terutama dalam menyampaikan aspirasi dan inspirasi. Dengan
menulis, seseorang akan mampu mengetahui sejauh mana potensi yang ada
pada dirinya karena menulis menuntut pemahaman yang luas tentang sesuatu.
Semakin tinggi pengetahuan seseorang, semakin luas pula tulisan yang
dikembangkannya. Menulis dianggap sebagai cerminan orang-orang yang
memiliki  ilmu pengetahuan tinggi karena hanya orang yang
berpengetahuanlah yang dapat menyampaikan sesuatu.

Sejumlah  teknik bermunculan seiring berkembangnya ilmu
pengetahuan, teknik untuk memudahkan proses menulis pun semakin banyak.
Teknik-teknik tersebut dapat digunakan dalam mengajarkan keterampilan
menulis di sekolah. Meskipun demikian, tiap-tiap teknik memiliki tingkat
objektivitas yang berbeda. Seorang pengajar harus mampu memilih teknik
yang sesuai untuk mengajarkan keterampilan tertentu sehingga siswa tidak
merasa bingung ketika diajarkan dengan teknik tersebut. Salah satu teknik
yang dapat digunakan untuk membantu siswa dalam pembelajaran menulis
adalah teknik papan cerita.

Teknik papan cerita merupakan salah satu teknik yang sesuai untuk
pembelajaran menulis di sekolah (Harrington, 1994: 283). Teknik ini dapat
membantu siswa yang kesulitan menjadi lebih mudah dalam menulis. Teknik
papan cerita dikenalkan oleh Harrington melalui sebuah jurnal, kemudian
dikembangkan oleh Wiesendanger dalam bukunya yang berjudul “Strategies

for Literacy Education”. Teknik ini sesuai bagi siswa yang mengalami



kesulitan dalam menulis cerita. Teknik papan cerita dapat digunakan untuk
memotivasi siswa agar mengembangkan kemampuan diri dalam menulis yang
diawali dengan membuat kerangka karangan yang berupa gambar, kemudian
dikembangkan menjadi sebuah paragraf (Wiesendanger, 2000: 161).

Teknik yang dikembangkan oleh Wiesendanger itu dapat digunakan
oleh guru di sekolah untuk membantu siswanya dalam menulis. Dengan
teknik tersebut, diharapkan siswa tidak akan mengalami kesulitan lagi ketika
dihadapkan dengan keterampilan menulis. Teknik yang sesuai dengan
keterampilan menulis sangat membantu siswa dalam proses menghasilkan
sebuah tulisan atau cerita. Saat siswa sudah merasa menulis itu mudah, maka
keterampilan menulis yang tingkatannya paling sukar dapat dilalui siswa
dengan lancar dan mudabh.

Keterampilan menulis di sekolah meliputi tulisan sastra dan nonsastra.
Tulisan nonsastra memiliki jenis yang beragam, antara lain argumentasi,
narasi, persuasi, eksposisi, dan deskripsi. Langkah-langkah dalam teknik
papan cerita menitikberatkan pada cerita yang kronologis atau sesuai urutan
waktu sehingga teknik ini sangat cocok digunakan untuk pembelajaran
menulis narasi. Dalam prosesnya, teknik papan cerita melibatkan proses
membaca, menulis, dan mengilustrasikan. Hal ini efektif untuk memotivasi
penulis yang masih pemula.

Di bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP), terdapat pembelajaran
menulis sebuah cerita berbentuk narasi. Teknik papan cerita dapat digunakan

dalam proses pembelajaran tersebut karena siswa SMP dapat dikatakan



sebagai penulis pemula. Ketika siswa mengalami Kkesulitan untuk
menuangkan idenya dalam bentuk tulisan, teknik ini dapat membantu siswa
dalam mengilustrasikan ceritanya, kemudian mengajak siswa untuk
menuliskan idenya ke dalam bentuk paragraf. Teknik papan cerita akan diuji
keefektifannya dalam pembelajaran menulis narasi siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Pajangan, Bantul. SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul dipilih sebagai
tempat untuk melaksanakan penelitian ini karena teknik papan cerita belum

pernah diujikan di sekolah tersebut.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan
masalah sebagai berikut.

1. Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang paling sulit
dibandingkan dengan keterampilan berbahasa yang lain.

2. Strategi yang tepat sangat dibutuhkan oleh siswa untuk memudahkan
proses menulis terutama menulis narasi.

3. Perlunya teknik papan cerita untuk meningkatkan kemampuan menulis
narasi.

4. Perlunya uji perbedaan keterampilan menulis narasi siswa Yyang
mengikuti pembelajaran dengan teknik papan cerita dan yang tidak
mengikuti pembelajaran dengan teknik papan cerita.

5. Diperlukan uji keefektifan teknik papan cerita dalam pembelajaran

menulis narasi di SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul.



C. Batasan Masalah

Permasalahan yang muncul pada identifikasi masalah cukup

bervariasi. Agar penelitian ini lebih terfokus dan mendalam kajiannya,

diperlukan batasan masalah. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada

masalah berikut ini.

1.

Perbedaan keterampilan menulis narasi siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan teknik papan cerita dan yang tidak mengikuti
pembelajaran dengan teknik papan cerita.

Keefektifan teknik papan cerita dalam pembelajaran menulis narasi di

SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah yang dapat

dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

2.

Adakah perbedaan yang signifikan keterampilan menulis narasi siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan teknik papan cerita dan yang tidak
mengikuti pembelajaran dengan teknik papan cerita?

Apakah penggunaan teknik papan cerita efektif dalam pembelajaran

menulis narasi di SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut.

1. Mengetahui perbedaan keterampilan menulis narasi siswa Yyang
mengikuti pembelajaran dengan teknik papan cerita dan yang tidak
mengikuti pembelajaran dengan teknik papan cerita.

2. Menguji keefektifan teknik papan cerita dalam pembelajaran menulis

narasi di SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Secara teori, penelitian ini bermanfaat untuk memudahkan siswa
dalam menulis cerita berbentuk narasi. Penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pemilihan dan pemanfaatan teknik
pembelajaran menulis secara tepat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat sebagai pengayaan kajian keilmuan yang memberikan bukti
secara ilmiah tentang keefektifan teknik papan cerita terhadap
pembelajaran menulis narasi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Saat melaksanakan teknik papan cerita, guru dapat memperoleh
pengetahuan baru mengenai cara Yyang lebih mudah dan

menyenangkan dalam proses pembelajaran menulis narasi.



b. Bagi Siswa
Siswa dapat menulis cerita berbentuk narasi dengan lebih mudah dan
menyenangkan. Selain itu, siswa juga lebih tertarik untuk menulis

karena teknik papan cerita mampu mengembangkan ide kreatif siswa.

G. Batasan Istilah
Ada beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Istilah
tersebut perlu disampaikan agar diperoleh pemahaman yang relatif sama.
Istilah-istilah tersebut yaitu sebagai berikut.
1. Keefektifan: keadaan berpengaruh; hal berkesan; dan keberhasilan dari

usaha atau tindakan.

2. Teknik: metode atau sistem mengerjakan sesuatu.

3. Keterampilan menulis narasi: paparan yang biasa digunakan oleh penulis
untuk menceritakan tentang rangkaian kejadian atau peristiwa-peristiwa

yang berkembang melalui waktu.

4. Teknik papan cerita: teknik yang memotivasi siswa agar dapat
menuangkan ide dalam menulis cerita sesuai urutan waktu dengan

menggunakan seni menggambar dan kata-kata.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Keterampilan Menulis
1. Hakikat Menulis

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan
orang lain (Tarigan, 2008: 3). Menulis merupakan kegiatan yang produktif
dan ekspresif. Menulis dikatakan sebagai kegiatan yang produktif karena
dengan menulis seseorang telah menghasilkan sesuatu berupa tulisan yang
dapat bermanfaat bagi diri sendiri atau orang lain. Menulis juga merupakan
kegiatan yang ekspresif karena saat menulis seseorang dapat mengungkapkan
maksud dan gagasan melalui tulisannya.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 1219) menulis adalah
(1) membuat huruf (angka, dsb), (2) melahirkan pikiran atau perasaan (seperti
mengarang, membuat surat), (3) menggambar, melukis, (4) membatik (kain).
Gambar atau lukisan dapat menyampaikan makna tetapi tidak dapat
menggambarkan kesatuan bahasa. Menulis merupakan representasi bagian
dan kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa. Hal ini merupakan perbedaan utama
antara lukisan dan tulisan.

Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik
yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga

orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau



mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu (Tarigan, 2008: 22). Gie
(2002: 3), menyebutkan bahwa menulis merupakan rangkaian kegiatan
seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui tulisan
kepada masyarakat untuk dipahami.

Menulis merupakan suatu proses kreatif memindahkan gagasan ke
dalam lambang-lambang tulisan (Semi, 2007: 14). Dalam pengertian ini,
menulis mempunyai tiga aspek utama. Tiga aspek utama tersebut yaitu
adanya tujuan menulis atau maksud tertentu yang hendak dicapai penulis,
adanya gagasan yang hendak dikomunikasikan, adanya sistem pemindahan
gagasan itu yang berupa sistem bahasa.

Dari beberapa pengertian keterampilan menulis di atas, dapat
disimpulkan bahwa menulis adalah suatu proses melahirkan pikiran atau
perasaan dengan lambang-lambang grafik ke dalam bahasa tulis sehingga
mudah dipahami orang lain. Menulis juga sebagai media berkomunikasi,
ekspresi pikiran, pengungkapan ide, pendapat, dan pengalaman yang
disampaikan melalui tulisan. Menulis merupakan proses kreatif untuk

menyampaikan gagasan dan mengkomunikasikannya kepada orang lain.

2. Fungsi Menulis

Pada prinsipnya fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat
komunikasi yang tidak langsung. Tarigan (2008: 22-23), mengungkapkan
beberapa fungsi menulis bagi semua kalangan yaitu memudahkan para pelajar

untuk berpikir, menolong manusia berpikir secara kritis, memudahkan untuk
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merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tanggap

atau persepsi, memecahkan masalah-masalah yang dihadapi, menyusun

urutan pengalaman, dan menjelaskan pikiran.

Fungsi menulis yang diungkapkan oleh Hairston (via Darmadi, 1996:

3-4) ialah sebagai berikut.

a.

Menulis adalah salah satu sarana untuk menemukan sesuatu. Dalam hal
ini dengan menulis dapat merangsang pemikiran, apabila dilakukan
dengan intensif dapat mengangkat ide dan informasi yang ada di alam
bawah sadar pemikiran manusia.

Menulis dapat memunculkan ide baru. Ini terutama terjadi kalau
seseorang membuat hubungan antara ide yang satu dengan yang lain dan
melihat keterkaitannya secara keseluruhan.

Menulis dapat melatih kemampuan mengorganisasi dan menjernihkan
berbagai konsep atau ide yang dimiliki. Berbagai macam ide tersebut
kemudian dibentuk menjadi tulisan yang padu.

Kegiatan menulis dapat melatih sikap objektif yang ada pada diri
seseorang. Dengan menuliskan ide-ide itu ke dalam tulisan berarti
melatih seseorang membiasakan diri membuat jarak tertentu terhadap ide
yang dihadapi dan mengevaluasinya.

Menulis dapat membantu seseorang untuk menyerap dan memproses
informasi. Bila menulis sebuah topik maka harus belajar tentang topik itu
dengan lebih baik. Apabila kegiatan seperti itu dilakukan terus-menerus

dapat mempertajam kemampuan menyerap dan memproses informasi.
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f. Menulis akan memungkinkan seseorang untuk berlatih memecahkan
beberapa masalah sekaligus.

g. Menulis dalam sebuah bidang ilmu, memungkinkan seseorang, menjadi
aktif dan tidak hanya menjadi penerima informasi.

Dari beberapa uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa menulis
mempunyai fungsi yang besar. Menulis dapat mempermudah dalam proses
komunikasi dengan orang lain secara tidak langsung. Dengan menulis,
seseorang dapat mengungkapkan ide atau gagasannya dan juga berfungsi

sebagai pemecahan suatu masalah.

3. Tujuan Menulis

Setiap orang yang hendak menulis tentu mempunyai niat atau maksud
di dalam hati dan pikirannya. Niat atau maksud itulah yang disebut tujuan
menulis. Tujuan seseorang dalam menulis adalah untuk mengharapkan
responsi atau jawaban dari pembaca. Seorang penulis memegang suatu
peranan tertentu dalam tulisannya. Tulisan yang dihasilkannya tersebut akan
mengandung tujuan yang dimaksud penulis. Tujuan yang dimaksud penulis
dapat berupa perubahan yang terjadi pada diri pembaca, sesuai dengan
harapan penulis.

Tujuan menulis adalah untuk menceritakan sesuatu, memberikan
petunjuk atau pengarahan, menjelaskan, meyakinkan, dan merangkum (Semi,
2007: 14-21). Menulis untuk menceritakan sesuatu kepada orang lain

mempunyai maksud agar orang lain atau pembaca tahu yang dialami penulis.
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Menulis untuk memberikan petunjuk berarti memberikan pengarahan agar
orang lain tahu cara mengerjakan sesuatu dengan tahapan yang benar. Ketika
penulis berusaha menjelaskan sesuatu untuk menambah pengetahuan
pembaca, maka penulis itu menulis untuk menjelaskan. Ada kalanya penulis
ingin meyakinkan orang lain tentang pendapat atau pandangannya mengenai
sesuatu berarti penulis bertujuan untuk meyakinkan. Menulis untuk
merangkum dapat dijumpai di kalangan siswa di sekolah atau mahasiswa,
biasanya mereka merangkum agar lebih mudah mempelajari suatu materi
yang diajarkan.

Hugo Hartig (via Tarigan, 2008: 25-26), mengungkapkan bahwa
terdapat tujuh tujuan menulis.
a. Tujuan Penugasan

Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan bukan atas kemauan
sendiri. Contohnya siswa diberi tugas membuat laporan atau notulen rapat.
b. Tujuan Altruistik

Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan
kedukaan para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami,
menghargai perasaan, dan penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca
lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya itu.
c. Tujuan Persuasif

Tulisan yang dihasilkan bertujuan untuk meyakinkan para pembaca

akan kebenaran gagasan yang diutarakan.
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d. Tujuan Informasional (Penerangan)

Tulisan yang bertujuan untuk memberikan informasi atau keterangan
kepada pembaca.

e. Tujuan Pernyataan Diri

Tulisan yang bertujuan untuk memperkenalkan atau menyatakan diri
sang pengarang kepada para pembaca.
f. Tujuan Kreatif

Tujuan ini erat hubungannya dengan tujuan pernyataan diri tetapi
keinginan kreatif di sini melebihi pernyataan diri dan melibatkan dirinya
dengan keinginan mencapai norma artistik atau seni yang ideal, seni idaman.
Tulisan yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian.

g. Tujuan Pemecahan Masalah

Dalam tulisan seperti ini, penulis ingin memecahkan masalah yang
dihadapi. Penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi serta meneliti
secara cermat pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar dapat
dimengerti dan diterima oleh para pembaca.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
seseorang melakukan kegiatan menulis karena ada tujuan-tujuan tertentu yang
ingin dicapai. Tujuan-tujuan tersebut dapat berupa tujuan untuk
memberitahukan sesuatu kepada pembaca, menyenangkan pembaca,
meyakinkan pembaca, memberikan informasi, sebagai pengungkapan diri,

untuk mengembangkan pemahaman, dan kemampuan mempergunakan
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bahasa. Dengan demikian, orang menulis memiliki tujuan yang berbeda-beda,
sesuai yang mereka inginkan.
4. Ciri-ciri Tulisan yang Baik

Mc.Mahan dan Day (via Tarigan, 2008: 7) merumuskan ciri-ciri
tulisan yang baik. Ciri-ciri tersebut yaitu jujur, jelas, singkat, dan usahakan
keanekaragaman. Jujur berarti jangan coba memalsukan gagasan atau ide
penulis. Jelas berarti jangan membingungkan para pembaca. Singkat yaitu
jangan memboroskan waktu para pembaca. Keanekaragaman yang dimaksud
yaitu panjang kalimat yang beraneka ragam dan berkarya dengan penuh
kegembiraan.

Ciri-ciri tulisan yang baik, (1) signifikan, (2) jelas, (3) mempunyai
kesatuan dan organisasi yang baik, (4) ekonomis, padat isi dan bukan padat
kata, (5) mempunyai pengembangan yang memadai, (6) menggunakan bahasa
yang dapat diterima, dan (7) mempunyai kekuatan (Darmadi, 1996: 24-30).
Tulisan yang baik adalah tulisan yang dapat berkomunikasi secara efektif
dengan pembaca dan kepada siapa tulisan itu ditujukan. Sangatlah jelas
bahwa sebuah tulisan yang baik adalah tulisan yang mampu membuat
pembaca mengerti sesuatu hal yang ingin disampaikan oleh penulis, sehingga
terjadi komunikasi yang baik antara pembaca dengan penulis.

Dari beberapa uraian mengenai ciri-ciri tulisan yang baik tersebut,
dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri tulisan yang baik adalah tulisan yang jelas,
mampu diterima oleh pembaca, padu, padat isi, dan mengikuti kaidah

gramatikal. Tulisan yang baik adalah tulisan yang jujur sesuai dengan
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gagasan atau ide penulis dan mampu berkomunikasi secara efektif kepada

pembaca.

B. Tinjauan Tentang Narasi
1. Hakikat Narasi

Ada beberapa pengertian narasi yang dikatakan oleh para ahli. Narasi
lalah jenis tulisan yang tujuannya menceritakan kronologis peristiwa
kehidupan manusia (Semi, 2007: 53). Narasi adalah suatu bentuk wacana
yang berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca
suatu peristiwva yang telah terjadi. Narasi dapat diartikan sebagai jenis
paparan yang biasa digunakan oleh para penulis untuk menceritakan tentang
rangkaian kejadian atau peristiwa-peristiwa yang berkembang melalui waktu.

Narasi berasal dari kata to narrate yang berarti bercerita, yaitu
merangkaikan peristiwa atau kejadian secara kronologis, baik fakta maupun
rekaan atau fiksi (Kuncoro, 2009: 77). Narasi mencakup dua unsur dasar,
yaitu perbuatan atau tindakan yang terjadi dalam suatu rangkaian waktu.
Segala sesuatu yang terjadi dalam tulisan narasi merupakan perbuatan yang
dilakukan oleh orang-orang dalam suatu rangkaian waktu. Narasi dapat
dibatasi sebagai suatu bentuk wacana yang sasaran utamanya adalah tindak-
tanduk yang dijalin dan dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa yang terjadi
dalam suatu kesatuan waktu (Keraf, 2010: 136).

Keraf menambahkan pendapatnya mengenai narasi yang di dalamnya
terdapat dua macam ekstrim yaitu narasi ekspositoris dan narasi sugestif.

Narasi ekspositoris adalah narasi yang bertujuan untuk memberikan informasi
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kepada para pembaca sedangkan narasi sugestif adalah narasi yang berusaha
menyampaikan sebuah makna kepada para pembaca melalui daya khayal
yang dimilikinya.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa narasi
merupakan cerita yang menggambarkan suatu peristiwa berdasarkan urutan
waktu atau kronologis. Narasi mencakup unsur dasar perbuatan yang terjadi
dalam suatu rangkaian waktu. Narasi juga dapat diartikan sebagai paparan

rangkaian cerita yang berkembang melalui waktu.

2. Struktur Narasi

Sebuah struktur dapat dilihat dari bermacam-macam segi penglihatan.
Sesuatu dikatakan mempunyai struktur apabila terdiri dari bagian-bagian
yang secara fungsional berhubungan satu sama lain. Struktur narasi dapat
dilihat dari komponen-komponen yang membentuknya, yaitu perbuatan,
penokohan, latar, sudut pandangan, dan plot atau alur (Keraf, 2010: 145).

Struktur perbuatan atau tindakan adalah struktur yang mengandung
tindakan-tindakan yang mempunyai makna, bukan struktur yang hampa.
Struktur perbuatan juga dapat dikatakan sebagai tindak-tanduk yang
dilakukan oleh orang-orang atau tokoh dalam suatu rangkaian waktu. Struktur
yang lain adalah struktur penokohan. Struktur penokohan yaitu penampilan
tokoh-tokoh dalam tulisan narasi.

Struktur latar meliputi tiga hal, yaitu latar tempat, waktu, dan suasana.

Latar berfungsi untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai peristiwa
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yang terjadi. Salah satu unsur dasar dalam narasi adalah latar waktu yang
mampu menyampaikan peristiwa secara kronologis. Struktur sudut
pandangan merupakan pertalian antara seseorang yang mengisahkan narasi
itu dengan tindak-tanduk yang berlangsung dalam kisah itu. Orang yang
membawakan pengisahan itu dapat bertindak sebagai pengamat atau peserta
terhadap seluruh tindak-tanduk yang dikisahkan.

Struktur yang terakhir adalah plot atau alur. Alur merupakan
rangkaian pola tindak-tanduk yang berusaha memecahkan konflik yang
terdapat dalam narasi itu, yang berusaha memulihkan situasi narasi ke dalam
suatu situasi yang seimbang dan harmonis (Keraf, 2010: 147-148). Plot atau
alur dalam narasi terdiri atas tiga bagian yaitu pendahuluan, perkembangan,
dan penutup. Bagian pendahuluan menyajikan situasi dasar yang
memungkinkan pembaca memahami adegan-adegan selanjutnya. Bagian
perkembangan merupakan bagian utama dari seluruh tindak-tanduk tokoh dan
merupakan inti dari peristiwa yang disampaikan. Bagian penutup merupakan
akhir cerita sebagai titik pemerolehan makna yang penuh dari seluruh
perbuatan dan tindak-tanduk dalam narasi.

Dari uraian panjang mengenai struktur narasi di atas, dapat
disimpulkan bahwa narasi memiliki lima struktur yaitu perbuatan, latar, sudut
pandangan, alur, dan penokohan. Kelima struktur tersebut dapat terangkai
dalam sebuah narasi yang padu sehingga mampu menghasilkan cerita yang
mudah dipahami oleh pembacanya dan pembaca mampu merasakan makna

dari suatu peristiwa.
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C. Teknik Papan Cerita (Storyboard Technique)

Suzanne L. Harrington menuliskan sebuah artikel berjudul An
Author’s Storyboard Technique as a Prewriting Strategy yang memuat
tentang teknik papan cerita dalam jurnal The Reading Teacher. Diungkapkan
oleh Harrington (1994: 283), teknik papan cerita pertama kali dikenalkan oleh
Peter Catalanotto dalam pembelajaran tentang menulis dan mengilustrasikan
cerita anak di sekolah-sekolah. Peter mengajarkan anak untuk menulis
dengan diawali proses mengilustrasikan gambar. Proses tersebut yang
kemudian disebut sebagai teknik papan cerita oleh Harrington.

Teknik papan cerita adalah sebuah teknik yang sesuai bagi siswa yang
mengalami kesulitan dalam menulis cerita. Teknik papan cerita merupakan
aktivitas sebelum menulis yang menekankan pada elaborasi (penjelasan yang
detail), prediksi atau perkiraan, penumbuhan gagasan, dan pengurutan. Hal ini
digunakan untuk memotivasi dan menumbuhkan ide cerita agar siswa dapat
mengembangkan kemampuan diri dalam menulis yang diawali dengan
membuat kerangka Kkarangan yang berupa gambar dan kemudian
dikembangkan menjadi sebuah paragraf (Wiesendanger, 2000: 161).

Harrington menjelaskan bahwa dengan teknik papan cerita, siswa
lebih mudah dan lebih cepat dalam menemukan ide ceritanya. Berdasarkan
beberapa percobaan, siswa yang menggunakan teknik papan cerita tidak
mengalami remidi saat ujian menulis sedangkan siswa yang tidak

menggunakan teknik papan cerita mengalami kesulitan dalam menulis cerita.
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Penggunaan teknik papan cerita dapat memudahkan siswa dalam menentukan

cerita tanpa keluar dari ide utamanya.

Teknik papan cerita melibatkan proses mengilustrasikan dan menulis.

Hal ini efektif karena memotivasi penulis pemula. Langkah yang digunakan

dalam teknik ini adalah sebagai berikut.

1.

Guru memberikan selembar kertas yang telah dibagi menjadi 6-8
kotak/bagian.

Siswa mencari gagasan tentang ide-ide cerita dan menggambar peristiwa
awal dan akhir pada bagian pertama dan terakhir dari kertas tersebut.
Siswa mengisi bagian-bagian yang tersisa dalam urutan yang sesuai
ketika mereka mengembangkan ide-ide cerita mereka.

Siswa memeriksa urutannya, lalu mengoreksi draft pertama yang mereka
buat.

Siswa menambahkan kata-kata pada gambar mereka dan membuat
kerangka finalnya atau menyelesaikan karyanya.

Siswa diperbolenkan untuk memajang karyanya tersebut atau
mempublikasikannya.

Siswa menyampaikan cerita mereka kepada teman-teman yang lain
(Wiesendanger, 2000:161).

Teknik papan cerita agar lebih sesuai dilakukan pada pembelajaran

menulis narasi, maka akan dilakukan modifikasi. Modifikasi tersebut adalah

setelah langkah kelima selesai, siswa diminta mengembangkan kata-kata yang

sudah tertuang pada gambar tersebut menjadi paragraf narasi. Tahap
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menggambar pada setiap kotak menjadi permulaan pemunculan ide.
Pembubuhan kata-kata pada setiap bagian gambar merupakan kerangka awal

cerita narasi siswa.

Langkah-langkah teknik papan cerita setelah dilakukan modifikasi
adalah sebagai berikut.
1. Guru memberikan selembar kertas yang telah dibagi menjadi 6-8

kotak/bagian.

2. Siswa mencari gagasan tentang ide-ide cerita dan menggambar peristiwa

awal dan akhir pada bagian pertama dan terakhir dari kertas tersebut.

® no
PONATN/A

3. Siswa mengisi bagian-bagian yang tersisa dalam urutan yang sesuai

ketika mereka mengembangkan ide-ide cerita mereka.
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4. Siswa memeriksa urutannya, lalu mengoreksi draft pertama yang mereka
buat.
5. Siswa menambahkan kata-kata pada gambar mereka dan membuat

kerangka finalnya atau menyelesaikan karyanya.

) Setelah saty jam berialan di hutan
Pada swaty. harl. Dewa dan Dew tersesat Beryang tersehut ternyata balk dan
di tengah huten. mereka berlamu dengan tidak maw menyakisi manusiz

AN
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Mereka memasuki rumah beruane.
Beherapa saat kemudian,
mereka melihat madu yang hanyak di
atas. mela haty.

6. Siswa mengembangkan kata-kata yang sudah tertuang pada gambar

tersebut menjadi paragraf narasi.

Tersesat di Hutan

Pada suatu hari, Dewa dan Dewi bertamasya di kawasan hutan lindung bersama teman-
teman sekolahnya. Mereka berjalan-jalan di tengah hutan. Dewa berinisiatif untuk mengambil
jalan pintas. Dewi pun diajak untuk melewati jalan pintas yang dipilih Dewa. Setelah berjalan
jauh, mereka pun tersesat di tengah hutan. Mereka tidak tahu jalan pulang dan tidak tahu pula
jalan untuk kembali bergabung dengan teman-temannya.

Setelah satu jam berjalan di hutan, mereka bertemu dengan seekor beruang. Dewi takut
dengan beruang tersebut karena beruang merupakan hewan yang buas dan dapat menyakiti
manusia. Dewa pun terkejut dengan kemunculan beruang itu. Mereka pun bingung, tidak tahu
harus melakukan apa untuk mengusir beruang itu.

Beruang itu kemudian berbicara. Sungguh ajaib, seekor beruang dapat berbicara dengan
bahasa manusia. Beruang berwarna putih itu tidak mau menyakiti manusia. Ternyata beruang
adalah hewan yang baik.

Beruang itu lalu berjalan ke arah utara. Dewa dan Dewi pun mengikuti beruang tersebut.
Beberapa menit berjalan, mereka menemukan sebuah gua yang besar. Ternyata gua tersebut
adalah rumah beruang itu. Beruang meminta Dewa dan Dewi masuk ke dalam gua.

Dewa dan Dewi berpikir panjang untuk memasuki gua. Setelah 10 menit berselang,
mereka baru memutuskan untuk mau memasuki gua tersebut. Setapak demi detapak, mereka
melihat sisi dalam gua. Mereka melihat madu yang banyak di atas sebuzh meja batu. Beruang
menyuruh Dewa dan Dewi duduk di atas kursi batu.

Akhirnya, Dewa, Dewi, dan beruang bermain bersama di dalam gua. Menjelang sore hari,
Dewa dan Dewi teringat dengan teman-teman sekolahnya. Beruang yang baik tersebut kemudian
mengantarkan Dewa dan Dewi kembali pada teman-temannya. Dewa dan Dewi lalu
berterimakasih dengan beruang dan kembali bergabung dengan teman-teman mereka.

7. Siswa menyampaikan cerita mereka kepada teman-teman yang lain
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D. Pembelajaran Menulis Narasi dengan Teknik Papan Cerita

Keterampilan menulis narasi yang baik tidak dapat dimiliki oleh siswa
tanpa adanya bimbingan atau arahan dari guru. Namun, perlu adanya
kesadaran dari guru untuk membimbing siswa secara terus-menerus dan
teratur. Guru tidak dapat lepas tangan begitu saja setelah memberikan tugas
kepada siswa untuk membuat sebuah tulisan narasi. Teknik papan cerita dapat
digunakan untuk memotivasi siswa agar mengembangkan kemampuan diri
dalam menulis. Teknik papan cerita membuat siswa lebih mudah dan cepat
dalam menentukan ide menulis. Proses ini diawali dengan kegiatan membuat
kerangka karangan yang berupa gambar dan kemudian dikembangkan menjadi
sebuah paragraf narasi.

Langkah yang digunakan dalam teknik papan cerita adalah guru
memberikan selembar kertas yang telah dibagi menjadi 6-8 kotak/bagian.
Kemudian siswa mencari gagasan tentang ide-ide cerita dan menggambar
peristiwa awal dan akhir pada bagian pertama dan terakhir dari kertas tersebut.
Jadi, siswa diarahkan untuk mencari ide-ide cerita sesuai tema yang diajukan
olenh guru. Setelah siswa menemukan ide ceritanya, siswa menggambar
permulaan cerita pada kotak pertama. Lalu, siswa menggambar akhir cerita
pada kotak yang terakhir.

Langkah selanjutnya, siswa menggambar bagian-bagian yang tersisa
dengan urutan cerita sesuai ide yang mereka kembangkan. Jika semua bagian
sudah terisi gambar yang sesuai dengan urutan cerita, siswa diarahkan untuk

memeriksa urutan ceritanya dan mengoreksinya. Setelah itu, siswa
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membubuhkan kata-kata pada setiap bagian/kotak. Kata-kata tersebut
menceritakan tentang urutan peristiwa yang akan dijadikan kerangka dalam
tulisan narasinya.

Siswa mulai mengembangkan kata-kata yang sudah ada dalam
kerangka gambarnya tersebut menjadi paragraf narasi. Pengembangan cerita
dituliskan pada kertas lain sehingga gambar yang sudah dibuat oleh siswa
menjadi pedoman terhadap tulisan narasi yang akan mereka buat. Setelah
siswa selesai membuat tulisan narasi, hasil tulisan siswa dapat dipajang di
dalam kelas (dipublikasikan). Kegiatan lain yang dapat dilakukan ialah siswa
dapat menyampaikan cerita kepada siswa lain.

Dengan demikian, penggunaan teknik papan cerita dalam
pembelajaran menulis narasi pada dasarnya ialah memberikan kesempatan
bagi siswa untuk mengembangkan ide melalui gambar yang mereka buat
secara berurutan dan memindahkannya ke dalam bentuk tulisan narasi. Guru

dapat memancing ide siswa dengan tema yang telah ditentukan sebelumnya.

E. Penilaian Keterampilan Menulis Narasi

Penilaian adalah pengambilan suatu keputusan terhadap sesuatu
dengan ukuran baik atau buruk. Dengan adanya kegiatan penilaian, guru
dapat mengetahui seberapa jauh pencapaian siswa terhadap pembelajaran
yang telah diberikan. Keterampilan menulis dapat dinilai dengan jalan tes.
Pada umumnya, aktivitas orang dalam menghasilkan tulisan tidak hanya

untuk diri sendiri, melainkan untuk menyampaikan suatu hal pada orang lain.
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Seorang penulis, sebaiknya mampu menggunakan sarana bahasa tulis dengan
tepat.

Penilaian menulis terutama tulisan narasi sebaiknya dilakukan secara
objektif dan menyeluruh. Permasalahan selama ini adalah pengaruh
subjektivitas seorang penilai. Jika kondisi fisik atau psikis penilai tidak dalam
kondisi baik, maka dapat dipastikan dalam penilaian tidak objektif. Agar
penilaian dapat objektif, disertakan skala pengukuran yang mencakup aspek-
aspek penilaian. Aspek-aspek pokok dalam penilaian menulis yaitu penilaian
kualitas isi, organisasi dan penyajian isi, gaya dan bentuk bahasa, penggunaan
kosakata, dan mekanik atau tata bahasa.

Model penilaian bermacam-macam jenisnya. Berikut ini contoh model
penilaian menulis (Nurgiyantoro, 2011: 439).

Tabel 1. Model Penilaian Menulis

=z
©

Tingkat Capaian Kerja

Aspek yang Dinilai 1 2 3 4 5

Kualitas isi karangan

Keakuratan dan keluasan isi

Organisasi penulisan

Kebermaknaan keseluruhan tulisan

Ketepatan diksi

Ketepatan kalimat

Ejaan dan tata tulis

X NG|~ w N

Kelengkapan sumber rujukan

Jumlah Skor:

Model penilaian di atas memberikan bobot yang sama pada setiap
aspek yang dinilai, sehingga dianggap tidak proporsional. Penilaian menulis
sebaiknya tidak memberikan bobot yang sama pada setiap aspek yang dinilai

karena terdapat aspek yang lebih penting. Aspek yang lebih penting tersebut
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sudah selayaknya mendapatkan bobot yang lebih besar. Aspek struktur
kalimat misalnya, lebih penting dari ejaan dan tata tulis, sehingga bobot
penilaiannya haruslah berbeda.

Model penilaian menulis yang lain adalah penilaian pada program
ESL (English as a Second Language). Model penilaian ini lebih rinci dan
teliti dalam memberikan skor sehingga lebih dapat dipertanggungjawabkan

(Nurgiyantoro, 2011: 440). Model penilaian ESL ditunjukkan sebagai berikut.

Tabel 2. Model Penilaian Menulis Pada Program ESL

PROFIL PENILAIAN KARANGAN

NAMA:
JUDUL:
SKOR KRITERIA
27.30 SANGAT BAIK-SEMPURNA: padat informasi * substansif * pengembangan tesis tuntas * relevan dengan
permasalahan dan tuntas
| 29.26 CUKUP-BAIK: informasi cukup * substansi cukup * pengembangan tesis terbatas * relevan dengan masalah tetapi
S tidak lengkap
| 17-21 SEDANG-CUKUP: informasi terbatas * substansi kurang * pengembangan tesis tidak cukup * permasalahan tidak
cukup
13-16 SANGAT KURANG: tidak berisi * tidak ada substansi * tidak ada pengembangan tesis * tidak ada permasalahan
g 18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: ekspresi lancar * gagasan diungkapkan dengan jelas * padat * tertata dengan baik *
G urutan logis * kohesif
ﬁ 14-17 CUKUP-BAIK: kurang lancar * kurang terorganisir tetapi ide utama terlihat * beban pendukung terbatas * urutan logis
| tetapi tidak lengkap
2 10-13 SEDANG-CUKUP: tidak lancar * gagasan kacau, terpotong-potong * urutan dan pengembangan tidak logis
? 7-9 SANGAT KURANG: tidak komunikatif * tidak terorganisir * tidak layak nilai
K 18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih * pilihan kata dan ungkapan tepat * menguasai
o pembentukan kata
S 14-17 CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih * pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak
A mengganggu
K 10-13 SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas * sering terjadi kesalahan penggunaan kosakata dan dapat
A merusak makna
T . . L
A 7-9 SANGAT KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan * pengetahuan tentang kosakata rendah * tidak layak nilai
)
E 29.95 SANGAT BAIK-SEMPURNA: konstruksi kompleks tetapi efektif * hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan
N bentuk kebahasaan
G
1 CUKUP-BAIK: konstruksi sederhana tetapi efektif * kesalahan kecil pada konstruksi kompleks * terjadi sejumlah
B 8-21 : )
A kesalahan tetapi makna tidak kabur
2 11-17 SEDANG-CUKUP: terjadi kesalahan serius pada konstruksi kalimat * makna membingungkan atau kabur
S 5.10 SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan sintaksis * terdapat banyak kesalahan * tidak komunikatif * tidak layak
A nilai
M 5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan * hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan
E
K 4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan makna
A
N 3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan * makna membingungkan atau kabur
| - - - - - -
K 2 SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan penulisan * terdapat banyak kesalahan ejaan * tulisan tidak terbaca *
tidak layak nilai
JUMLAH: PENILAL:

KOMENTAR
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Dari dua macam model penilaian menulis yang telah dipaparkan
sebelumnya, model penilaian ESL dianggap lebih efektif dan lebih
proporsional dalam memberikan penilaian. Model penilaian ESL memberikan
bobot yang berbeda pada setiap aspek yang dinilai. ESL menggunakan
kriteria penilaian yang lebih rinci dan teliti sehingga sangatlah tepat apabila
penilaian menulis narasi pada penelitian ini berpedoman pada penilaian
model ESL.

Dalam penelitian ini, akan dilakukan modifikasi model penilaian ESL
yang disesuaikan dengan teori menulis narasi Keraf. Modifikasi yang
dilakukan yaitu dengan menambahkan kategori penilaian dalam setiap kriteria
yang dinilai. Pada model ESL, kriteria kepadatan informasi dan
pengembangan cerita dijadikan satu kriteria penilaian dalam isi, namun pada
hasil modifikasi, kedua kriteria tersebut dipisahkan dan dikembangkan dalam
beberapa kategori agar lebih terinci dalam memberikan nilai. Kriteria-kriteria
penilaian selain isi juga dikembangkan dalam beberapa kategori. Penilaian
terhadap aspek kosakata digabungkan dengan bahasa karena kosakata
termasuk dalam aspek kebahasaan. Model penilaian tersebut adalah sebagai

berikut.



Tabel 3. Model Penilaian Narasi
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PROFIL PENILAIAN NARASI

NAMA:
JUDUL:
Aspek Kriteria Kategori Skor
a. Kreativitas dalam BAIK 14-15
pengembangan Cerita dikembangkan dengan kreatif tanpa harus keluar dari tema.
cerita SEDANG 12413
Kreativitas ada tetapi pengembangan dalam cerita kurang.
| KURANG 10-11
S Pengembangan tidak ada dan kreativitas sangat kurang.
I b. Kepadatan BAIK 14-15
informasi Informasi yang diberikan padat.
SEDANG 12-13
Informasi yang diberikan cukup padat.
KURANG 1011
Informasi yang diberikan sangat terbatas.
a. Penyajian urutan BAIK 910
cerita Urutan cerita logis, runtut, komunikatif, lengkap, dan tidak terpotong-potong.
SEDANG 7.8
Urutan cerita logis, terlihat ide utama namun tidak lengkap dan terpotong-potong.
KURANG 56
Gagasan kacau, tidak logis, tidak runtut, dan terpotong-potong
g b. Kejelasan BAIK 0-10
G pengungkapan Peristiwa jelas dan disertai contoh untuk memperkuat penjelasan.
A SEDANG -8
N Peristiwa jelas namun tidak disertai contoh sebagai penguat cerita.
| KURANG 56
S Peristiwa tidak jelas dan tidak disertai contoh.
A c. Kelengkapan BAIK
s struktur narasi Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan terangkai baik sehingga 9-10
I menghasilkan cerita yang padu.
SEDANG
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan kurang terangkai baik sehingga 7-8
cerita yang dihasilkan kurang padu.
KURANG
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan tidak saling mendukung 5-6
sehingga cerita yang dihasilkan tidak padu.
a. Penggunaan kata BAIK 9-10
dan kalimat Penggunaan kata dan kalimat tepat dan efektif.
secara tepat SEDANG 7-8
B Penggunaan kata dan kalimat kurang tepat dan kurang efektif.
A KURANG 56
H Penggunaan kata dan kalimat tidak tepat dan tidak efektif.
A b. Informatif BAIK 9-10
S Menggunakan bahasa denotatif
A SEDANG 78
Menggunakan bahasa denotatif tetapi masih ditemukan bahasa kiasan.
KURANG 56
Penggunaan bahasa konotatif yang lebih dominan dari pada bahasa denotatif
a. Penulisan ejaan BAIK 910
pada kata Menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD.
M SEDANG 7.8
£ Kurang menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD.
K KURANG 56
A Tidak menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD.
N b. Penulisan ejaan BAIK 0-10
I pada tanda baca Menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
K SEDANG 78
Kurang menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
KURANG 56
Tidak menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
Penilai :
Jumlah Skor :

Komentar :
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F. Penelitian yang Relevan

Penelitian mengenai keterampilan menulis narasi sebelumnya pernah
dilakukan oleh Dwi Wahyu Astarini dengan judul “Keefektifan Media
Televisi Reality Show dalam Pembelajaran Menulis Narasi Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 1 Banguntapan, Bantul”. Penelitian tersebut dilakukan pada
tahun 2012. Hasil penelitian itu adalah media televisi reality show efektif
digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi dibandingkan
dengan pembelajaran keterampilan menulis narasi tanpa menggunakan media
tersebut.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Yanik Wulandari pada tahun 2010
dengan judul ‘“Keefektifan Teknik Mind Mapping dalam Peningkatan
Keterampilan Menulis Narasi Ekspositoris Siswa Kelas X SMA N 2
Wonogiri”. Hasil penelitian itu adalah teknik mind mapping efektif digunakan
dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi ekspositoris siswa kelas X
SMA N 2 Wonogiri.

Selain kedua penelitian di atas, terdapat penelitian lain yang relevan
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Maya Sriyanti. Penelitian tersebut
berjudul “Keefektifan Metode Pembelajaran Berbasis Pengalaman
(Experiental Learning) dalam Pembelajaran Menulis Narasi Ekspositoris
Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Seyegan, Sleman”. Hasil penelitian itu
adalah terdapat perbedaan yang siginifikan antara siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan metode pembelajaran berbasis pengalaman dengan

siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional.
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Ketiga penelitian yang telah disebutkan pada halaman sebelumnya
mempunyai relevansi dengan penelitian ini karena penelitian yang dilakukan
sama-sama meneliti keterampilan menulis narasi. Penelitian yang dilakukan
oleh Yanik Wulandari dan Maya Sriyanti lebih spesfifk pada keterampilan
menulis narasi ekspositoris sedangkan Dwi Wahyu Astarini sama-sama
meneliti keterampilan menulis narasi pada siswa kelas VIII SMP.

Dwi Wahyu Astarini meneliti keterampilan menulis narasi pada siswa
kelas VIII SMP dengan menggunakan media televisi reality show sedangkan
pada penelitian ini dilakukan dengan teknik papan cerita. Desain penelitian
ini sama dengan ketiga penelitian sebelumnya yaitu pretest-posttest control
group design. Perbedaannya terletak pada variabel bebas, populasi, dan

sampel penelitian.

G. Kerangka Pikir

Menulis merupakan kemampuan berbahasa yang paling sulit dikuasai.
Tidak semua orang dapat menghasilkan tulisan yang baik dan berkualitas.
Anggapan tersebut menjadikan seseorang merasa tidak mampu menulis. Agar
menghasilkan tulisan yang baik, seorang penulis haruslah pernah membaca
berbagai macam tulisan karya orang lain dan benar-benar menguasai suatu
hal yang akan dituangkan dalam tulisannya.

Dilatarbelakangi oleh adanya berbagai macam kesulitan dalam
menulis, teknik-teknik untuk mempermudah proses menulis pun
bermunculan. Salah satu teknik yang dapat dilakukan untuk mempermudah

pemunculan dan pengembangan ide dalam menulis adalah teknik papan
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cerita. Teknik ini dikatakan sangat cocok untuk menghasilkan tulisan yang
sesuai dengan urutan waktu/kronologis sehingga teknik ini cocok diterapkan
dalam pembelajaran menulis narasi.

Sebelum benar-benar mempraktikkan secara langsung dalam proses
pembelajaran di sekolah, teknik ini perlu diuji keefektifannya. Oleh karena
itu, keefektifan teknik papan cerita sangatlah penting untuk diujikan. Apabila
teknik ini memang efektif digunakan dalam pembelajaran menulis narasi,
maka teknik papan cerita dapat disarankan sebagai teknik yang tepat dalam

pembelajaran menulis narasi.

H. Hipotesis
Dalam penelitian ini terdapat dua macam hipotesis, yaitu Hipotesis
Nol dan Hipotesis Kerja.
1. Hipotesis Nol
Hipotesis nol dalam penelitian ini adalah teknik papan cerita tidak
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis narasi.
2. Hipotesis Kerja
Hipotesis kerja dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran menulis narasi
dengan teknik papan cerita dan tanpa teknik papan cerita.
b. Penggunaan teknik papan cerita dalam pembelajaran menulis narasi lebih
efektif dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakan teknik

papan cerita.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian merupakan bentuk sistematis yang khusus dari
seluruh pemikiran dan telaah reflektif (Kerlinger, 2004: 18). Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran data, serta penampilan dari hasilnya. Penelitian kuantitatif ini
mengikuti proses berpikir deduktif, yaitu diawali dengan penentuan konsep
yang sifat-sifatnya masih umum kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan
bukti-bukti atau kenyataan pengujian.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan
rancangan eksperimen semu. Rancangan penelitian ini menggunakan subjek
penelitian berupa manusia yang tidak dapat dikontrol sepenuhnya oleh
peneliti. Peneliti menyadari bahwa banyak variabel yang mempengaruhi
siswa dalam menulis. Oleh karena itu, penelitian ini tidak sepenuhnya dapat

mengontrol semua variabel yang mempengaruhi siswa dalam menulis narasi.

B. Desain Penelitian
Desain atau rancangan penelitian adalah semua proses yang
diperlukan dalam perencanaan dan pelaksaan penelitian (Syamsuddin, 2006:

155). Desain penelitian ini menggunakan pretest-posttest control group
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design. Selanjutnya pretest akan disebut sebagai tes awal dan posttest akan
disebut sebagai tes akhir. Tes awal digunakan untuk mengukur keterampilan
menulis narasi siswa sebelum diberikan perlakuan. Tes akhir digunakan untuk
mengukur keterampilan menulis narasi siswa setelah diberikan perlakuan
dengan teknik papan cerita. Desain tersebut digambarkan sebagai berikut.

Tabel 4. Desain Penelitian

Kelompok Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
E Y, X Ys
K YZ - Y4
Keterangan:

E: Kelompok eksperimen

K: Kelompok kontrol

Y;: Tes awal kelompok eksperimen
Y,: Tes awal kelompok kontrol

Y;: Tes akhir kelompok eksperimen
Y,: Tes akhir kelompok kontrol

X: Pembelajaran menulis narasi dengan teknik papan cerita

C. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah teknik papan
cerita. Variabel terikat penelitian ini adalah keterampilan menulis narasi

siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul.
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33

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul. Waktu

untuk penelitian dilakukan saat jam pelajaran Bahasa Indonesia. Proses ini

dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2013.

Tabel 5.

Jadwal Pengambilan Data Menulis Narasi Siswa Kelompok Kontrol

No. Kegiatan Kelompok Kontrol
1. Tes awal 8 Mei 2013
] Pertemuan 1 10 Mei 2013
2. Pembelajaran 1 -
Pertemuan 2 15 Mei 2013
] Pertemuan 1 17 Mei 2013
3. Pembelajaran 2 -
Pertemuan 2 22 Mei 2013
] Pertemuan 1 24 Mei 2013
4. Pembelajaran 3 )
Pertemuan 2 29 Mei 2013
) Pertemuan 1 31 Mei 2013
5. Pembelajaran 4 .
Pertemuan 2 5Juni 2013
6. Tes akhir 7 Juni 2013
Tabel 6.

Jadwal Pengambilan Data Menulis Narasi Siswa Kelompok Eksperimen

No. Kegiatan Kelompok Eksperimen
1. Tes awal 7 Mei 2013
Pertemuan 1 10 Mei 2013
2. Perlakuan 1 -
Pertemuan 2 14 mei 2013
Pertemuan 1 17 Mei 2013
3. Perlakuan 2 -
Pertemuan 2 21 Mei 2013
Pertemuan 1 24 Mei 2013
4, Perlakuan 3 ;
Pertemuan 2 28 Mei 2013
Pertemuan 1 31 Mei 2013
5. Perlakuan 4 -
Pertemuan 2 4 Juni 2013
6. Tes akhir 7 Juni 2013
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E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010: 173).
Pada penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas VII1 SMP Negeri 1
Pajangan, Bantul. Kelas VIII di SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul terbagi

dalam 4 kelas, yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII C, dan VIII D.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,
2010: 174). Teknik penyampelan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
cluster random sampling. Pengambilan sampel ini dilakukan dengan cara
mengundi unsur-unsur penelitian atau satuan-satuan elementer dalam
populasi. Dengan cara diundi, seluruh populasi dalam penelitian ini memiliki
kemungkinan yang sama untuk terpilih menjadi sampel penelitian. Dari
empat kelas di SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul, yang menjadi sampel
penelitian terpilih kelas V111 C dan VIII D.

Selanjutnya, dilakukan penentuan kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Penentuan kelas tersebut dipilih dengan jalan diundi. Setelah dilakukan
pengundian, terpilih kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII D

sebagai kelas kontrol.



35

F. Instrumen Penelitian
1. Pengembangan Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes
menulis. Fungsi instrumen tes menulis ini untuk mengukur keterampilan
menulis awal dan akhir siswa. Instrumen penilaian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model penilaian menulis ESL yang dimodifikasi. Model

penilaian tersebut adalah sebagai berikut.



Tabel 7. Model Penilaian Narasi
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PROFIL PENILAIAN NARASI

NAMA:
JUDUL:
Aspek Kriteria Kategori Skor
a. Kreativitas dalam BAIK 14-15
pengembangan Cerita dikembangkan dengan kreatif tanpa harus keluar dari tema.
cerita SEDANG 12413
Kreativitas ada tetapi pengembangan dalam cerita kurang.
| KURANG 10-11
S Pengembangan tidak ada dan kreativitas sangat kurang.
I b. Kepadatan BAIK 14-15
informasi Informasi yang diberikan padat.
SEDANG 12-13
Informasi yang diberikan cukup padat.
KURANG 1011
Informasi yang diberikan sangat terbatas.
a. Penyajian urutan BAIK 910
cerita Urutan cerita logis, runtut, komunikatif, lengkap, dan tidak terpotong-potong.
SEDANG 7.8
Urutan cerita logis, terlihat ide utama namun tidak lengkap dan terpotong-potong.
KURANG 56
Gagasan kacau, tidak logis, tidak runtut, dan terpotong-potong
g b. Kejelasan BAIK 0-10
G pengungkapan Peristiwa jelas dan disertai contoh untuk memperkuat penjelasan.
A SEDANG -8
N Peristiwa jelas namun tidak disertai contoh sebagai penguat cerita.
| KURANG 56
S Peristiwa tidak jelas dan tidak disertai contoh.
A c. Kelengkapan BAIK
s struktur narasi Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan terangkai baik sehingga 9-10
I menghasilkan cerita yang padu.
SEDANG
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan kurang terangkai baik sehingga 7-8
cerita yang dihasilkan kurang padu.
KURANG
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan tidak saling mendukung 5-6
sehingga cerita yang dihasilkan tidak padu.
a. Penggunaan kata BAIK 9-10
dan kalimat Penggunaan kata dan kalimat tepat dan efektif.
secara tepat SEDANG 7-8
B Penggunaan kata dan kalimat kurang tepat dan kurang efektif.
A KURANG 56
H Penggunaan kata dan kalimat tidak tepat dan tidak efektif.
A b. Informatif BAIK 9-10
S Menggunakan bahasa denotatif
A SEDANG 78
Menggunakan bahasa denotatif tetapi masih ditemukan bahasa kiasan.
KURANG 56
Penggunaan bahasa konotatif yang lebih dominan dari pada bahasa denotatif
a. Penulisan ejaan BAIK 910
pada kata Menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD.
M SEDANG 7.8
£ Kurang menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD.
K KURANG 56
A Tidak menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD.
N b. Penulisan ejaan BAIK 0-10
I pada tanda baca Menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
K SEDANG 78
Kurang menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
KURANG 56
Tidak menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
Penilai :
Jumlah Skor :

Komentar :
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2. Uji Instrumen Penelitian

Instrumen tes merupakan alat pengukur hasil belajar peserta didik.
Instrumen ini diharapkan mampu memberikan informasi hasil belajar peserta
didik yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Oleh karena itu, uji
validitas dan reliabilitas instrumen perlu dilakukan sebelum instrumen
digunakan.

a. Uji Validitas Instrumen

Validitas berkaitan dengan permasalahan instrumen yang akan
digunakan untuk penelitian dapat mengukur secara tepat atau tidak. Ada
beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengukur validitas sebuah
instrumen, yaitu validitas yang pertimbangannya melalui analisis rasional dan
validitas berdasarkan analisis data empirik. Validitas berdasarkan analisis
rasional terdiri dari validitas isi dan validitas konstruk, sedangkan validitas
yang berdasarkan analisis data empirik terdiri dari validitas sejalan, validitas
kriteria, dan validitas ramalan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes menulis,
maka validitas yang digunakan adalah validitas isi. Pembuatan instrumen ini
didasarkan pada kurikulum yang disesuaikan dengan bahan pengajaran.
Selanjutnya, instrumen tersebut dikonsultasikan pada ahlinya (expert
judgement). Ahli dalam bidang ini adalah Dr. Kastam Syamsi, M.Ed., selaku
pembimbing | dan Ary Kristiyani, M.Hum., selaku pembimbing Il penelitian
ini. Setelah dilakukan penyesuaian pada beberapa aspek sesuai dengan hasil

konsultasi, maka instrumen penelitian dinyatakan valid dan dapat digunakan.
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b. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah adalah konsistensi sebuah instrumen untuk
mengukur sesuatu yang diukur dari waktu ke waktu. Reliabilitas instrumen
dalam penelitian ini menggunakan teknik konsistensi internal Alpha
Cronbach karena data yang diperoleh berupa skor berskala. Pengujian ini
dilakukan pada siswa di luar sampel penelitian, yaitu kelas VIII B yang
berjumlah 36 siswa. Kelas tersebut merupakan kelas di luar kelompok
eksperimen dan kontrol. Pelaksanaan pengujian ini pada Sabtu, 4 Mei 2013.
Selanjutnya, perhitungan reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan
komputer program SPSS 20. Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai alpha sebesar
0,918 yang lebih besar dari 0,6 sehingga dinyatakan reliabel. Hasil

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 137.

G. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Tahap Sebelum Eskperimen

Pada tahap ini dilakukan tes awal menulis narasi siswa. Tes awal
tersebut dilakukan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Tujuan
dilakukan tes ini adalah untuk mengetahui kondisi awal sebelum diberikan
perlakuan. Dengan demikian, kelompok kontrol dan eksperimen berangkat
dari titik tolak yang sama. Penghitungan pada tahap ini menggunakan rumus

uji-t dibantu dengan program SPSS 20.
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2. Tahap Eksperimen

Setelah kelompok eksperimen dan kontrol dianggap memiliki kondisi
yang sama, keduanya diberikan perlakuan. Perlakuan ini melibatkan empat
unsur pokok, yaitu teknik papan cerita, siswa, guru, dan peneliti. Perlakuan
pada masing-masing kelas dilakukan sebanyak empat kali, setiap perlakuan
dilaksanakan dengan dua kali pertemuan. Setiap pertemuan berdurasi 2x40
menit. Sementara hari dan jam yang digunakan disesuaikan dengan jadwal
pelajaran Bahasa Indonesia kelas yang bersangkutan. Tahap-tahap
pelaksanaan eksperimen adalah sebagai berikut.
a. Kelompok Eksperimen

Kelompok eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI1II C
SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul. Pelaksanaan eksperimen pada kelompok ini
yaitu dengan memberikan perlakuan teknik papan cerita pada pembelajaran
menulis narasi. Jadi, pelaksanaan pembelajaran menulis narasi kelompok ini
menerapkan langkah-langkah pembelajaran dengan teknik papan cerita.
b. Kelompok Kontrol

Kelompok kontrol dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII D
SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul. Pelaksanaan pembelajaran menulis narasi
dalam kelompok ini dilakukan tanpa menggunakan teknik papan cerita. Siswa
mengikuti pembelajaran dengan proses yang biasa dilakukan oleh gurunya di

sekolah.
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3. Tahap Sesudah Eksperimen

Sebagai langkah terakhir setelan mendapat perlakuan, kedua
kelompok diberikan tes akhir dengan tema yang sama seperti pada waktu tes
awal. Pemberian tes akhir dimaksudkan untuk mengetahui hasil akhir
keterampilan menulis narasi setelah diberikan perlakuan. Pada akhirnya,
dapat diketahui apakah terdapat perbedaan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Selain itu, untuk membandingkan nilai yang dicapai siswa
saat tes awal dan tes akhir, apakah hasil menulis siswa sama, semakin
meningkat, atau menurun. Hasil tes akhir kemudian dianalisis menggunakan

uji-t yang dibantu dengan komputer program SPSS 20.

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
tes. Tes merupakan suatu instrumen atau prosedur yang sistematis untuk
mengukur suatu sampel tingkah laku (Nurgiyantoro, 2011: 7). Dalam
penelitian ini hal yang diukur adalah keterampilan menulis narasi dengan
menggunakan teknik papan cerita, maka data yang akan diteliti berupa hasil

tes menulis.
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I. Teknik Analisis Data
1. Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas sebaran dilakukan untuk mengkaji normal atau
tidaknya sebaran data penelitian. Uji normalitas dilakukan terhadap nilai
menulis awal dan nilai menulis akhir. Pengujian normalitas sebaran data
menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov dengan melakukan kaidah
Asymp.Sig (2 tailed) / nilai P. Jika Asymp.Sig (2 tailed) / P > 0,05 data
tersebut berdistribusi normal. Selanjutnya, uji normalitas sebaran ini dibantu
dengan menggunakan komputer program SPSS 20.
b. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui seragam atau
tidaknya varians sampel-sampel dari populasi yang sama. Uji homogenitas
varians dalam penelitian ini menggunakan komputer program SPSS 20.
Dengan memanfaatkan hasil perhitungan SPSS, homogenitas varians dapat
dilihat dari nilai Levence Statistic. Skor hasil tes tersebut dinyatakan tidak
memiliki perbedaan varians atau homogen jika nilai signifikansinya lebih

besar dari 5% (>0,05).

2. Penerapan Teknik Analisis Data

Analisis data ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu
untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis narasi yang signifikan
antara kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis narasi menggunakan

teknik papan cerita dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis



42

narasi tanpa teknik papan cerita. Selain itu, untuk mengetahui keefektifan
teknik papan cerita dalam pembelajaran menulis narasi. Berikut ini adalah

hasil analisis data dengan menggunakan uji-t.

a. Uji-t Sampel Berhubungan

Uji-t sampel berhubungan dalam penelitian ini digunakan untuk
menguji perbedaan keterampilan menulis narasi antara sebelum dan sesudah
dilaksanakan pembelajaran menulis narasi, baik kelompok kontrol maupun
kelompok eksperimen. Penghitungan uji-t sampel berhubungan dilakukan

dengan bantuan komputer program SPSS 20.

b. Uji-t Sampel Bebas

Uji-t untuk sampel bebas dalam penelitian ini digunakan untuk
menguji perbedaan keterampilan menulis narasi antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Penghitungan uji-t untuk sampel bebas dilakukan

dengan bantuan komputer program SPSS 20.

J. Hipotesis Statistik

1. H, : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang
mengikuti pembelajaran menulis narasi menggunakan teknik papan
cerita dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa teknik papan

cerita.
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H. : Terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang mengikuti
pembelajaran menulis narasi menggunakan teknik papan cerita dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa teknik papan cerita.

2. H, : Teknik papan cerita tidak lebih efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis narasi.

H. : Teknik papan cerita efektif digunakan dalam pembelajaran menulis

narasi.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang mengikuti
pembelajaran menulis narasi menggunakan teknik papan cerita dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa teknik papan cerita. Perbedaan
keterampilan menulis narasi tersebut ditunjukkan dengan hasil uji-t tes akhir
kelas eksperimen dan tes akhir kelas kontrol dengan hasil penghitungannya
yaitu nilai t hitung (th) adalah 4,716 dengan db 70 diperoleh nilai p 0,000.
Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% ( p = 0,000 < 0,05 ). Dengan
demikian, hasil uji-t menunjukkan bahwa ada perbedaan keterampilan
menulis narasi yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol.

2. Teknik papan cerita efektif digunakan dalam pembelajaran menulis narasi.
Hal ini terbukti dari hasil analisis menggunakan uji-t berhubungan pada
nilai tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen. Hasil penghitungan uji-t
menunjukkan data tes awal dan tes akhir keterampilan menulis narasi
kelompok eksperimen diperoleh nilai t hitung sebesar 10,804 dengan db 35
dan nilai p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% ( p =

0,000 < 0,05 ). Dengan demikian, hasil uji-t berhubungan tersebut

72



73

menunjukkan bahwa teknik papan cerita efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis narasi dibandingkan dengan pembelajaran menulis

narasi tanpa menggunakan teknik papan cerita.

B. Implikasi

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis narasi dengan
teknik papan cerita lebih efektif daripada pembelajaran menulis narasi tanpa
menggunakan teknik papan cerita. Temuan penelitian tersebut berimplikasi dalam
meningkatkan keterampilan menulis narasi bahwa untuk meningkatkan
keterampilan menulis narasi perlu menggunakan teknik papan cerita. Penggunaan
teknik papan cerita dapat membantu siswa dalam merencanakan ide-ide sebelum
disusun ke dalam tulisan narasi sehingga hasil tulisan yang dibuat menjadi lebih

terorganisasi.

C. Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa
saran sebagai berikut.

1. Teknik papan cerita dapat digunakan sebagai salah satu alternatif bagi guru
dalam pembelajaran menulis narasi, sehingga siswa dapat lebih termotivasi dan
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pembelajaran menulis narasi

dengan teknik papan cerita pada objek yang lebih luas.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis
narasi antara siswa yang menggunakan teknik papan cerita dalam pembelajaran
menulis narasi dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menulis narasi tanpa
menggunakan teknik papan cerita. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui keefektifan teknik papan cerita dalam pembelajaran menulis narasi
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul. Data dalam penelitian ini
meliputi data skor awal dan data skor akhir. Data skor awal diperoleh melalui
kegiatan tes awal menulis narasi dan data skor akhir diperoleh melalui kegiatan
tes akhir menulis narasi. Hasil penelitian pada kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen disajikan sebagai berikut.

1. Deskripsi Data Penelitian
a. Tes Awal Keterampilan Menulis Narasi Kelompok Kontrol
Kelompok kontrol merupakan kelas yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan teknik papan cerita. Sebelum kelompok kontrol melakukan
pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan tes awal berupa tes menulis narasi.
Subjek pada tes awal kelompok kontrol sebanyak 36 siswa. Dari hasil tes awal
menulis narasi, diperoleh data nilai tertinggi yang dicapai siswa adalah 89 dan

nilai terendah adalah 64.
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Dengan menggunakan program komputer SPSS 20, diketahui bahwa nilai
mean yang diraih siswa kelompok kontrol pada saat tes awal sebesar 76,11; mode
sebesar 76; median 76; dan simpangan bakunya sebesar 6,013. Hasil
penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 138. Distribusi
frekuensi nilai tes awal menulis narasi kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 8.

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal Keterampilan Menulis Narasi
Kelompok Kontrol

. | Frekuensi Frekuensi Frekuens.,i
No. Interval Frekuensi i . Kumulatif
(%) Kumulatif .
(%)
1. 83,8 -89 4 11,11 4 11,11
2. 78,5 - 83,7 8 22,22 12 33,33
3. 73,2-78,4 12 33,33 24 66,67
4. 67,9-73,1 10 27,78 34 94,44
5. 62,6 — 67,8 2 5,56 36 100
Total 36 100

Tabel 7 di atas disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.
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Grafik 1.

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal Keterampilan Menulis Narasi

Kelompok Kontrol
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Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan nilai

tes awal menulis narasi kelompok kontrol dibagi menjadi tiga kategori, yaitu

rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan perolehan nilai tes awal

menulis narasi kelompok kontrol disajikan dalam tabel 8 dan diagram berikut.

Tabel 9.

Kelompok Kontrol

Kategori Kecenderungan Nilai Tes Awal Keterampilan Menulis Narasi

. . | Frekuensi
. . | Frekuensi | Frekuensi .
No. | Kategori | Interval | Frekuensi .. | Kumulatif
(%) Kumulatif
(%)
1. | Rendah <72 10 27,78 % 10 27,78 %
2. | Sedang 72-81 19 52,78 % 29 80,56 %
3. | Tinggi > 81 7 19,44 % 36 100 %

Tabel 8 di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut.
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Diagram 1.

Kategori Kecenderungan Nilai Tes Awal Keterampilan Menulis Narasi
Kelompok Kontrol

Rendah
m Sedang
Tinggi

Tes Awal Kelompok Kontrol

b. Tes Awal Keterampilan Menulis Narasi Kelompok Eksperimen

Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan teknik papan cerita. Sebelum kelompok
eksperimen diberikan perlakuan, terlebih dahulu dilakukan tes awal berupa tes
menulis narasi. Subjek pada tes awal kelompok eksperimen sebanyak 36 siswa.
Dari hasil tes awal menulis narasi, diperoleh data nilai tertinggi yang dicapai
siswa adalah 87 dan nilai terendah adalah 60.

Dengan menggunakan program komputer SPSS 20, diketahui bahwa nilai
mean yang diraih siswa kelompok eksperimen pada saat tes awal sebesar 76,44,
mode sebesar 83; median 78,50; dan simpangan bakunya sebesar 7,252. Hasil
penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 139. Distribusi
frekuensi nilai tes awal menulis narasi kelompok eksperimen dapat dilihat pada

tabel berikut.
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Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal Keterampilan Menulis Narasi

Kelompok Eksperimen

. | Frekuensi | Frekuensi Frekuengi

No. Interval Frekuensi (%) Kumulatif KU?;/[(J);atlf
1. 81,4 - 87 11 30,56 11 30,56
2. 75,7 -81,3 9 25 20 55,56
3. 70— 75,6 10 27,78 30 83,33
4, 64,3 - 69,9 5 13,89 35 97,22

5. 58,6 — 64,2 1 2,78 36 100
Total 36 100

Tabel 9 di atas disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.

Grafik 2.

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal Keterampilan Menulis Narasi

Kelompok Eksperimen
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Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan nilai
tes awal menulis narasi kelompok eksperimen dibagi menjadi tiga kategori, yaitu
rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan perolehan nilai tes awal
menulis narasi kelompok eksperimen disajikan dalam tabel 10 dan diagram
berikut.

Tabel 11.

Kategori Kecenderungan Nilai Tes Awal Keterampilan Menulis Narasi

Kelompok Eksperimen

Frekuensi | Frekuensi Prekuensi
No. | Kategori | Interval | Frekuensi .. | Kumulatif
(%) Kumulatif
(%)
1. | Rendah <69 4 11,11 % 4 11,11 %
2. | Sedang 69 - 78 14 38,89 % 18 50 %
3. | Tinggi > 78 18 50 % 36 100 %

Tabel 10 di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut.

Diagram 2.

Kategori Kecenderungan Nilai Tes Awal Keterampilan Menulis Narasi

Kelompok Eksperimen
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Tes Awal Kelompok Eksperimen

Rendah
m Sedang
m Tinggi




50

c. Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi Kelompok Kontrol

Pemberian tes akhir menulis narasi pada kelompok kontrol bertujuan
untuk melihat pencapaian peningkatan pembelajaran kemampuan menulis narasi
tanpa teknik papan cerita. Dari hasil tes menulis narasi saat tes akhir diperoleh
data nilai tertinggi yang dicapai siswa adalah 91 dan nilai terendah adalah 69.

Dengan menggunakan program komputer SPSS 20, diketahui bahwa nilai
mean yang diraih siswa kelompok kontrol pada saat tes akhir sebesar 82,06; mode
sebesar 80; median 83,00; dan simpangan bakunya sebesar 5,544. Hasil
penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 140. Distribusi
frekuensi nilai tes akhir menulis narasi kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 12.

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi

Kelompok Kontrol

. | Frekuensi | Frekuensi Frekuens;i
No. Interval Frekuensi (%) Kumulatif Kur(r;/l;;atlf
1. 86,4 - 91 7 19,44 7 19,44
2. 81,7 -86,3 15 41,67 22 61,11
3. 77-81,6 9 25 31 86,11
4, 72,3-76,9 4 11,11 35 97,22
5. 67,6 -72,2 1 2,78 36 100
Total 36 100

Tabel 11 di atas disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.
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Grafik 3.

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi
Kelompok Kontrol

16 -
14 -
12 -
10 -

Frekuensi

o N B O
1

86,4-91 81,7-86,3 77-816 723-769 67,6-72,2

Interval Nilai

Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan nilai
tes akhir menulis narasi kelompok kontrol dibagi menjadi tiga kategori, yaitu
rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan perolehan nilai tes akhir
menulis narasi kelompok kontrol disajikan dalam tabel 12 dan diagram berikut.

Tabel 13.

Kategori Kecenderungan Nilai Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi
Kelompok Kontrol

. . | Frekuensi
. . | Frekuensi | Frekuensi .
No. | Kategori | Interval | Frekuensi .. | Kumulatif
(%) Kumulatif
(%)
1. | Rendah <76 5 13,89 % 5 13,89 %
2. | Sedang 76 - 84 20 55,56 % 25 69,44 %
3. | Tinggi > 84 11 30,56 % 36 100 %

Tabel 12 di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut.
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Diagram 3.

Kategori Kecenderungan Nilai Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi

Kelompok Kontrol
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0 Tinggi

Tes Akhir Kelompok Kontrol

c. Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi Kelompok Eksperimen

Pemberian tes akhir menulis narasi pada kelompok eksperimen bertujuan
untuk melihat pencapaian peningkatan kemampuan menulis narasi dengan
pembelajaran menggunakan teknik papan cerita. Dari hasil tes menulis narasi saat
tes akhir diperoleh data nilai tertinggi yang dicapai siswa adalah 98 dan nilai
terendah adalah 75.

Dengan menggunakan program komputer SPSS 20, diketahui bahwa nilai
mean yang diraih siswa kelompok eksperimen pada saat tes akhir sebesar 88,36;
mode sebesar 91; median 90; dan simpangan bakunya sebesar 5,797. Hasil
penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 141. Distribusi
frekuensi nilai tes akhir menulis narasi kelompok eksperimen dapat dilihat pada

tabel berikut.
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Tabel 14.

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi
Kelompok Eksperimen

. | Frekuensi | Frekuensi Frekuengi

No. Interval Frekuensi (%) Kumulatif KU?;/[(J);atlf
1. 93,2 -98 6 16,67 6 16,67
2. 88,3-93,1 14 38,89 20 55,56
3. 83,4 - 88,2 10 27,78 30 83,33
4, 78,5 83,3 2 5,56 32 88,89

5. 73,6 -78,4 4 11,11 36 100
Total 36 100

Tabel 13 di atas disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.
Grafik 4.

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi
Kelompok Eksperimen
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Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan nilai
tes akhir menulis narasi kelompok eksperimen dibagi menjadi tiga kategori, yaitu
rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan perolehan nilai tes akhir
menulis narasi kelompok eksperimen disajikan dalam tabel 14 dan diagram
berikut.

Tabel 15.

Kategori Kecenderungan Nilai Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi

Kelompok Eksperimen

Frekuensi | Frekuensi Prekuensi
No. | Kategori | Interval | Frekuensi .. | Kumulatif
(%) Kumulatif
(%)
Rendah <83 6 16,67 % 6 16,67 %
Sedang 83-90 14 38,89 % 20 55,56 %
Tinggi > 90 16 44,44 % 36 100 %

Tabel 14 di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut.
Diagram 4.

Kategori Kecenderungan Nilai Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi

Kelompok Eksperimen

® Rendah
Sedang
Tinggi

Tes Akhir Kelompok Eksperimen
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e. Rangkuman Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok Kontrol dan

Kelompok Eksperimen

Hasil analisis statistik deskriptif nilai tes awal dan tes akhir menulis narasi
pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen meliputi jumlah subjek, mean,
mode, dan median. Rangkuman hasil analisis statistik deskriptif nilai tes awal dan
tes akhir kedua kelompok disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 16.

Perbandingan Data Statistik Tes Awal dan Tes Akhir
Keterampilan Menulis Narasi Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Analisis Tes Awal Tes Awal Tes Akhir Tes Akhir
Statistik Kelompok Kelom_pok Kelompok Kelom.pok
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen
Subjek 36 36 36 36
Mean 76,11 76,44 82,06 88,36
Mode 76 83 80 91
Median 76,00 78,50 83,00 90,00
Nilai Tertinggi 89 87 91 98
Nilai Terendah 64 60 69 75

Berdasarkan tabel 15 dapat disimpulkan bahwa peningkatan nilai rata-rata
kelompok eksperimen lebih besar daripada peningkatan nilai rata-rata kelompok
kontrol. Hasil perbandingan data statistik keterampilan menulis narasi kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai

berikut.
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Grafik 5.

Perbandingan Data Statistik Tes Awal dan Tes Akhir
Keterampilan Menulis Narasi Kelompok Kontrol dan Eksperimen
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2. Uji Persyaratan Analisis Data

Setelah dilakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan
analisis data yang terdiri dari uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas
varians. Hasil uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians disajikan
sebagai berikut.

a. Uji Normalitas Sebaran Data

Uji normalitas sebaran data dilakukan pada data yang diperoleh dari
kegiatan tes awal dan akhir menulis narasi, baik kelompok kontrol maupun
kelompok eksperimen. Syarat data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai p
yang diperoleh dari hasil penghitungan lebih besar dari taraf signifikansi 5%
(p>0,05). Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data hasil menulis narasi

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disajikan sebagai berikut.



Tabel 17.

S7

Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data

Keterampilan Menulis Narasi

Asymp.Sig. (2-tailed)

bata Kolmogorov Smirnov Keterangan

Tes Awal 0.200 Asymp.Sig. (2-tailed)
Kelompok Kontrol ’ 0,200>0,05 = Normal
Tes Awal 0.070 Asymp.Sig. (2-tailed)
Kelompok Eksperimen ’ 0,070>0,05 = Normal
Tes Akhir 0.107 Asymp.Sig. (2-tailed)
Kelompok Kontrol ’ 0,107>0,05 = Normal
Tes Akhir 0,065 Asymp.Sig. (2-tailed)

Kelompok Eksperimen

0,065>0,05 = Normal

Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data diketahui nilai Asymp.Sig.

(2-tailed) lebih besar dari 0,05 (taraf signifikansi 5%), sehingga dapat

disimpulkan bahwa sebaran data tes awal dan akhir menulis narasi kelompok

kontrol dan eksperimen berdistribusi normal. Hasil penghitungan selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 142.

b. Uji Homogenitas Varians

Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, selanjutnya dilakukan uji

homogenitas varians dengan bantuan program komputer SPSS 20. Syarat varians

data dikatakan bersifat homogen apabila nilai signifikansi yang ditetapkan lebih

besar dari taraf signifikansi 5% (0,05). Rangkuman hasil penghitungan uji

homogenitas varians data tes awal dan akhir menulis narasi disajikan sebagai

berikut.
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Tabel 18.
Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Varians
Keterampilan Menulis Narasi

Levene .
Data Statiste db Sig. Keterangan
Tes Awal 3,465 70 0,067 Sig. 0,067 > 0,05 = Homogen
Tes Akhir 0,099 70 0,754 Sig. 0,754 > 0,05 = Homogen

Dari tabel 17 di atas dapat diketahui bahwa varians data tes awal dan akhir
menulis narasi bersifat homogen. Hasil penghitungan uji homogenitas varians data
tes awal dan akhir menulis narasi selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11

halaman 154.

3. Analisis Data

Analisis data ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu untuk
mengetahui perbedaan keterampilan menulis narasi antara kelompok yang
mengikuti pembelajaran menulis narasi dengan teknik papan cerita dengan
kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis narasi tanpa teknik papan cerita.
Selain itu, untuk mengetahui keefektifan teknik papan cerita dalam pembelajaran
menulis narasi. Berikut ini adalah hasil analisis data dengan menggunakan uji-t.
a. Uji-t Sampel Berhubungan

Uji-t sampel berhubungan dalam penelitian ini digunakan untuk menguji
perbedaan keterampilan menulis narasi antara sebelum dan sesudah dilaksanakan
pembelajaran menulis narasi, baik kelompok kontrol maupun kelompok
eksperimen. Penghitungan uji-t sampel berhubungan dilakukan dengan bantuan

komputer program SPSS 20.




59

1) Uji-t Data Tes Awal dan Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi
Kelompok Kontrol

Uji-t yang dilakukan pada data tes awal dan tes akhir menulis narasi
kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis
narasi siswa kelompok kontrol antara sebelum dan sesudah perlakuan. Hal
tersebut untuk membuktikan keefektifan teknik papan cerita dalam pembelajaran
menulis narasi. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12 halaman
156. Rangkuman hasil uji-t data tes awal dan tes akhir menulis narasi kelompok
kontrol adalah sebagai berikut.

Tabel 19.

Rangkuman Hasil Uji-t Data Tes Awal dan Tes Akhir
Keterampilan Menulis Narasi Kelompok Kontrol

Data th db p Keterangan

Tes Awal dan Tes Akhir

Kelompok Kontrol 10,971 | 35 | 0,000 p < 0,05 = signifikan

Dari tabel 18 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah sebesar
10,971 dengan db 35 dan nilai p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf
signifikansi 5% (p=0,000<0,05). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut
menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan menulis narasi siswa kelompok

kontrol antara sebelum dan sesudah pembelajaran.
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2) Uji-t Data Tes Awal dan Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi
Kelompok Eksperimen

Uji-t yang dilakukan pada data tes awal dan tes akhir menulis narasi
kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan keterampilan
menulis narasi siswa kelompok eksperimen antara sebelum dan sesudah
perlakuan. Hal tersebut untuk membuktikan keefektifan teknik papan cerita dalam
pembelajaran menulis narasi. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
12 halaman 157. Rangkuman hasil uji-t data tes awal dan tes akhir menulis narasi
kelompok eksperimen adalah sebagai berikut.

Tabel 20.

Rangkuman Hasil Uji-t Data Tes Awal dan Tes Akhir
Keterampilan Menulis Narasi Kelompok Eksperimen

Data th db p Keterangan

Tes Awal dan Tes Akhir

< .
Kelompok Eksperimen 10,804 | 35 | 0,000 p < 0,05 = signifikan

Dari tabel 19 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah sebesar
10,804 dengan db 35 dan nilai p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf
signifikansi 5% (p=0,000<0,05). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut
menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan menulis narasi siswa kelompok
eksperimen antara sebelum dan sesudah perlakuan dengan menggunakan teknik
papan cerita. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka teknik papan cerita efektif

digunakan dalam pembelajaran menulis narasi.
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b. Uji-t Sampel Bebas

Uji-t untuk sampel bebas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji
perbedaan keterampilan menulis narasi antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Penghitungan uji-t untuk sampel bebas dilakukan dengan

bantuan komputer program SPSS 20.

1) Uji-t Data Tes Awal Keterampilan Menulis Narasi Kelompok Kontrol dan

Kelompok Eksperimen

Uji-t pada data tes awal menulis narasi kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan
awal menulis narasi antara kedua kelompok tersebut. Hasil uji-t selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 13 halaman 158. Rangkuman hasil uji-t data tes awal
menulis narasi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah sebagai
berikut.

Tabel 21.

Rangkuman Hasil Uji-t Data Tes Awal Keterampilan Menulis Narasi

Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Data th db p Keterangan

Tes Awal

Kelompok Kontrol dan | 0212 | 70 | 0,832 | p > 0,05 = tidak signifikan
Kelompok Eksperimen

Dari tabel 20 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah sebesar
0,212 dengan db 70 dan nilai p 0,832. Nilai p lebih besar dari taraf signifikansi

5% (0,832 > 0,05 = tidak signifikan). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut
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menunjukkan tidak terdapat perbedaan kemampuan awal menulis narasi antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

2) Uji-t Data Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi Kelompok Kontrol

dan Kelompok Eksperimen

Uji-t yang dilakukan pada data tes akhir menulis narasi kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
keterampilan menulis narasi setelah diberikan perlakuan antara kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
13 halaman 159. Rangkuman hasil uji-t data tes akhir menulis narasi kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen adalah sebagai berikut.

Tabel 22.

Rangkuman Hasil Uji-t Data Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi

Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Data th db p Keterangan

Tes Akhir

Kelompok Kontroldan | 4,716 | 70 | 0,000 p < 0,05 = signifikan
Kelompok Eksperimen

Dari tabel 21 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah sebesar
4,716 dengan db 70 dan nilai p = 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi
5% (p=0,000<0,05). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis narasi kelompok kontrol

dan kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan.
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4. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji-t, selanjutnya dilakukan
pengujian hipotesis. Dengan melihat hasil penghitungan uji-t tersebut, maka dapat
diketahui hasil pengujian hipotesis sebagai berikut.

a. Hasil Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “terdapat perbedaan yang
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis narasi
menggunakan teknik papan cerita dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
tanpa teknik papan cerita”. Hipotesis tersebut merupakan hipotesis alternatif (H, )
sehingga diperlukan hipotesis nol (Ho). Hipotesis nolnya adalah “tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis
narasi menggunakan teknik papan cerita dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran tanpa teknik papan cerita”.

Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji-t dengan menggunakan bantuan
program komputer SPSS 20. Perbedaan keterampilan menulis narasi antara
kelompok yang menggunakan teknik papan cerita dengan yang tanpa
menggunakan teknik papan cerita dapat dilihat dari uji-t sampel bebas antara nilai

tes akhir kelompok eksperimen dan kontrol. Berikut ini hasil uji-t tersebut.

Tabel 23.

Hasil Uji-t Data Tes Akhir Keterampilan Menulis Narasi
Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Data th db p Keterangan

Tes Akhir
Kelompok Kontrol dan 4,716 | 70 | 0,000 p < 0,05 = signifikan
Kelompok Eksperimen
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Dari tabel 22 tersebut dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah sebesar

4,716 dengan db 70 dan nilai p = 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi

5% (p=0,000<0,05). Berdasarkan data tersebut, maka dapat diketahui hasil

pengujian hipotesis sebagai berikut.

Ho = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang mengikuti
pembelajaran menulis narasi menggunakan teknik papan cerita dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa teknik papan cerita (ditolak).

H., = Terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang mengikuti
pembelajaran menulis narasi menggunakan teknik papan cerita dengan

siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa teknik papan cerita (diterima).

b. Hasil Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “teknik papan cerita efektif
digunakan dalam pembelajaran menulis narasi”. Hipotesis tersebut merupakan
hipotesis alternatif (H, ) sehingga diperlukan hipotesis nol (Ho). Hipotesis nolnya
adalah “teknik papan cerita tidak lebih efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis narasi”.

Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji-t dengan menggunakan bantuan
program komputer SPSS 20. Keefektifan teknik papan cerita dalam pembelajaran
menulis narasi dapat dilihat dari uji-t sampel berhubungan antara tes awal
kelompok eksperimen dengan tes akhir kelompok eksperimen. Berikut ini hasil

uji-t tersebut.
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Tabel 24.
Hasil Uji-t Data Tes Awal dan Tes Akhir
Keterampilan Menulis Narasi Kelompok Eksperimen

Data th db p Keterangan

Tes Awal dan Tes Akhir

< .
Kelompok Eksperimen 10,804 | 35 | 0,000 p < 0,05 = signifikan

Dari tabel 19 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah sebesar
10,804 dengan db 35 dan nilai p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf
signifikansi 5% (p=0,000<0,05). Selain perhitungan uji-t dilakukan perhitungan
gain score karena nilai p pada kelompok kontrol juga lebih kecil dari taraf
signifikansi 5% (p=0,000<0,05). Perhitungan gain score dengan membandingkan
kenaikan mean pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Mean kelompok kontrol saat tes awal menulis narasi adalah 76,11 dan
mean pada saat tes akhir sebesar 82,06. Artinya terjadi peningkatan mean
keterampilan menulis narasi kelompok kontrol sebesar 5,95. Pada kelompok
eksperimen mean saat tes awal menulis narasi sebesar 76,44, sedangkan pada saat
tes akhir adalah 88,36. Artinya mean kelompok eksperimen mengalami
peningkatan sebesar 11,92. Peningkatan mean pada kelompok eksperimen lebih
besar dibandingkan kelompok kontrol. Berdasarkan data-data tersebut, maka
dapat diketahui hasil pengujian hipotesis sebagai berikut.

Ho = Teknik papan cerita tidak lebih efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis narasi (ditolak).
H. = Teknik papan cerita efektif digunakan dalam pembelajaran menulis narasi

(diterima).
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Pajangan
menyatakan bahwa populasi kelas VIII dengan jumlah siswa keseluruhan 144
anak. Besaran sampel dalam penelitian ini adalah 72 yang terbagi dalam dua
kelompok vyaitu 36 sampel kelompok kontrol dan 36 sampel kelompok
eksperimen. Tujuan dari penelitian ini ada dua yaitu pertama, untuk mengetahui
perbedaan keterampilan menulis narasi antara siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan teknik papan cerita dan yang mengikuti pembelajaran tanpa teknik papan
cerita. Kedua, untuk mengetahui keefektifan teknik papan cerita dalam

pembelajaran menulis narasi. Berikut ini pembahasan hasil penelitian.

1. Perbedaan Keterampilan Menulis Narasi Antara Kelompok yang
Menggunakan Teknik Papan Cerita dengan Kelompok yang Tidak
Menggunakan Teknik Papan Cerita

Hasil tes awal keterampilan menulis narasi kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan keterampilan
menulis narasi antara kedua kelompok tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
kelompok kontrol dan eksperimen berangkat dari titik tolak yang sama.
Selanjutnya masing-masing kelompok diberi perlakuan.

Siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran menulis narasi
dengan teknik papan cerita. Siswa kelompok eksperimen yang menggunakan
teknik papan cerita dapat mengembangkan sendiri idenya untuk menulis narasi.
Teknik papan cerita melibatkan proses membaca, menulis, dan mengilustrasikan
(Wiesendanger, 2000: 161). Hal ini efektif karena dapat memotivasi siswa. Selain

itu, siswa juga menjadi lebih mudah dalam mengungkapkan hal-hal yang ingin
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diceritakan. Setelah mendapatkan pembelajaran menulis narasi dengan teknik
papan cerita, kemampuan menulis narasi siswa mengalami peningkatan yang
cukup tinggi.

Siswa kelompok kontrol adalah siswa yang mengikuti pembelajaran
menulis narasi tanpa menggunakan teknik papan cerita. Siswa kelompok kontrol
mengalami peningkatan yang lebih rendah daripada kelompok eksperimen. Hal
tersebut dapat diketahui dari mean saat tes awal dan tes akhir menulis narasi
kelompok kontrol. Mean kelompok kontrol saat tes awal menulis narasi adalah
76,11 dan mean pada saat tes akhir sebesar 82,06. Artinya terjadi peningkatan
mean keterampilan menulis narasi kelompok kontrol sebesar 5,95. Pada kelompok
eksperimen mean saat tes awal menulis narasi sebesar 76,44, sedangkan pada saat
tes akhir adalah 88,36. Artinya mean kelompok eksperimen mengalami
peningkatan sebesar 11,92.

Nilai tes akhir menulis narasi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus uji-t untuk sampel bebas. Hasil
penghitungan menunjukkan bahwa nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5%
(p=0,000<0,05). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis narasi kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan.

Hasil dari penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa
teknik papan cerita telah teruji dapat bermanfaat bagi siswa dalam pembelajaran
menulis narasi sehingga terjadi peningkatan keterampilan menulis narasi. Manfaat

yang diperoleh siswa kelompok eksperimen terlihat ditunjukkan oleh beberapa
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hal, diantaranya adalah pengorganisasian ide yang tertata lebih baik sehingga hasil
tulisan siswa tidak keluar dari topik yang ditentukan, pengembangan paragraf
yang dihasilkan siswa terlihat lebih logis dan informasi yang diberikan lebih
padat.

Teknik papan cerita membuat siswa lebih mudah dan lebih cepat dalam
menemukan ide ceritanya. Berdasarkan beberapa percobaan, siswa yang
menggunakan teknik papan cerita tidak mengalami remidi saat ujian menulis
sedangkan siswa yang tidak menggunakan teknik papan cerita mengalami
kesulitan dalam menulis cerita (Harrington, 1994: 283). Teori tersebut sesuai
dengan hasil penelitian ini karena siswa kelompok eksperimen hasil tulisan
narasinya mengalami peningkatan nilai yang lebih tinggi dibandingkan siswa
kelompok kontrol.

Dari pernyataan di atas terlihat jelas bahwa terdapat perbedaan
keterampilan menulis narasi antara kelompok yang menggunakan teknik papan
cerita dalam pembelajaran menulis narasi dengan kelompok yang mengikuti
pembelajaran menulis narasi tanpa menggunakan teknik papan cerita. Hal ini
menunjukkan bahwa tujuan penelitian ini telah tercapai.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Dwi Wahyu Astarini
(2012) dengan judul “Keefektifan Media Televisi Reality Show dalam
Pembelajaran Menulis Narasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Banguntapan
Bantul”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan

keterampilan menulis narasi antara kelompok yang menggunakan media televisi
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reality show dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran keterampilan
menulis narasi tanpa menggunakan media televisi reality show.

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Yanik
Wulandari (2010) dengan judul “Keefektifan Teknik Mind Mapping dalam
Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi Ekspositoris Siswa Kelas X SMA N 2
Wonogiri”. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan
pembelajaran menulis narasi ekspositoris menggunakan teknik mind mapping

dengan pembelajaran menulis narasi ekspositoris tanpa menggunakan teknik mind

mapping.

2. Keefektifan Teknik Papan Cerita dalam Pembelajaran Menulis Narasi

Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 1 Pajangan Bantul

Teknik papan cerita dapat digunakan dalam pembelajaran menulis narasi.
Keefektifan teknik papan cerita dalam pembelajaran menulis narasi dapat dilihat
setelah adanya perlakuan dan tes akhir pada kelompok eksperimen. Nilai rata-rata
tes akhir keterampilan menulis narasi kelompok eksperimen yang mengikuti
pembelajaran menggunakan teknik papan cerita lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok kontrol, yang mengikuti pembelajaran menulis narasi tanpa teknik
papan cerita.

Nilai rata-rata tes awal kelompok eksperimen dibandingkan dengan nilai
rata-rata tes akhir kelompok eksperimen mengalami peningkatan sebesar 11,92
sedangkan nilai rata-rata tes awal kelompok kontrol dibandingkan dengan nilai
rata-rata tes akhir kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar 5,95. Nilai

kenaikan rata-rata pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih
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tinggi dibandingkan nilai kenaikan rata-rata pada kelompok kontrol. Hal tersebut
sesuai dengan teori siswa yang menggunakan teknik papan cerita lebih mudah saat
menulis dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan teknik papan cerita
(Harrington, 1994: 283).

Keefektifan penggunaan teknik papan cerita pada pembelajaran menulis
narasi dalam penelitian ini diketahui dengan perhitungan uji-t. Perhitungan
tersebut dilakukan pada nilai tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen.
Perhitungan uji-t menunjukkan besarnya t hitung (th) yaitu 10,804 dengan db 35
dan nilai p sebesar 0,000. Nilai p kurang dari signifikansi 0,05 (p=0,000<0,05).
Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa teknik papan cerita
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis narasi dibandingkan dengan
pembelajaran menulis narasi tanpa menggunakan teknik papan cerita.

Teknik papan cerita membantu siswa untuk lebih mudah menulis karena
dengan teknik ini siswa dapat menentukan ide yang akan ditulis dengan membuat
ilustrasi gambar. Kemudian gambar ilustrasi tersebut dapat digunakan siswa
sebagai kerangka tulisan narasinya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Harrington
(1994:283) dalam jurnal The Reading Teacher dengan artikel yang berjudul An
Author’s Storyboard Technique as a Prewriting Strategy yang menjelaskan
bahwa dengan teknik papan cerita, siswa lebih mudah dan lebih cepat dalam
menemukan ide ceritanya.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori bahwa teknik papan cerita
dapat digunakan untuk memotivasi siswa agar mengembangkan kemampuan diri

dalam menulis (Wiesendanger, 2000: 161). Penggunaan teknik papan cerita
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membuat siswa lebih mudah menemukan ide cerita sebelum menulis. Tulisan
siswa menjadi sistematis dan runtut atau tidak terulang-ulang karena siswa telah
membuat kerangka ceritanya dalam bentuk gambar berurutan. Gambar tersebut
dijadikan pedoman oleh siswa dalam menulis cerita narasinya sehingga tulisan
narasi siswa lebih baik dan menunjukkan bahwa teknik ini teruji keefektifannya.
Keefektifan teknik papan cerita dalam pembelajaran menulis narasi
mendukung hasil penelitian Dwi Wahyu Astarini (2012) dengan judul
“Keefektifan Media Televisi Reality Show dalam Pembelajaran Menulis Narasi
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Banguntapan Bantul”. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan menulis narasi dengan
menggunakan media televisi reality show efektif digunakan dalam pembelajaran
keterampilan menulis narasi dibandingkan dengan pembelajaran keterampilan
menulis narasi tanpa menggunakan media tersebut. Adanya kedua penelitian ini
saling mendukung terhadap pembelajaran menulis narasi karena teknik dan media

yang telah diteliti teruji keefektifannya.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai keterbatasan pada waktu peneilitian. Waktu
penelitian terkendala karena dilakukan menjelang akhir semester sehingga siswa
harus konsentrasi untuk persiapan ujian akhir semester. Siswa juga mengalami
kejenuhan dalam proses pembelajaran karena pada setiap pertemuan siswa

diharuskan menghasilkan sebuah tulisan narasi.
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LAMPIRAN 1

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(KELOMPOK KONTROL - PEMBELAJARAN I)

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Pajangan
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia

Kelas / Semester : VIII/1

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2x pertemuan)

A. Standar Kompetensi (4)

Menulis

Mengungkapkan informasi dalam bentuk laporan, surat dinas, dan petunjuk.

B. Kompetensi Dasar (4.1)

Menulis laporan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.

C. Indikator

1.
2.
3.

Mampu mencari ide/gagasan yang akan dituliskan menjadi sebuah laporan.
Mampu menyusun kerangka laporan berdasarkan urutan ruang, waktu, dan tema.
Mampu mengembangkan kerangka laporan menjadi tulisan narasi dengan

menggunakan bahasa yang baik dan benar.

D. Tujuan Pembelajaran

1.
2.

Siswa mampu mencari ide/gagasan yang akan dituliskan menjadi sebuah laporan.
Siswa mampu menyusun kerangka laporan berdasarkan urutan ruang, waktu, dan
tema.

Siswa mampu mengembangkan kerangka laporan menjadi tulisan narasi dengan

menggunakan bahasa yang baik dan benar.
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E. Materi Pembelajaran
1. Menulis Laporan
Penulisan sebuah laporan dapat menggunakan model atau bentuk penulisan
naratif (cerita), deskriptif (penggambaran), dan ekspositif (penguraian). Laporan dapat
disampaikan dalam bentuk tertulis maupun secara lisan (dibacakan). Menulis laporan
berarti menyampaikan suatu keterangan mengenai peristiwa atau hal kepada pihak
lain. Dalam memberikan keterangan kepada pembaca, maka dalam penulisan laporan
perlu memerhatikan mengenai hal berikut.
a. Mengungkapkan keterangan secara lengkap.
b. Objektif, apa adanya.
c. Tidak memasukkan unsur pendapat pribadi.

o

Menggunakan bahasa komunikatif, lugas, dan santun.

e. Disajikan secara sistematis berdasarkan urutan peristiwa.

Pada pembelajaran kali ini, laporan akan ditulis dalam bentuk tulisan narasi.

2. Hakikat Narasi
Tulisan narasi adalah cerita berbentuk kisahan yang terdiri atas kumpulan yang
disusun secara kronologis (menurut urutan waktu) sehingga menjadi suatu rangkaian.
Dalam tulisan narasi, penulis harus bisa menghadirkan tulisan yang membawa
pembaca pada petualangan seperti yang dialami oleh penulis. Dengan demikian, para
pembaca akan merasakan urutan waktu yang digambarkan dalam tulisan. Urutan
waktu yang diisi dengan berbagai kegiatan tersebut akan menghasilkan tulisan naratif

yang menarik untuk dibaca.

F. Metode Pembelajaran
Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan.



G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan |

No.

Kegiatan

Alokasi
Waktu

1.

Kegiatan Awal
a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar,
dan tujuan pembelajaran.
b. Guru melakukan presensi siswa.
c. Guru melakukan apersepsi.

10 menit

Kegiatan Inti

a. Guru menjelaskan mengenai materi menulis laporan
berbentuk paragraf narasi dan menunjukkan sebuah contoh.

b. Siswa mencari ide/gagasan yang akan dituliskan menjadi
sebuah laporan.

c. Siswa menyusun kerangka laporan berdasarkan urutan
ruang, waktu, dan tema cerita jalan-jalan ke luar kota.

40 menit

Kegiatan Akhir
a. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.
b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran.

30 menit

Pertemuan 11

No.

Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal
a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar,
dan tujuan pembelajaran.
b. Guru melakukan presensi siswa.
c. Guru melakukan apersepsi.

10 menit

Kegiatan Inti
a. Guru mengingatkan kembali mengenai materi menulis
laporan berbentuk paragraf narasi.
b. Siswa mengoreksi kembali kerangka yang telah dibuat.
c. Siswa mengembangkan kerangka laporan menjadi tulisan
narasi dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.

40 menit

Kegiatan Akhir
a. Siswa mengoreksi hasil tulisannya.
b. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.
c. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran.

30 menit

79
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MENULIS NARASI

Petunjuk soal :

1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada lembar kerja yang telah disediakan!

2. Buatlah sebuah laporan berbentuk narasi berdasarkan pengalaman Anda (tema jalan-
jalan ke luar kota)!

3. Laporan minimal 3 paragraf dan tidak boleh sama dengan teman yang lain.

4. Gunakan kalimat dan ejaan yang benar!

5. Kumpulkan kepada guru!



PROFIL PENILAIAN NARASI

NAMA:
JUDUL:
Aspek Kriteria Kategori Skor
a. Kreativitas dalam BAIK
pengembangan Cerita dikembangkan dengan kreatif tanpa harus keluar dari tema. 14-15
cerita SEDANG 1213
Kreativitas ada tetapi pengembangan dalam cerita kurang. )
KURANG 0
é Pengembangan tidak ada dan kreativitas sangat kurang. 10-11
| b. !(epadata_n BAIK 14-15
informasi Informasi yang diberikan padat.
SEDANG. . 12-13
Informasi yang diberikan cukup padat.
KURAN.G _— 10-11
Informasi yang diberikan sangat terbatas.
a. Peqyajian urutan BAIK 910
cerita Urutan cerita logis, runtut, komunikatif, lengkap, dan tidak terpotong-potong.
SEDANG 7.8
Urutan cerita logis, terlihat ide utama namun tidak lengkap dan terpotong-potong. )
KURANG 5.6
Gagasan kacau, tidak logis, tidak runtut, dan terpotong-potong
o b. Kejelasan BAIK
R pengungkapan Peristiwa jelas dan disertai contoh untuk memperkuat penjelasan. 9-10
G
A SEI.DA.NG. . . . . . 7-8
N Peristiwa jelas namun tidak disertai contoh sebagai penguat cerita.
: KURANG 5.6
s Peristiwa tidak jelas dan tidak disertai contoh.
A c. Kelengkapan ) BAIK
s struktur narasi Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan terangkai baik sehingga 9-10
| menghasilkan cerita yang padu.
SEDANG
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan kurang terangkai baik sehingga 7-8
cerita yang dihasilkan kurang padu.
KURANG
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan tidak saling mendukung 5-6
sehingga cerita yang dihasilkan tidak padu.
a. Penggu_naan kata BAIK 910
dan kalimat Penggunaan kata dan kalimat tepat dan efektif.
secara tepat SEDANG
B Penggunaan kata dan kalimat kurang tepat dan kurang efektif. 78
A KURANG 5.6
H Penggunaan kata dan kalimat tidak tepat dan tidak efektif.
A b. Informatif BAIK 9-10
S Menggunakan bahasa denotatif
A SEDANG 7.8
Menggunakan bahasa denotatif tetapi masih ditemukan bahasa kiasan.
KURANG 5.6
Penggunaan bahasa konotatif yang lebih dominan dari pada bahasa denotatif
a. Penulisan ejaan BAIK
pada kata Menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 9-10
M SEDANG 7.8
Kurang menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD.
E KURANG 5.6
A Tidak menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD.
N b. Penulisan ejaan BAIK 9-10
I pada tanda baca Menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
K SEDANG 7.8
Kurang menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
KURANG 5.6
Tidak menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
Penilai :
Jumlah Skor :

Komentar :
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(KELOMPOK KONTROL - PEMBELAJARAN I1)

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Pajangan
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia

Kelas / Semester : VIII/1

Alokasi Waktu  : 4 x 40 menit (2x pertemuan)

. Standar Kompetensi (4)

Menulis

Mengungkapkan informasi dalam bentuk laporan, surat dinas, dan petunjuk.

. Kompetensi Dasar (4.1)

Menulis laporan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.

. Indikator

1.
2.
3.

Mampu mencari ide/gagasan yang akan dituliskan menjadi sebuah laporan.
Mampu menyusun kerangka laporan berdasarkan urutan ruang, waktu, dan tema.
Mampu mengembangkan kerangka laporan menjadi tulisan narasi dengan

menggunakan bahasa yang baik dan benar.

. Tujuan Pembelajaran

1.
2.

Siswa mampu mencari ide/gagasan yang akan dituliskan menjadi sebuah laporan.
Siswa mampu menyusun kerangka laporan berdasarkan urutan ruang, waktu, dan
tema.

Siswa mampu mengembangkan kerangka laporan menjadi tulisan narasi dengan

menggunakan bahasa yang baik dan benar.
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E. Materi Pembelajaran
1. Menulis Laporan

Penulisan sebuah laporan dapat menggunakan model atau bentuk penulisan
naratif (cerita), deskriptif (penggambaran), dan ekspositif (penguraian). Laporan dapat
disampaikan dalam bentuk tertulis maupun secara lisan (dibacakan). Menulis laporan
berarti menyampaikan suatu keterangan mengenai peristiwa atau hal kepada pihak
lain. Dalam memberikan keterangan kepada pembaca, maka dalam penulisan laporan

perlu memerhatikan mengenai hal berikut.

a. Mengungkapkan keterangan secara lengkap.

b. Objektif, apa adanya.

c. Tidak memasukkan unsur pendapat pribadi.

o

Menggunakan bahasa komunikatif, lugas, dan santun.

e. Disajikan secara sistematis berdasarkan urutan peristiwa.
Pada pembelajaran kali ini, laporan akan ditulis dalam bentuk tulisan narasi.

2. Hakikat Narasi
Tulisan narasi adalah cerita berbentuk kisahan yang terdiri atas kumpulan yang
disusun secara kronologis (menurut urutan waktu) sehingga menjadi suatu rangkaian.
Dalam tulisan narasi, penulis harus bisa menghadirkan tulisan yang membawa
pembaca pada petualangan seperti yang dialami oleh penulis. Dengan demikian, para
pembaca akan merasakan urutan waktu yang digambarkan dalam tulisan. Urutan
waktu yang diisi dengan berbagai kegiatan tersebut akan menghasilkan tulisan naratif

yang menarik untuk dibaca.

F. Metode Pembelajaran
Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan.



G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan |

No.

Kegiatan

Alokasi
Waktu

1.

Kegiatan Awal
a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar,
dan tujuan pembelajaran.
b. Guru melakukan presensi siswa.
c. Guru melakukan apersepsi.

10 menit

Kegiatan Inti

a. Guru menjelaskan mengenai materi menulis laporan
berbentuk paragraf narasi dan menunjukkan sebuah contoh.

b. Siswa mencari ide/gagasan yang akan dituliskan menjadi
sebuah laporan.

c. Siswa menyusun kerangka laporan berdasarkan urutan
ruang, waktu, dan tema cerita pergi ke tempat bersejarah.

40 menit

Kegiatan Akhir
a. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.
b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran.

30 menit

Pertemuan 11

No.

Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal
a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar,
dan tujuan pembelajaran.
b. Guru melakukan presensi siswa.
c. Guru melakukan apersepsi.

10 menit

Kegiatan Inti
a. Guru mengingatkan kembali mengenai materi menulis
laporan berbentuk paragraf narasi.
b. Siswa mengoreksi kembali kerangka yang telah dibuat.
c. Siswa mengembangkan kerangka laporan menjadi tulisan
narasi dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.

40 menit

Kegiatan Akhir
a. Siswa mengoreksi hasil tulisannya.
b. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.
c. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran.

30 menit
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H. Sumber Belajar
Pustaka rujukan:

a. Keraf, Gorys. 2010. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia.

b. Wirajaya, Asep Yudha, dan Sudarmawarti. 2008. Berbahasa dan Bersastra
Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional.

c. Nurhadi, Dawud, dan Yuni Pratiwi. 2005. Bahasa dan Sastra Indonesia untuk
SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Erlangga.

I. Penilaian

Soal Terlampir

Pedoman Penilaian

Pedoman penilaian terlampir.

Bantul, Mei 2013

Mengetahui,
Guru Pembimbing Mahasiswa
Miyati Murih Rahayu, S.Pd. Timur Anggita Sari

NIM 09201241043
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MENULIS NARASI

Petunjuk soal :

1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada lembar kerja yang telah disediakan!

2. Buatlah sebuah laporan berbentuk narasi berdasarkan pengalaman Anda (tema pergi
ke tempat bersejarah)!

3. Laporan minimal 3 paragraf dan tidak boleh sama dengan teman yang lain.

4. Gunakan kalimat dan ejaan yang benar!

5. Kumpulkan kepada guru!



PROFIL PENILAIAN NARASI

NAMA:
JUDUL:
Aspek Kriteria Kategori Skor
a. Kreativitas dalam BAIK 14-15
per!gembangan Cerita dikembangkan dengan kreatif tanpa harus keluar dari tema.
cerita SEDANG o13
Kreativitas ada tetapi pengembangan dalam cerita kurang. 121
| KURANG 1011
s Pengembangan tidak ada dan kreativitas sangat kurang.
| b. !(epadata_n BAIK 14-15
informasi Informasi yang diberikan padat.
SEDAN(.; Lo 12-13
Informasi yang diberikan cukup padat.
KURANG 10-11
Informasi yang diberikan sangat terbatas.
a. Per]yajian urutan BAIK 6-10
cerita Urutan cerita logis, runtut, komunikatif, lengkap, dan tidak terpotong-potong.
SEDANG 7.8
Urutan cerita logis, terlihat ide utama namun tidak lengkap dan terpotong-potong.
KURANG 5.6
Gagasan kacau, tidak logis, tidak runtut, dan terpotong-potong
(0] -
R b. Kejelasan BA_IK_ _ _ _ ) 910
pengungkapan Peristiwa jelas dan disertai contoh untuk memperkuat penjelasan.
G
A SEDANG e o »
N Peristiwa jelas namun tidak disertai contoh sebagai penguat cerita.
| KURANG 56
s Peristiwa tidak jelas dan tidak disertai contoh.
A c. Kelengkapan ) BAIK
S struktur narasi Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan terangkai baik sehingga 9-10
| menghasilkan cerita yang padu.
SEDANG
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan kurang terangkai baik sehingga 7-8
cerita yang dihasilkan kurang padu.
KURANG
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan tidak saling mendukung 5-6
sehingga cerita yang dihasilkan tidak padu.
a. Penggu_naan kata BAIK 9-10
dan kalimat Penggunaan kata dan kalimat tepat dan efektif.
secara tepat SEDANG
B Penggunaan kata dan kalimat kurang tepat dan kurang efektif. 8
A KURANG 6
H Penggunaan kata dan kalimat tidak tepat dan tidak efektif.
A b. Informatif BAIK 9-10
S Menggunakan bahasa denotatif
A SEDANG 7.8
Menggunakan bahasa denotatif tetapi masih ditemukan bahasa kiasan.
KURANG 6
Penggunaan bahasa konotatif yang lebih dominan dari pada bahasa denotatif >
a. Penulisan ejaan BAIK 9-10
pada kata Menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD.
M SEDANG 7.8
Kurang menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD.
E KURANG 5.6
A Tidak menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD.
N b. Penulisan ejaan BAIK 910
| pada tanda baca Menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
K SEDANG 7.8
Kurang menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
KURANG 6
Tidak menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
Penilai :
Jumlah Skor :

Komentar :
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(KELOMPOK KONTROL - PEMBELAJARAN I11)

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Pajangan
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia

Kelas / Semester : VIII/1

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2x pertemuan)

. Standar Kompetensi (4)

Menulis

Mengungkapkan informasi dalam bentuk laporan, surat dinas, dan petunjuk.

. Kompetensi Dasar (4.1)

Menulis laporan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.

. Indikator

1.
2.
3.

Mampu mencari ide/gagasan yang akan dituliskan menjadi sebuah laporan.
Mampu menyusun kerangka laporan berdasarkan urutan ruang, waktu, dan tema.
Mampu mengembangkan kerangka laporan menjadi tulisan narasi dengan

menggunakan bahasa yang baik dan benar.

. Tujuan Pembelajaran

1.
2.

Siswa mampu mencari ide/gagasan yang akan dituliskan menjadi sebuah laporan.
Siswa mampu menyusun kerangka laporan berdasarkan urutan ruang, waktu, dan
tema.

Siswa mampu mengembangkan kerangka laporan menjadi tulisan narasi dengan

menggunakan bahasa yang baik dan benar.
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E. Materi Pembelajaran
1. Menulis Laporan

Penulisan sebuah laporan dapat menggunakan model atau bentuk penulisan
naratif (cerita), deskriptif (penggambaran), dan ekspositif (penguraian). Laporan dapat
disampaikan dalam bentuk tertulis maupun secara lisan (dibacakan). Menulis laporan
berarti menyampaikan suatu keterangan mengenai peristiwa atau hal kepada pihak
lain. Dalam memberikan keterangan kepada pembaca, maka dalam penulisan laporan

perlu memerhatikan mengenai hal berikut.

a. Mengungkapkan keterangan secara lengkap.

b. Objektif, apa adanya.

c. Tidak memasukkan unsur pendapat pribadi.

o

Menggunakan bahasa komunikatif, lugas, dan santun.

e. Disajikan secara sistematis berdasarkan urutan peristiwa.
Pada pembelajaran kali ini, laporan akan ditulis dalam bentuk tulisan narasi.

2. Hakikat Narasi
Tulisan narasi adalah cerita berbentuk kisahan yang terdiri atas kumpulan yang
disusun secara kronologis (menurut urutan waktu) sehingga menjadi suatu rangkaian.
Dalam tulisan narasi, penulis harus bisa menghadirkan tulisan yang membawa
pembaca pada petualangan seperti yang dialami oleh penulis. Dengan demikian, para
pembaca akan merasakan urutan waktu yang digambarkan dalam tulisan. Urutan
waktu yang diisi dengan berbagai kegiatan tersebut akan menghasilkan tulisan naratif

yang menarik untuk dibaca.

F. Metode Pembelajaran
Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan.



G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan |

No.

Kegiatan

Alokasi
Waktu

1.

Kegiatan Awal
a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar,
dan tujuan pembelajaran.
b. Guru melakukan presensi siswa.
c. Guru melakukan apersepsi.

10 menit

Kegiatan Inti

a. Guru menjelaskan mengenai materi menulis laporan
berbentuk paragraf narasi dan menunjukkan sebuah contoh.

b. Siswa mencari ide/gagasan yang akan dituliskan menjadi
sebuah laporan.

c. Siswa menyusun kerangka laporan berdasarkan urutan
ruang, waktu, dan tema cerita berkemah.

40 menit

Kegiatan Akhir
a. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.
b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran.

30 menit

Pertemuan 11

No.

Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal
a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar,
dan tujuan pembelajaran.
b. Guru melakukan presensi siswa.
c. Guru melakukan apersepsi.

10 menit

Kegiatan Inti
a. Guru mengingatkan kembali mengenai materi menulis
laporan berbentuk paragraf narasi.
b. Siswa mengoreksi kembali kerangka yang telah dibuat.
c. Siswa mengembangkan kerangka laporan menjadi tulisan
narasi dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.

40 menit

Kegiatan Akhir
a. Siswa mengoreksi hasil tulisannya.
b. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.
c. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran.

30 menit
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H. Sumber Belajar

Pustaka rujukan:

a. Keraf, Gorys. 2010. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia.

b. Wirajaya, Asep Yudha, dan Sudarmawarti. 2008. Berbahasa dan Bersastra
Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional.

c. Nurhadi, Dawud, dan Yuni Pratiwi. 2005. Bahasa dan Sastra Indonesia untuk
SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Erlangga.

Penilaian

Soal Terlampir

Pedoman Penilaian

Pedoman penilaian terlampir.

Bantul, Mei 2013

Mengetahui,
Guru Pembimbing Mahasiswa
Miyati Murih Rahayu, S.Pd. Timur Anggita Sari

NIM 09201241043
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MENULIS NARASI

Petunjuk soal :

1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada lembar kerja yang telah disediakan!

2. Buatlah sebuah laporan berbentuk narasi berdasarkan pengalaman Anda (tema
berkemah)!

3. Laporan minimal 3 paragraf dan tidak boleh sama dengan teman yang lain.

4. Gunakan kalimat dan ejaan yang benar!

5. Kumpulkan kepada guru!



PROFIL PENILAIAN NARASI

NAMA:
JUDUL:
Aspek Kriteria Kategori Skor
a. Kreativitas dalam BAIK
pen_gembangan Cerita dikembangkan dengan kreatif tanpa harus keluar dari tema. 14-15
cerita SEDANG
Kreativitas ada tetapi pengembangan dalam cerita kurang. 12-13
| KURANG 10-11
s Pengembangan tidak ada dan kreativitas sangat kurang.
| b. _Kepadata_n BAIK 14-15
informasi Informasi yang diberikan padat.
SEDAN(.; _— 12-13
Informasi yang diberikan cukup padat.
KURANG 1011
Informasi yang diberikan sangat terbatas.
a. Per]yajian urutan BAIK 9-10
cerita Urutan cerita logis, runtut, komunikatif, lengkap, dan tidak terpotong-potong.
SEDANG 7.8
Urutan cerita logis, terlihat ide utama namun tidak lengkap dan terpotong-potong.
KURANG 5.6
Gagasan kacau, tidak logis, tidak runtut, dan terpotong-potong
o b. Kejelasan BAIK
R pengungkapan Peristiwa jelas dan disertai contoh untuk memperkuat penjelasan. 9-10
G
A SEDANG 7.8
N Peristiwa jelas namun tidak disertai contoh sebagai penguat cerita.
) KURANG 5.6
s Peristiwa tidak jelas dan tidak disertai contoh.
A c. Kelengkapan ) BAIK
S struktur narasi Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan terangkai baik sehingga 9-10
| menghasilkan cerita yang padu.
SEDANG
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan kurang terangkai baik sehingga 7-8
cerita yang dihasilkan kurang padu.
KURANG
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan tidak saling mendukung 5-6
sehingga cerita yang dihasilkan tidak padu.
a. Penggu_naan kata BAIK 9-10
dan kalimat Penggunaan kata dan kalimat tepat dan efektif.
secara tepat SEDANG
B Penggunaan kata dan kalimat kurang tepat dan kurang efektif. 8
A KURANG 5.6
H Penggunaan kata dan kalimat tidak tepat dan tidak efektif.
A b. Informatif BAIK 9-10
S Menggunakan bahasa denotatif
A SEDANG 7.8
Menggunakan bahasa denotatif tetapi masih ditemukan bahasa kiasan.
KURANG 5.6
Penggunaan bahasa konotatif yang lebih dominan dari pada bahasa denotatif
a. Penulisan ejaan BAIK
pada kata Menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 9-10
M SEDANG 7.8
Kurang menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD.
:i KURANG 5.6
A Tidak menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD.
N b. Penulisan ejaan BAIK 9-10
| pada tanda baca Menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
K SEDANG 7.8
Kurang menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
KURANG 5.6
Tidak menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
Penilai :
Jumlah Skor :

Komentar :
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(KELOMPOK KONTROL - PEMBELAJARAN V)

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Pajangan
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia

Kelas / Semester : VIII/1

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2x pertemuan)

. Standar Kompetensi (4)

Menulis

Mengungkapkan informasi dalam bentuk laporan, surat dinas, dan petunjuk.

. Kompetensi Dasar (4.1)

Menulis laporan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.

. Indikator

1.
2.
3.

Mampu mencari ide/gagasan yang akan dituliskan menjadi sebuah laporan.
Mampu menyusun kerangka laporan berdasarkan urutan ruang, waktu, dan tema.
Mampu mengembangkan kerangka laporan menjadi tulisan narasi dengan

menggunakan bahasa yang baik dan benar.

. Tujuan Pembelajaran

1.
2.

Siswa mampu mencari ide/gagasan yang akan dituliskan menjadi sebuah laporan.
Siswa mampu menyusun kerangka laporan berdasarkan urutan ruang, waktu, dan
tema.

Siswa mampu mengembangkan kerangka laporan menjadi tulisan narasi dengan

menggunakan bahasa yang baik dan benar.



96
E. Materi Pembelajaran
1. Menulis Laporan

Penulisan sebuah laporan dapat menggunakan model atau bentuk penulisan
naratif (cerita), deskriptif (penggambaran), dan ekspositif (penguraian). Laporan dapat
disampaikan dalam bentuk tertulis maupun secara lisan (dibacakan). Menulis laporan
berarti menyampaikan suatu keterangan mengenai peristiwa atau hal kepada pihak
lain. Dalam memberikan keterangan kepada pembaca, maka dalam penulisan laporan

perlu memerhatikan mengenai hal berikut.

a. Mengungkapkan keterangan secara lengkap.

b. Objektif, apa adanya.

c. Tidak memasukkan unsur pendapat pribadi.

o

Menggunakan bahasa komunikatif, lugas, dan santun.

e. Disajikan secara sistematis berdasarkan urutan peristiwa.
Pada pembelajaran kali ini, laporan akan ditulis dalam bentuk tulisan narasi.

2. Hakikat Narasi
Tulisan narasi adalah cerita berbentuk kisahan yang terdiri atas kumpulan yang
disusun secara kronologis (menurut urutan waktu) sehingga menjadi suatu rangkaian.
Dalam tulisan narasi, penulis harus bisa menghadirkan tulisan yang membawa
pembaca pada petualangan seperti yang dialami oleh penulis. Dengan demikian, para
pembaca akan merasakan urutan waktu yang digambarkan dalam tulisan. Urutan
waktu yang diisi dengan berbagai kegiatan tersebut akan menghasilkan tulisan naratif

yang menarik untuk dibaca.

F. Metode Pembelajaran
Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan.



G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan |

No.

Kegiatan

Alokasi
Waktu

1.

Kegiatan Awal
a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar,
dan tujuan pembelajaran.
b. Guru melakukan presensi siswa.
c. Guru melakukan apersepsi.

10 menit

Kegiatan Inti

a. Guru menjelaskan mengenai materi menulis laporan
berbentuk paragraf narasi dan menunjukkan sebuah contoh.

b. Siswa mencari ide/gagasan yang akan dituliskan menjadi
sebuah laporan.

c. Siswa menyusun kerangka laporan berdasarkan urutan
ruang, waktu, dan tema cerita wisata ke pantai.

40 menit

Kegiatan Akhir
a. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.
b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran.

30 menit

Pertemuan 11

No.

Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal
a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar,
dan tujuan pembelajaran.
b. Guru melakukan presensi siswa.
c. Guru melakukan apersepsi.

10 menit

Kegiatan Inti
a. Guru mengingatkan kembali mengenai materi menulis
laporan berbentuk paragraf narasi.
b. Siswa mengoreksi kembali kerangka yang telah dibuat.
c. Siswa mengembangkan kerangka laporan menjadi tulisan
narasi dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.

40 menit

Kegiatan Akhir
a. Siswa mengoreksi hasil tulisannya.
b. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.
c. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran.

30 menit
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H. Sumber Belajar
Pustaka rujukan:

a. Keraf, Gorys. 2010. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia.
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Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional.

c. Nurhadi, Dawud, dan Yuni Pratiwi. 2005. Bahasa dan Sastra Indonesia untuk
SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Erlangga.

I. Penilaian

Soal Terlampir

Pedoman Penilaian

Pedoman penilaian terlampir.

Bantul, Mei 2013

Mengetahui,
Guru Pembimbing Mahasiswa
Miyati Murih Rahayu, S.Pd. Timur Anggita Sari

NIM 09201241043
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MENULIS NARASI

Petunjuk soal :

1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada lembar kerja yang telah disediakan!

2. Buatlah sebuah laporan berbentuk narasi berdasarkan pengalaman Anda (tema wisata
ke pantai) !

3. Laporan minimal 3 paragraf dan tidak boleh sama dengan teman yang lain.

4. Gunakan kalimat dan ejaan yang benar!

5. Kumpulkan kepada guru!



PROFIL PENILAIAN NARASI

NAMA:
JUDUL:
Aspek Kriteria Kategori Skor
a. Kreativitas dalam BAIK 14-15
per!gembangan Cerita dikembangkan dengan kreatif tanpa harus keluar dari tema.
cerita SEDANG o13
Kreativitas ada tetapi pengembangan dalam cerita kurang. 121
| KURANG 1011
s Pengembangan tidak ada dan kreativitas sangat kurang.
| b. !(epadata_n BAIK 14-15
informasi Informasi yang diberikan padat.
SEDAN(.; Lo 12-13
Informasi yang diberikan cukup padat.
KURANG 10-11
Informasi yang diberikan sangat terbatas.
a. Per]yajian urutan BAIK 6-10
cerita Urutan cerita logis, runtut, komunikatif, lengkap, dan tidak terpotong-potong.
SEDANG 7.8
Urutan cerita logis, terlihat ide utama namun tidak lengkap dan terpotong-potong.
KURANG 5.6
Gagasan kacau, tidak logis, tidak runtut, dan terpotong-potong
(0] -
R b. Kejelasan BA_IK_ _ _ _ _ 910
pengungkapan Peristiwa jelas dan disertai contoh untuk memperkuat penjelasan.
G
A SEDANG e o »
N Peristiwa jelas namun tidak disertai contoh sebagai penguat cerita.
| KURANG 56
s Peristiwa tidak jelas dan tidak disertai contoh.
A c. Kelengkapan ) BAIK
S struktur narasi Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan terangkai baik sehingga 9-10
| menghasilkan cerita yang padu.
SEDANG
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan kurang terangkai baik sehingga 7-8
cerita yang dihasilkan kurang padu.
KURANG
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan tidak saling mendukung 5-6
sehingga cerita yang dihasilkan tidak padu.
a. Penggu_naan kata BAIK 9-10
dan kalimat Penggunaan kata dan kalimat tepat dan efektif.
secara tepat SEDANG
B Penggunaan kata dan kalimat kurang tepat dan kurang efektif. 8
A KURANG 6
H Penggunaan kata dan kalimat tidak tepat dan tidak efektif.
A b. Informatif BAIK 9-10
S Menggunakan bahasa denotatif
A SEDANG 7.8
Menggunakan bahasa denotatif tetapi masih ditemukan bahasa kiasan.
KURANG 6
Penggunaan bahasa konotatif yang lebih dominan dari pada bahasa denotatif >
a. Penulisan ejaan BAIK 9-10
pada kata Menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD.
M SEDANG 7.8
Kurang menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD.
E KURANG 5.6
A Tidak menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD.
N b. Penulisan ejaan BAIK 910
| pada tanda baca Menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
K SEDANG 7.8
Kurang menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
KURANG 6
Tidak menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
Penilai :
Jumlah Skor :

Komentar :
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(KELOMPOK EKSPERIMEN - PERLAKUAN 1)

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Pajangan
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia

Kelas / Semester : VIII/1

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2x pertemuan)

A. Standar Kompetensi (4)

Menulis

Mengungkapkan informasi dalam bentuk laporan, surat dinas, dan petunjuk.

B. Kompetensi Dasar (4.1)

Menulis laporan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.
C. Indikator

1.
2.

Mampu mencari gagasan tentang ide-ide cerita.
Mampu menggambar peristiwa awal dan akhir dalam selembar kertas yang telah

dibagi ke dalam 6-8 bagian.

3. Mampu mengisi bagian-bagian yang kosong sesuai dengan pengembangan ide cerita.

6.

Mampu memeriksa urutan cerita, lalu mengoreksi kerangka pertama yang telah
dibuat.

Mampu menambahkan kata-kata pada gambar dan membuat kerangka finalnya atau
menyelesaikan karyanya.

Mampu menyampaikan cerita kepada teman-teman yang lain.

D. Tujuan Pembelajaran

1.
2.

Siswa mampu mencari gagasan tentang ide-ide cerita.

Siswa mampu menggambar peristiwa awal dan akhir dalam selembar kertas yang
telah dibagi ke dalam 6-8 bagian.

Siswa mampu mengisi bagian-bagian yang kosong sesuai dengan pengembangan ide
cerita.

Siswa mampu memeriksa urutan cerita, lalu mengoreksi kerangka pertama yang telah
dibuat.

Siswa mampu menambahkan kata-kata pada gambar dan membuat kerangka finalnya
atau menyelesaikan karyanya.

Siswa mampu menyampaikan cerita kepada teman-teman yang lain.



102

E. Materi Pembelajaran

1. Menulis Laporan

Penulisan sebuah laporan dapat menggunakan model atau bentuk penulisan
naratif (cerita), deskriptif (penggambaran), dan ekspositif (penguraian). Laporan dapat
disampaikan dalam bentuk tertulis maupun secara lisan (dibacakan). Menulis laporan
berarti menyampaikan suatu keterangan mengenai peristiwa atau hal kepada pihak
lain. Dalam memberikan keterangan kepada pembaca, maka dalam penulisan laporan
perlu memerhatikan mengenai hal berikut.

a. Mengungkapkan keterangan secara lengkap.

b. Objektif, apa adanya.

c. Tidak memasukkan unsur pendapat pribadi.

d. Menggunakan bahasa komunikatif, lugas, dan santun.

e. Disajikan secara sistematis berdasarkan urutan peristiwa.

Pada pembelajaran kali ini, laporan akan ditulis dalam bentuk tulisan narasi.

2. Hakikat Narasi

Tulisan narasi adalah cerita berbentuk kisahan yang terdiri atas kumpulan yang
disusun secara kronologis (menurut urutan waktu) sehingga menjadi suatu rangkaian.
Dalam tulisan narasi, penulis harus bisa menghadirkan tulisan yang membawa
pembaca pada petualangan seperti yang dialami oleh penulis. Dengan demikian, para
pembaca akan merasakan urutan waktu yang digambarkan dalam tulisan. Urutan
waktu yang diisi dengan berbagai kegiatan tersebut akan menghasilkan tulisan naratif

yang menarik untuk dibaca.

F. Teknik Pembelajaran.

Teknik papan cerita.



G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

P

ertemuan |

No.

Kegiatan

Alokasi
Waktu

1.

Kegiatan Awal
a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar,
dan tujuan pembelajaran.
b. Guru melakukan presensi siswa.
c. Guru melakukan apersepsi.

10 menit

Kegiatan Inti

a. Guru menjelaskan mengenai materi menulis laporan
berbentuk paragraf narasi dan menunjukkan sebuah contoh.

b. Siswa mencari gagasan tentang ide-ide cerita dengan tema
jalan-jalan ke luar kota.

c. Siswa menggambar peristiwva awal dan akhir dalam
selembar kertas yang telah dibagi ke dalam 6-8 bagian.

d. Siswa mengisi bagian-bagian yang kosong sesuai dengan
pengembangan ide cerita.

e. Siswa menambahkan kata-kata pada gambar yang telah
dibuat.

40 menit

Kegiatan Akhir
a. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.
b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran.

30 menit

Perte

muan 11

No.

Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal
a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar,
dan tujuan pembelajaran.
b. Guru melakukan presensi siswa.
c. Guru melakukan apersepsi.

10 menit

Kegiatan Inti

a. Guru mengingatkan kembali mengenai materi menulis
laporan berbentuk paragraf narasi.

b. Siswa memeriksa urutan cerita pada gambar yang telah
dibuat.

c. Siswa membuat kerangka finalnya atau menyelesaikan
karyanya.

d. Siswa menuliskan cerita yang telah dibuat dalam gambar
menjadi sebuah tulisan narasi.

40 menit

Kegiatan Akhir
a. Siswa menyampaikan cerita kepada teman-teman yang lain.
b. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.

c. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran.

30 menit
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H. Sumber Belajar

Pustaka rujukan:

a. Keraf, Gorys. 2010. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia.

b. Wirajaya, Asep Yudha, dan Sudarmawarti. 2008. Berbahasa dan Bersastra
Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional.

c. Nurhadi, Dawud, dan Yuni Pratiwi. 2005. Bahasa dan Sastra Indonesia untuk
SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Erlangga.

Penilaian
Soal terlampir
Pedoman Penilaian

Pedoman penilaian terlampir.

Bantul, Mei 2013

Mengetahui,
Guru Pembimbing Mahasiswa
Miyati Murih Rahayu, S.Pd. Timur Anggita Sari

NIM 09201241043
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MENULIS NARASI
Petunjuk soal :

1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada LKS yang telah disediakan!
2. Buatlah sebuah cerita dengan tema jalan-jalan ke luar kota dalam bentuk gambar
pada setiap kotak dalam LKS!

3. Gambarlah cerita awal dan akhirnya pada kotak pertama dan yang terakhir!

B oo

4. Lengkapilah kotak-kotak yang masih kosong dengan gambar sesuai urutan cerita

yang Anda buat!

® n

mmjam mwm

Hr@u

Wmmm

mmmvangmw
ates meia batu.

6. Kembangkan kalimat-kalimat yang Anda buat menjadi paragraf (minimal 3 paragraf)
sehingga terbentuk sebuah cerita narasi!

7. Gunakan kalimat dan ejaan yang benar! Lalu kumpulkan pada guru!



PROFIL PENILAIAN NARASI

NAMA:
JUDUL:
Aspek Kriteria Kategori Skor
a. Kreativitas dalam BAIK
pen_gembangan Cerita dikembangkan dengan kreatif tanpa harus keluar dari tema. 14-15
cerita SEDANG 1213
Kreativitas ada tetapi pengembangan dalam cerita kurang. )
KURANG 0
é Pengembangan tidak ada dan kreativitas sangat kurang. 10-11
| b. _Kepadata_n BAIK 14-15
informasi Informasi yang diberikan padat.
SEDANG. . 12-13
Informasi yang diberikan cukup padat.
KURAN.G _— 10-11
Informasi yang diberikan sangat terbatas.
a. Peqyajian urutan BAIK 9-10
cerita Urutan cerita logis, runtut, komunikatif, lengkap, dan tidak terpotong-potong.
SEDANG 7.8
Urutan cerita logis, terlihat ide utama namun tidak lengkap dan terpotong-potong.
KURANG 5.6
Gagasan kacau, tidak logis, tidak runtut, dan terpotong-potong
o b. Kejelasan BAIK
R pengungkapan Peristiwa jelas dan disertai contoh untuk memperkuat penjelasan. 9-10
G
A SEI.DA.NG. . . . . . 7-8
N Peristiwa jelas namun tidak disertai contoh sebagai penguat cerita.
| KURANG 5.6
s Peristiwa tidak jelas dan tidak disertai contoh.
A c. Kelengkapan ) BAIK
s struktur narasi Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan terangkai baik sehingga 9-10
| menghasilkan cerita yang padu.
SEDANG
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan kurang terangkai baik sehingga 7-8
cerita yang dihasilkan kurang padu.
KURANG
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan tidak saling mendukung 5-6
sehingga cerita yang dihasilkan tidak padu.
a. Penggunaan kata BAIK
dan kalimat Penggunaan kata dan kalimat tepat dan efektif. 9-10
secara tepat SEDANG
B Penggunaan kata dan kalimat kurang tepat dan kurang efektif. 78
A KURANG 5.6
H Penggunaan kata dan kalimat tidak tepat dan tidak efektif.
A b. Informatif BAIK 9-10
S Menggunakan bahasa denotatif
A SEDANG 7.8
Menggunakan bahasa denotatif tetapi masih ditemukan bahasa kiasan.
KURANG 5.6
Penggunaan bahasa konotatif yang lebih dominan dari pada bahasa denotatif
a. Penulisan ejaan BAIK
pada kata Menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 9-10
M SEDANG 7.8
£ Kurang menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD.
K KURANG 5.6
A Tidak menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD.
N b. Penulisan ejaan BAIK 910
: pada tanda baca Menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
K SEDANG 7.8
Kurang menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
KURANG 5.6
Tidak menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
Penilai :
Jumlah Skor :

Komentar :
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(KELOMPOK EKSPERIMEN - PERLAKUAN I1)

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Pajangan
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia

Kelas / Semester : VIII/1

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2x pertemuan)

A. Standar Kompetensi (4)
Menulis

Mengungkapkan informasi dalam bentuk laporan, surat dinas, dan petunjuk.

B. Kompetensi Dasar (4.1)

Menulis laporan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.
C. Indikator

1.
2.

Mampu mencari gagasan tentang ide-ide cerita.
Mampu menggambar peristiwa awal dan akhir dalam selembar kertas yang telah

dibagi ke dalam 6-8 bagian.

3. Mampu mengisi bagian-bagian yang kosong sesuai dengan pengembangan ide cerita.

6.

Mampu memeriksa urutan cerita, lalu mengoreksi kerangka pertama yang telah
dibuat.

Mampu menambahkan kata-kata pada gambar dan membuat kerangka finalnya atau
menyelesaikan karyanya.

Mampu menyampaikan cerita kepada teman-teman yang lain.

D. Tujuan Pembelajaran

1.
2.

Siswa mampu mencari gagasan tentang ide-ide cerita.

Siswa mampu menggambar peristiwa awal dan akhir dalam selembar kertas yang
telah dibagi ke dalam 6-8 bagian.

Siswa mampu mengisi bagian-bagian yang kosong sesuai dengan pengembangan ide
cerita.

Siswa mampu memeriksa urutan cerita, lalu mengoreksi kerangka pertama yang telah
dibuat.

Siswa mampu menambahkan kata-kata pada gambar dan membuat kerangka finalnya
atau menyelesaikan karyanya.

Siswa mampu menyampaikan cerita kepada teman-teman yang lain.
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E. Materi Pembelajaran

1. Menulis Laporan

Penulisan sebuah laporan dapat menggunakan model atau bentuk penulisan
naratif (cerita), deskriptif (penggambaran), dan ekspositif (penguraian). Laporan dapat
disampaikan dalam bentuk tertulis maupun secara lisan (dibacakan). Menulis laporan
berarti menyampaikan suatu keterangan mengenai peristiwa atau hal kepada pihak
lain. Dalam memberikan keterangan kepada pembaca, maka dalam penulisan laporan
perlu memerhatikan mengenai hal berikut.

a. Mengungkapkan keterangan secara lengkap.

b. Objektif, apa adanya.

c. Tidak memasukkan unsur pendapat pribadi.

d. Menggunakan bahasa komunikatif, lugas, dan santun.

e. Disajikan secara sistematis berdasarkan urutan peristiwa.

Pada pembelajaran kali ini, laporan akan ditulis dalam bentuk tulisan narasi.

2. Hakikat Narasi

Tulisan narasi adalah cerita berbentuk kisahan yang terdiri atas kumpulan yang
disusun secara kronologis (menurut urutan waktu) sehingga menjadi suatu rangkaian.
Dalam tulisan narasi, penulis harus bisa menghadirkan tulisan yang membawa
pembaca pada petualangan seperti yang dialami oleh penulis. Dengan demikian, para
pembaca akan merasakan urutan waktu yang digambarkan dalam tulisan. Urutan
waktu yang diisi dengan berbagai kegiatan tersebut akan menghasilkan tulisan naratif

yang menarik untuk dibaca.

F. Teknik Pembelajaran.

Teknik papan cerita.



G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan |

No.

Kegiatan

Alokasi
Waktu

1.

Kegiatan Awal
a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar,
dan tujuan pembelajaran.
b. Guru melakukan presensi siswa.
c. Guru melakukan apersepsi.

10 menit

Kegiatan Inti

a. Guru menjelaskan mengenai materi menulis laporan
berbentuk paragraf narasi dan menunjukkan sebuah contoh.

b. Siswa mencari gagasan tentang ide-ide cerita dengan tema
pergi ke tempat bersejarah.

c. Siswa menggambar peristiwva awal dan akhir dalam
selembar kertas yang telah dibagi ke dalam 6-8 bagian.

d. Siswa mengisi bagian-bagian yang kosong sesuai dengan
pengembangan ide cerita.

e. Siswa menambahkan kata-kata pada gambar yang telah
dibuat.

40 menit

Kegiatan Akhir
a. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.
b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran.

30 menit

Perte

muan 11

No.

Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal
a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar,
dan tujuan pembelajaran.
b. Guru melakukan presensi siswa.
c. Guru melakukan apersepsi.

10 menit

Kegiatan Inti

a. Guru mengingatkan kembali mengenai materi menulis
laporan berbentuk paragraf narasi.

b. Siswa memeriksa urutan cerita pada gambar yang telah
dibuat.

c. Siswa membuat kerangka finalnya atau menyelesaikan
karyanya.

d. Siswa menuliskan cerita yang telah dibuat dalam gambar
menjadi sebuah tulisan narasi.

40 menit

Kegiatan Akhir
a. Siswa menyampaikan cerita kepada teman-teman yang lain.
b. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.

c. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran.

30 menit
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H. Sumber Belajar

Pustaka rujukan:

a. Keraf, Gorys. 2010. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia.

b. Wirajaya, Asep Yudha, dan Sudarmawarti. 2008. Berbahasa dan Bersastra
Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional.

c. Nurhadi, Dawud, dan Yuni Pratiwi. 2005. Bahasa dan Sastra Indonesia untuk
SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Erlangga.

Penilaian
Soal terlampir
Pedoman Penilaian

Pedoman penilaian terlampir.

Bantul, Mei 2013

Mengetahui,
Guru Pembimbing Mahasiswa
Miyati Murih Rahayu, S.Pd. Timur Anggita Sari

NIM 09201241043
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MENULIS NARASI

Petunjuk soal :

1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada LKS yang telah disediakan!
2. Buatlah sebuah cerita dengan tema pergi ke tempat bersejarah dalam bentuk gambar
pada setiap kotak dalam LKS!

3. Gambarlah cerita awal dan akhirnya pada kotak pertama dan yang terakhir!

B oo

4. Lengkapilah kotak-kotak yang masih kosong dengan gambar sesuai urutan cerita

yang Anda buat!

Y _ )
> (o o) | 3
= L‘ f,xr;ﬁ "h‘. {

Setelah satu jam berialan di hutan,
msreka bertemu dengan
seekor beruang.

Hr@u

Wmmm

mmmvangmw
ates meia batu.

6. Kembangkan kalimat-kalimat yang Anda buat menjadi paragraf (minimal 3 paragraf)
sehingga terbentuk sebuah cerita narasi!

7. Gunakan kalimat dan ejaan yang benar! Lalu kumpulkan pada guru!



PROFIL PENILAIAN NARASI

NAMA:
JUDUL:
Aspek Kriteria Kategori Skor
a. Kreativitas dalam BAIK
pen_gembangan Cerita dikembangkan dengan kreatif tanpa harus keluar dari tema. 14-15
cerita SEDANG 1213
Kreativitas ada tetapi pengembangan dalam cerita kurang. )
KURANG 0
é Pengembangan tidak ada dan kreativitas sangat kurang. 10-11
| b. _Kepadata_n BAIK 14-15
informasi Informasi yang diberikan padat.
SEDANG. . 12-13
Informasi yang diberikan cukup padat.
KURAN.G _— 10-11
Informasi yang diberikan sangat terbatas.
a. Peqyajian urutan BAIK 9-10
cerita Urutan cerita logis, runtut, komunikatif, lengkap, dan tidak terpotong-potong.
SEDANG 7.8
Urutan cerita logis, terlihat ide utama namun tidak lengkap dan terpotong-potong.
KURANG 5.6
Gagasan kacau, tidak logis, tidak runtut, dan terpotong-potong
o b. Kejelasan BAIK
R pengungkapan Peristiwa jelas dan disertai contoh untuk memperkuat penjelasan. 9-10
G
A SEI.DA.NG. . . . . . 7-8
N Peristiwa jelas namun tidak disertai contoh sebagai penguat cerita.
| KURANG 5.6
s Peristiwa tidak jelas dan tidak disertai contoh.
A c. Kelengkapan ) BAIK
s struktur narasi Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan terangkai baik sehingga 9-10
| menghasilkan cerita yang padu.
SEDANG
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan kurang terangkai baik sehingga 7-8
cerita yang dihasilkan kurang padu.
KURANG
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan tidak saling mendukung 5-6
sehingga cerita yang dihasilkan tidak padu.
a. Penggunaan kata BAIK
dan kalimat Penggunaan kata dan kalimat tepat dan efektif. 9-10
secara tepat SEDANG
B Penggunaan kata dan kalimat kurang tepat dan kurang efektif. 78
A KURANG 5.6
H Penggunaan kata dan kalimat tidak tepat dan tidak efektif.
A b. Informatif BAIK 9-10
S Menggunakan bahasa denotatif
A SEDANG 7.8
Menggunakan bahasa denotatif tetapi masih ditemukan bahasa kiasan.
KURANG 5.6
Penggunaan bahasa konotatif yang lebih dominan dari pada bahasa denotatif
a. Penulisan ejaan BAIK
pada kata Menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 9-10
M SEDANG 7.8
£ Kurang menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD.
K KURANG 5.6
A Tidak menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD.
N b. Penulisan ejaan BAIK 910
: pada tanda baca Menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
K SEDANG 7.8
Kurang menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
KURANG 5.6
Tidak menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
Penilai :
Jumlah Skor :

Komentar :
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(KELOMPOK EKSPERIMEN - PERLAKUAN I11)

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Pajangan
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia

Kelas / Semester : VIII/1

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2x pertemuan)

A. Standar Kompetensi (4)
Menulis

Mengungkapkan informasi dalam bentuk laporan, surat dinas, dan petunjuk.

B. Kompetensi Dasar (4.1)

Menulis laporan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.
C. Indikator

1.
2.

Mampu mencari gagasan tentang ide-ide cerita.
Mampu menggambar peristiwa awal dan akhir dalam selembar kertas yang telah

dibagi ke dalam 6-8 bagian.

3. Mampu mengisi bagian-bagian yang kosong sesuai dengan pengembangan ide cerita.

6.

Mampu memeriksa urutan cerita, lalu mengoreksi kerangka pertama yang telah
dibuat.

Mampu menambahkan kata-kata pada gambar dan membuat kerangka finalnya atau
menyelesaikan karyanya.

Mampu menyampaikan cerita kepada teman-teman yang lain.

D. Tujuan Pembelajaran

1.
2.

Siswa mampu mencari gagasan tentang ide-ide cerita.

Siswa mampu menggambar peristiwa awal dan akhir dalam selembar kertas yang
telah dibagi ke dalam 6-8 bagian.

Siswa mampu mengisi bagian-bagian yang kosong sesuai dengan pengembangan ide
cerita.

Siswa mampu memeriksa urutan cerita, lalu mengoreksi kerangka pertama yang telah
dibuat.

Siswa mampu menambahkan kata-kata pada gambar dan membuat kerangka finalnya
atau menyelesaikan karyanya.

Siswa mampu menyampaikan cerita kepada teman-teman yang lain.
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E. Materi Pembelajaran

1. Menulis Laporan

Penulisan sebuah laporan dapat menggunakan model atau bentuk penulisan
naratif (cerita), deskriptif (penggambaran), dan ekspositif (penguraian). Laporan dapat
disampaikan dalam bentuk tertulis maupun secara lisan (dibacakan). Menulis laporan
berarti menyampaikan suatu keterangan mengenai peristiwa atau hal kepada pihak
lain. Dalam memberikan keterangan kepada pembaca, maka dalam penulisan laporan
perlu memerhatikan mengenai hal berikut.

a. Mengungkapkan keterangan secara lengkap.

b. Objektif, apa adanya.

c. Tidak memasukkan unsur pendapat pribadi.

d. Menggunakan bahasa komunikatif, lugas, dan santun.

e. Disajikan secara sistematis berdasarkan urutan peristiwa.

Pada pembelajaran kali ini, laporan akan ditulis dalam bentuk tulisan narasi.

2. Hakikat Narasi

Tulisan narasi adalah cerita berbentuk kisahan yang terdiri atas kumpulan yang
disusun secara kronologis (menurut urutan waktu) sehingga menjadi suatu rangkaian.
Dalam tulisan narasi, penulis harus bisa menghadirkan tulisan yang membawa
pembaca pada petualangan seperti yang dialami oleh penulis. Dengan demikian, para
pembaca akan merasakan urutan waktu yang digambarkan dalam tulisan. Urutan
waktu yang diisi dengan berbagai kegiatan tersebut akan menghasilkan tulisan naratif

yang menarik untuk dibaca.

F. Teknik Pembelajaran.

Teknik papan cerita.



G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan |

No.

Kegiatan

Alokasi
Waktu

1.

Kegiatan Awal
a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar,
dan tujuan pembelajaran.
b. Guru melakukan presensi siswa.
c. Guru melakukan apersepsi.

10 menit

Kegiatan Inti

a. Guru menjelaskan mengenai materi menulis laporan
berbentuk paragraf narasi dan menunjukkan sebuah contoh.

b. Siswa mencari gagasan tentang ide-ide cerita dengan tema
berkemah.

c. Siswa menggambar peristiwva awal dan akhir dalam
selembar kertas yang telah dibagi ke dalam 6-8 bagian.

d. Siswa mengisi bagian-bagian yang kosong sesuai dengan
pengembangan ide cerita.

e. Siswa menambahkan kata-kata pada gambar yang telah
dibuat.

40 menit

Kegiatan Akhir
a. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.
b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran.

30 menit

Perte

muan 11

No.

Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal
a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar,
dan tujuan pembelajaran.
b. Guru melakukan presensi siswa.
c. Guru melakukan apersepsi.

10 menit

Kegiatan Inti

a. Guru mengingatkan kembali mengenai materi menulis
laporan berbentuk paragraf narasi.

b. Siswa memeriksa urutan cerita pada gambar yang telah
dibuat.

c. Siswa membuat kerangka finalnya atau menyelesaikan
karyanya.

d. Siswa menuliskan cerita yang telah dibuat dalam gambar
menjadi sebuah tulisan narasi.

40 menit

Kegiatan Akhir
a. Siswa menyampaikan cerita kepada teman-teman yang lain.
b. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.

c. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran.

30 menit
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H. Sumber Belajar

Pustaka rujukan:

a. Keraf, Gorys. 2010. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia.

b. Wirajaya, Asep Yudha, dan Sudarmawarti. 2008. Berbahasa dan Bersastra
Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional.

c. Nurhadi, Dawud, dan Yuni Pratiwi. 2005. Bahasa dan Sastra Indonesia untuk
SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Erlangga.

Penilaian
Soal terlampir
Pedoman Penilaian

Pedoman penilaian terlampir.
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Mengetahui,
Guru Pembimbing Mahasiswa
Miyati Murih Rahayu, S.Pd. Timur Anggita Sari

NIM 09201241043



117
MENULIS NARASI
Petunjuk soal :

1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada LKS yang telah disediakan!
2. Buatlah sebuah cerita dengan tema berkemah dalam bentuk gambar pada setiap kotak
dalam LKS!

3. Gambarlah cerita awal dan akhirnya pada kotak pertama dan yang terakhir!

B oo

4. Lengkapilah kotak-kotak yang masih kosong dengan gambar sesuai urutan cerita

yang Anda buat!

® n

mmjam mwm

Hr@u

Wmmm

mmmvangmw
ates meia batu.

6. Kembangkan kalimat-kalimat yang Anda buat menjadi paragraf (minimal 3 paragraf)
sehingga terbentuk sebuah cerita narasi!

7. Gunakan kalimat dan ejaan yang benar! Lalu kumpulkan pada guru!



PROFIL PENILAIAN NARASI

NAMA:
JUDUL:
Aspek Kriteria Kategori Skor
a. Kreativitas dalam BAIK
pen_gembangan Cerita dikembangkan dengan kreatif tanpa harus keluar dari tema. 14-15
cerita SEDANG
Kreativitas ada tetapi pengembangan dalam cerita kurang. 12-13
| KURANG 10-11
s Pengembangan tidak ada dan kreativitas sangat kurang.
| b. _Kepadata_n BAIK 14-15
informasi Informasi yang diberikan padat.
SEDAN(.; _— 12-13
Informasi yang diberikan cukup padat.
KURANG 1011
Informasi yang diberikan sangat terbatas.
a. Per]yajian urutan BAIK 9-10
cerita Urutan cerita logis, runtut, komunikatif, lengkap, dan tidak terpotong-potong.
SEDANG 7.8
Urutan cerita logis, terlihat ide utama namun tidak lengkap dan terpotong-potong.
KURANG 5.6
Gagasan kacau, tidak logis, tidak runtut, dan terpotong-potong
o b. Kejelasan BAIK
R pengungkapan Peristiwa jelas dan disertai contoh untuk memperkuat penjelasan. 9-10
G
A SEDANG 7.8
N Peristiwa jelas namun tidak disertai contoh sebagai penguat cerita.
) KURANG 5.6
s Peristiwa tidak jelas dan tidak disertai contoh.
A c. Kelengkapan ) BAIK
S struktur narasi Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan terangkai baik sehingga 9-10
| menghasilkan cerita yang padu.
SEDANG
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan kurang terangkai baik sehingga 7-8
cerita yang dihasilkan kurang padu.
KURANG
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan tidak saling mendukung 5-6
sehingga cerita yang dihasilkan tidak padu.
a. Penggu_naan kata BAIK 9-10
dan kalimat Penggunaan kata dan kalimat tepat dan efektif.
secara tepat SEDANG
B Penggunaan kata dan kalimat kurang tepat dan kurang efektif. 8
A KURANG 5.6
H Penggunaan kata dan kalimat tidak tepat dan tidak efektif.
A b. Informatif BAIK 9-10
S Menggunakan bahasa denotatif
A SEDANG 7.8
Menggunakan bahasa denotatif tetapi masih ditemukan bahasa kiasan.
KURANG 5.6
Penggunaan bahasa konotatif yang lebih dominan dari pada bahasa denotatif
a. Penulisan ejaan BAIK
pada kata Menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 9-10
M SEDANG 7.8
Kurang menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD.
:i KURANG 5.6
A Tidak menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD.
N b. Penulisan ejaan BAIK 9-10
| pada tanda baca Menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
K SEDANG 7.8
Kurang menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
KURANG 5.6
Tidak menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
Penilai :
Jumlah Skor :

Komentar :
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(KELOMPOK EKSPERIMEN - PERLAKUAN 1V)

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Pajangan
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia

Kelas / Semester : VIII/1

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2x pertemuan)

A. Standar Kompetensi (4)
Menulis

Mengungkapkan informasi dalam bentuk laporan, surat dinas, dan petunjuk.

B. Kompetensi Dasar (4.1)

Menulis laporan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.
C. Indikator

1.
2.

Mampu mencari gagasan tentang ide-ide cerita.
Mampu menggambar peristiwa awal dan akhir dalam selembar kertas yang telah

dibagi ke dalam 6-8 bagian.

3. Mampu mengisi bagian-bagian yang kosong sesuai dengan pengembangan ide cerita.

6.

Mampu memeriksa urutan cerita, lalu mengoreksi kerangka pertama yang telah
dibuat.

Mampu menambahkan kata-kata pada gambar dan membuat kerangka finalnya atau
menyelesaikan karyanya.

Mampu menyampaikan cerita kepada teman-teman yang lain.

D. Tujuan Pembelajaran

1.
2.

Siswa mampu mencari gagasan tentang ide-ide cerita.

Siswa mampu menggambar peristiwa awal dan akhir dalam selembar kertas yang
telah dibagi ke dalam 6-8 bagian.

Siswa mampu mengisi bagian-bagian yang kosong sesuai dengan pengembangan ide
cerita.

Siswa mampu memeriksa urutan cerita, lalu mengoreksi kerangka pertama yang telah
dibuat.

Siswa mampu menambahkan kata-kata pada gambar dan membuat kerangka finalnya
atau menyelesaikan karyanya.

Siswa mampu menyampaikan cerita kepada teman-teman yang lain.
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E. Materi Pembelajaran

1. Menulis Laporan

Penulisan sebuah laporan dapat menggunakan model atau bentuk penulisan
naratif (cerita), deskriptif (penggambaran), dan ekspositif (penguraian). Laporan dapat
disampaikan dalam bentuk tertulis maupun secara lisan (dibacakan). Menulis laporan
berarti menyampaikan suatu keterangan mengenai peristiwa atau hal kepada pihak
lain. Dalam memberikan keterangan kepada pembaca, maka dalam penulisan laporan
perlu memerhatikan mengenai hal berikut.

a. Mengungkapkan keterangan secara lengkap.

b. Objektif, apa adanya.

c. Tidak memasukkan unsur pendapat pribadi.

d. Menggunakan bahasa komunikatif, lugas, dan santun.

e. Disajikan secara sistematis berdasarkan urutan peristiwa.

Pada pembelajaran kali ini, laporan akan ditulis dalam bentuk tulisan narasi.

2. Hakikat Narasi

Tulisan narasi adalah cerita berbentuk kisahan yang terdiri atas kumpulan yang
disusun secara kronologis (menurut urutan waktu) sehingga menjadi suatu rangkaian.
Dalam tulisan narasi, penulis harus bisa menghadirkan tulisan yang membawa
pembaca pada petualangan seperti yang dialami oleh penulis. Dengan demikian, para
pembaca akan merasakan urutan waktu yang digambarkan dalam tulisan. Urutan
waktu yang diisi dengan berbagai kegiatan tersebut akan menghasilkan tulisan naratif

yang menarik untuk dibaca.

F. Teknik Pembelajaran.

Teknik papan cerita.



G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

P

ertemuan |

No.

Kegiatan

Alokasi
Waktu

1.

Kegiatan Awal
a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar,
dan tujuan pembelajaran.
b. Guru melakukan presensi siswa.
c. Guru melakukan apersepsi.

10 menit

Kegiatan Inti

a. Guru menjelaskan mengenai materi menulis laporan
berbentuk paragraf narasi dan menunjukkan sebuah contoh.

b. Siswa mencari gagasan tentang ide-ide cerita dengan tema
wisata ke pantai.

c. Siswa menggambar peristiwva awal dan akhir dalam
selembar kertas yang telah dibagi ke dalam 6-8 bagian.

d. Siswa mengisi bagian-bagian yang kosong sesuai dengan
pengembangan ide cerita.

e. Siswa menambahkan kata-kata pada gambar yang telah
dibuat.

40 menit

Kegiatan Akhir
a. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.
b. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran.

30 menit

Perte

muan 11

No.

Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal
a. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar,
dan tujuan pembelajaran.
b. Guru melakukan presensi siswa.
c. Guru melakukan apersepsi.

10 menit

Kegiatan Inti

a. Guru mengingatkan kembali mengenai materi menulis
laporan berbentuk paragraf narasi.

b. Siswa memeriksa urutan cerita pada gambar yang telah
dibuat.

c. Siswa membuat kerangka finalnya atau menyelesaikan
karyanya.

d. Siswa menuliskan cerita yang telah dibuat dalam gambar
menjadi sebuah tulisan narasi.

40 menit

Kegiatan Akhir
a. Siswa menyampaikan cerita kepada teman-teman yang lain.
b. Siswa dan guru membahas hasil pekerjaan siswa.

c. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran.

30 menit
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H. Sumber Belajar

Pustaka rujukan:

a. Keraf, Gorys. 2010. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia.

b. Wirajaya, Asep Yudha, dan Sudarmawarti. 2008. Berbahasa dan Bersastra
Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional.

c. Nurhadi, Dawud, dan Yuni Pratiwi. 2005. Bahasa dan Sastra Indonesia untuk
SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Erlangga.

Penilaian
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Pedoman Penilaian

Pedoman penilaian terlampir.
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Mengetahui,
Guru Pembimbing Mahasiswa
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MENULIS NARASI
Petunjuk soal :

1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada LKS yang telah disediakan!
2. Buatlah sebuah cerita dengan wisata ke pantai dalam bentuk gambar pada setiap
kotak dalam LKS!

3. Gambarlah cerita awal dan akhirnya pada kotak pertama dan yang terakhir!

B oo

4. Lengkapilah kotak-kotak yang masih kosong dengan gambar sesuai urutan cerita

yang Anda buat!

® n

mmjam mwm

Hr@u

Wmmm

mmmvangmw
ates meia batu.

6. Kembangkan kalimat-kalimat yang Anda buat menjadi paragraf (minimal 3 paragraf)
sehingga terbentuk sebuah cerita narasi!

7. Gunakan kalimat dan ejaan yang benar! Lalu kumpulkan pada guru!



PROFIL PENILAIAN NARASI

NAMA:
JUDUL:
Aspek Kriteria Kategori Skor
a. Kreativitas dalam BAIK
pen_gembangan Cerita dikembangkan dengan kreatif tanpa harus keluar dari tema. 14-15
cerita SEDANG 1213
Kreativitas ada tetapi pengembangan dalam cerita kurang. )
KURANG 0
é Pengembangan tidak ada dan kreativitas sangat kurang. 10-11
| b. _Kepadata_n BAIK 14-15
informasi Informasi yang diberikan padat.
SEDANG. . 12-13
Informasi yang diberikan cukup padat.
KURAN.G _— 10-11
Informasi yang diberikan sangat terbatas.
a. Peqyajian urutan BAIK 9-10
cerita Urutan cerita logis, runtut, komunikatif, lengkap, dan tidak terpotong-potong.
SEDANG 7.8
Urutan cerita logis, terlihat ide utama namun tidak lengkap dan terpotong-potong.
KURANG 5.6
Gagasan kacau, tidak logis, tidak runtut, dan terpotong-potong
o b. Kejelasan BAIK
R pengungkapan Peristiwa jelas dan disertai contoh untuk memperkuat penjelasan. 9-10
G
A SEI.DA.NG. . . . . . 7-8
N Peristiwa jelas namun tidak disertai contoh sebagai penguat cerita.
| KURANG 5.6
s Peristiwa tidak jelas dan tidak disertai contoh.
A c. Kelengkapan ) BAIK
s struktur narasi Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan terangkai baik sehingga 9-10
| menghasilkan cerita yang padu.
SEDANG
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan kurang terangkai baik sehingga 7-8
cerita yang dihasilkan kurang padu.
KURANG
Struktur perbuatan, latar, sudut pandang, alur, dan penokohan tidak saling mendukung 5-6
sehingga cerita yang dihasilkan tidak padu.
a. Penggunaan kata BAIK
dan kalimat Penggunaan kata dan kalimat tepat dan efektif. 9-10
secara tepat SEDANG
B Penggunaan kata dan kalimat kurang tepat dan kurang efektif. 78
A KURANG 5.6
H Penggunaan kata dan kalimat tidak tepat dan tidak efektif.
A b. Informatif BAIK 9-10
S Menggunakan bahasa denotatif
A SEDANG 7.8
Menggunakan bahasa denotatif tetapi masih ditemukan bahasa kiasan.
KURANG 5.6
Penggunaan bahasa konotatif yang lebih dominan dari pada bahasa denotatif
a. Penulisan ejaan BAIK
pada kata Menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD. 9-10
M SEDANG 7.8
£ Kurang menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD.
K KURANG 5.6
A Tidak menguasai aturan penulisan kata yang sesuai dengan EYD.
N b. Penulisan ejaan BAIK 910
: pada tanda baca Menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
K SEDANG 7.8
Kurang menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
KURANG 5.6
Tidak menguasai aturan penulisan tanda baca yang sesuai dengan EYD.
Penilai :
Jumlah Skor :

Komentar :
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LAMPIRAN 2

Soal Tes Menulis Narasi

MENULIS NARASI
(Tes Awal)
Petunjuk soal :

1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada lembar kerja yang telah disediakan!

2. Buatlah sebuah laporan berbentuk narasi berdasarkan pengalaman Anda (tema
bebas)!
Laporan minimal 3 paragraf dan tidak boleh sama dengan teman yang lain.

4. Gunakan kalimat dan ejaan yang benar!

Kumpulkan kepada guru!
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MENULIS NARASI
(Perlakuan I - 1V)
Petunjuk soal :

1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada LKS yang telah disediakan!
2. Buatlah sebuah cerita dalam bentuk gambar pada setiap kotak dalam LKS!

3. Gambarlah cerita awal dan akhirnya pada kotak pertama dan yang terakhir!

B oo

4. Lengkapilah kotak-kotak yang masih kosong dengan gambar sesuai urutan cerita

yang Anda buat!

Y _ )
> (o o) | 3
= L‘ f,xr;ﬁ "h‘. {

Setelah satu jam berialan di hutan,
msreka bertemu dengan
seekor beruang.

Hr@u

Wmmm

mmmvangmw
ates meia batu.

6. Kembangkan kalimat-kalimat yang Anda buat menjadi paragraf (minimal 3 paragraf)
sehingga terbentuk sebuah cerita narasi!

7. Gunakan kalimat dan ejaan yang benar! Lalu kumpulkan pada guru!
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MENULIS NARASI
(Tes Akhir)
Petunjuk soal :

1. Tulis nama, kelas dan nomor presensi pada lembar kerja yang telah disediakan!

2. Buatlah sebuah laporan berbentuk narasi berdasarkan pengalaman Anda (tema
bebas)!

3. Laporan minimal 3 paragraf dan tidak boleh sama dengan teman yang lain.

4. Gunakan kalimat dan ejaan yang benar!

5. Kumpulkan kepada guru!



LAMPIRAN 3

Lembar Kerja Siswa

Relaw Nomes -

LEMEAR KERJA SISWA
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LAMPIRAN 4
Data Nilai Kelompok Kontrol

Data Nilai Tes Awal dan Tes Akhir Menulis Narasi Kelompok Kontrol

No. Data Tes Awal Tes Akhir
1 K1 70 82
2 K2 80 80
3 K3 69 71
4 K4 64 69
5 K5 76 80
6 K6 82 91
7 K7 79 88
8 K8 73 83
9 K9 74 82
10 K10 89 90
11 K11 82 86
12 K12 79 84
13 K13 77 83
14 K14 78 82
15 K15 68 71
16 K16 71 78
17 K17 85 90
18 K18 87 89
19 K19 77 84

20 K20 85 88

21 K21 81 86

22 K22 76 80

23 K23 65 79

24 K24 82 86

25 K25 78 85

26 K26 71 80

27 K27 76 83

28 K28 71 79

29 K29 74 80

30 K30 72 75

31 K31 68 71

32 K32 77 83

33 K33 71 81

34 K34 76 88

35 K35 76 83

36 K36 81 84
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LAMPIRAN 5

Data Nilai Kelompok Eksperimen

Data Nilai Tes Awal dan Tes Akhir Menulis Narasi Kelompok Eksperimen

No. Data Tes Awal Tes Akhir
1 El 87 94
2 E2 85 90
3 E3 82 86
4 E4 85 85
5 E5 75 81
6 E6 83 90
7 E7 85 91
8 E8 78 87
9 E9 79 88
10 E10 65 91
11 E11 80 88
12 E12 81 95
13 E13 70 75
14 E14 71 77
15 E15 69 75
16 E16 73 80
17 E17 80 91
18 E18 78 87
19 E19 86 94
20 E20 84 95
21 E21 79 89
22 E22 75 92
23 E23 72 91
24 E24 83 92
25 E25 64 90
26 E26 64 78
27 E27 60 85
28 E28 70 92
29 E29 71 86
30 E30 70 88
31 E31 69 91
32 E32 83 96
33 E33 80 92
34 E34 81 98
35 E35 83 93
36 E36 72 88
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LAMPIRAN 6

Data Nilai Hasil Uji Instrumen

DATA NILAI HASIL UJI INSTRUMEN

ISI ORGANISASI BAHASA MEKANIK
DATA TOTAL
1A 1B 2A 2B 2C 3A 3B 4A 4B
R1 10 10 6 6 6 7 6 6 6 63
R2 12 12 8 8 8 7 9 6 6 76
R3 15 15 10 10 10 9 10 9 8 96
R4 14 13 9 9 8 8 8 8 8 85
R5 13 13 9 8 9 7 9 6 6 80
R6 13 13 7 9 7 8 7 8 8 80
R7 14 13 10 9 9 8 10 8 8 89
R8 12 11 7 7 8 5 8 5 5 68
R9 15 15 10 10 10 8 9 8 8 93
R10 15 14 10 8 10 9 8 8 8 90
R11 13 12 8 8 8 8 9 7 7 80
R12 11 10 7 8 7 7 9 5 5 69
R13 12 12 7 8 8 8 8 9 8 80
R14 12 10 8 8 8 8 9 7 8 78
R15 14 13 9 8 9 9 9 8 8 87
R16 13 13 7 7 8 8 9 5 6 76
R17 14 14 9 8 9 8 9 8 8 87
R18 12 13 7 8 8 6 8 6 6 74
R19 13 12 8 7 7 5 9 5 5 71
R20 12 11 8 7 7 7 9 7 7 75
R21 12 10 8 8 8 6 9 8 6 75
R22 13 12 7 7 7 9 9 6 8 78
R23 12 11 9 10 9 9 9 9 8 86
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I1SI ORGANISASI BAHASA MEKANIK
DATA TOTAL
1A 1B 2A 2B 2C 3A 3B 4A 4B

R24 12 10 8 8 8 8 9 7 7 77
R25 10 10 6 6 5 7 9 8 8 69
R26 13 13 9 8 9 8 8 8 8 84
R27 10 10 7 5 5 5 9 5 5 61
R28 13 12 8 8 8 8 9 7 7 80
R29 13 14 9 9 9 7 9 6 6 82
R30 15 15 10 10 10 10 10 9 9 98
R31 14 14 9 9 9 8 9 8 8 88
R32 14 13 8 8 8 8 9 8 8 84
R33 12 12 8 7 7 8 9 8 8 79
R34 13 13 7 8 8 6 9 6 6 76
R35 12 12 8 8 8 9 9 8 8 82
R36 14 14 9 8 9 9 9 8 8 88

Keterangan:

1A : Kreativitas dalam pengembangan cerita

1B : Kepadatan informasi

2A  :Penyajian urutan cerita

2B . Kejelasan pengungkapan

2C . Kelengkapan struktur narasi

3A  :Penggunaan kata dan kalimat secara tepat

3B . Informatif

4A : Penulisan ejaan pada kata

4B : Penulisan ejaan pada tanda baca
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LAMPIRAN 7

Perhitungan Kategori Kecenderungan Data

PERHITUNGAN KATEGORI KECENDERUNGAN DATA

1. Tes Awal Kelas Kontrol

a. Mi :% ( Nilai tertinggi + Nilai terendah )

=2 (89+64)
2
=76,5

b. SDi :% ( Nilai tertinggi — Nilai terendah )

1
== (89-64)

=4,17
c. Kategori Rendah = < Mi — SDi

=<76,5-4,17

=< 72,33 dibulatkan menjadi < 72
d. Kategori Sedang = (Mi — SDi) s.d. (Mi + SDi)

= (76,5 - 4,17) s.d. (76,5 + 4,17)

= 72,33 s.d. 80,67 dibulatkan menjadi 72 s.d. 81
e. Kategori Tinggi => Mi + SDi

=>76,5+4,17

=> 80,67 dibulatkan menjadi >81
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2. Tes Awal Kelas Eksperimen

a. Mi =3 ( Nilai tertinggi + Nilai terendah )

=2(87+60)
2
=735

b. SDi :% ( Nilai tertinggi — Nilai terendah )

1
=—(87-60)

=45

c. Kategori Rendah = < Mi — SDi
=<735-45
=<69

d. Kategori Sedang = (Mi — SDi) s.d. (Mi + SDi)
= (73,5-4,5) s.d. (73,5 + 4,5)
=69s.d.78

e. Kategori Tinggi = > Mi + SDi
=>735+45

=>78
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3. Tes Akhir Kelas Kontrol

a. Mi =3 ('Nilai tertinggi + Nilai terendah )

=2(91+69)
2
- 80

b. SDi :% ( Nilai tertinggi — Nilai terendah )

1
=—(91-69)

= 3,67

c. Kategori Rendah = < Mi — SDi

=<80-3,67

= < 76,33 dibulatkan menjadi < 76
d. Kategori Sedang = (Mi — SDi) s.d. (Mi + SDi)

= (80 - 3,67) s.d. (80 + 3,67)

= 76,33 s.d. 83,67 dibulatkan menjadi 76 s.d. 84
e. Kategori Tinggi = > Mi + SDi

=>80+ 3,67

= > 83,67 dibulatkan menjadi 84
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4. Tes Akhir Kelas Eksperimen

a. Mi =3 ( Nilai tertinggi + Nilai terendah )

=2(98+75)
2
= 86,5

b. SDi :% ( Nilai tertinggi — Nilai terendah )

1
=—(98-75)

=3,83

c. Kategori Rendah = < Mi — SDi

=<86,5-3,83

=< 82,67 dibulatkan menjadi < 83
d. Kategori Sedang = (Mi — SDi) s.d. (Mi + SDi)

= (86,5 — 3,83) s.d. (86,5 + 3,83)

= 82,67 s.d. 90,33 dibulatkan menjadi 83 s.d. 90
e. Kategori Tinggi = > Mi + SDi

=>86,5+ 3,83

= > 90,33 dibulatkan menjadi > 90
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LAMPIRAN 8
Uji Reliabilitas

PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS

Reliability

[DataSet7]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summar

N %
Valid 36 100.0
Cases Excluded® 0 .0
Total 36 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

.918 9

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
Kreativitas dalam
) 12.81 1.348 36

pengembangan cerita
Kepadatan Informasi 12.33 1.549 36
Penyajian Urutan Cerita 8.17 1.134 36
Kejelasan Pengungkapan 8.00 1.121 36
Kelengkapan Struktur Narasi 8.08 1.228 36
Penggunaan Kata dan Kalimat

7.64 1.222 36
Secara Tepat
Informatif 8.78 .760 36
Penulisan Ejaan pada Kata 7.17 1.276 36
Penulisan Ejaan pada Tanda

7.14 1.150 36
Baca




LAMPIRAN 9

Distribusi Frekuensi

PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI TES AWAL

Frequencies

Statistics

Nilai Tes Awal Kelompok

Kontrol

Valid 36
N

Missing 0
Mean 76.11
Median 76.00
Mode 76
Std. Deviation 6.013

KELOMPOK KONTROL

Nilai Tes Awal Kelompok Kontrol

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
64 1 2.8 2.8 2.8
65 1 2.8 2.8 5.6
68 2 5.6 5.6 111
69 1 2.8 2.8 13.9
70 1 2.8 2.8 16.7
71 4 11.1 11.1 27.8
72 1 2.8 2.8 30.6
73 1 2.8 2.8 33.3
74 2 5.6 5.6 38.9
76 5 13.9 13.9 52.8
Valid

77 3 8.3 8.3 61.1
78 2 5.6 5.6 66.7
79 2 5.6 5.6 72.2
80 1 2.8 2.8 75.0
81 2 5.6 5.6 80.6
82 3 8.3 8.3 88.9
85 2 5.6 5.6 94.4
87 1 2.8 2.8 97.2
89 1 2.8 2.8 100.0
Total 36 100.0 100.0
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PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI TES AWAL

Frequencies

Statistics

Nllai Tes Awal Kelompok

Eksperimen

Valid 36
N

Missing 0
Mean 76.44
Median 78.50
Mode 83
Std. Deviation 7.252

KELOMPOK EKSPERIMEN

Nllai Tes Awal Kelompok Eksperimen

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
60 1 2.8 2.8 2.8
64 2 5.6 5.6 8.3
65 1 2.8 2.8 111
69 2 5.6 5.6 16.7
70 3 8.3 8.3 25.0
71 2 5.6 5.6 30.6
72 2 5.6 5.6 36.1
73 1 2.8 2.8 38.9
75 2 5.6 5.6 44.4
78 2 5.6 5.6 50.0
Valid

79 2 5.6 5.6 55.6
80 3 8.3 8.3 63.9
81 2 5.6 5.6 69.4
82 1 2.8 2.8 72.2
83 4 111 111 83.3
84 1 2.8 2.8 86.1
85 3 8.3 8.3 94.4
86 1 2.8 2.8 97.2
87 1 2.8 2.8 100.0
Total 36 100.0 100.0
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PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI TES AKHIR

Frequencies

Statistics
Nilai Tes Akhir Kelompok

Kontrol

Valid 36
N

Missing 0
Mean 82.06
Median 83.00
Mode 80%
Std. Deviation 5.544

a. Multiple modes exist. The

smallest value is shown

KELOMPOK KONTROL

Nilai Tes Akhir Kelompok Kontrol

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
69 1 2.8 2.8 2.8
71 3 8.3 8.3 11.1
75 1 2.8 2.8 13.9
78 1 2.8 2.8 16.7
79 2 5.6 5.6 22.2
80 5 13.9 13.9 36.1
81 1 2.8 2.8 38.9
82 3 8.3 8.3 47.2
Valid 83 5 13.9 13.9 61.1
84 3 8.3 8.3 69.4
85 1 2.8 2.8 72.2
86 3 8.3 8.3 80.6
88 3 8.3 8.3 88.9
89 1 2.8 2.8 91.7
90 2 5.6 5.6 97.2
91 1 2.8 2.8 100.0
Total 36 100.0 100.0
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PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI TES AKHIR

KELOMPOK EKSPERIMEN
Frequencies
Statistics
Nilai Tes Akhir Kelompok
Eksperimen
Valid 36
N
Missing 0
Mean 88.36
Median 90.00
Mode 91
Std. Deviation 5.797

Nilai Tes Akhir Kelompok Eksperimen

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
75 2 5.6 5.6 5.6
77 1 2.8 2.8 8.3
78 1 2.8 2.8 11.1
80 1 2.8 2.8 13.9
81 1 2.8 2.8 16.7
85 2 5.6 5.6 22.2
86 2 5.6 5.6 27.8
87 2 5.6 5.6 33.3
88 4 11.1 11.1 444
Valid 89 1 2.8 2.8 47.2
90 3 8.3 8.3 55.6
91 5 13.9 13.9 69.4
92 4 11.1 11.1 80.6
93 1 2.8 2.8 83.3
94 2 5.6 5.6 88.9
95 2 5.6 5.6 94.4
96 1 2.8 2.8 97.2
98 1 2.8 2.8 100.0
Total 36 100.0 100.0
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LAMPIRAN 10

Uji Normalitas Sebaran Data

PERHITUNGAN UJI NORMALITAS SEBARAN DATA NILAI TES AWAL
KELOMPOK KONTROL

Explore
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Nilai Tes Awal Kelompok
36 100.0% 0 0.0% 36 100.0%
Kontrol
Descriptives
Statistic | Std. Error
Mean 76.11 1.002
95% Confidence Interval for Lower Bound 74.08
Mean Upper Bound 78.15
5% Trimmed Mean 76.09
Median 76.00
Variance 36.159
Nilai Tes Awal Kelompok o
Std. Deviation 6.013
Kontrol
Minimum 64
Maximum 89
Range 25
Interquartile Range 10
Skewness .049 .393
Kurtosis -.375 .768
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai Tes Awal Kelompok .
104 36 .200 .987 36 .934
Kontrol

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction




Nilai Tes Awal Kelompok Kontrol

Nilai Tes Awal Kelompok Kontrol Stem-and-Leaf Plot

Frequency

Stem width:
Fach leaf:

Expected Normal

=
oY NN OB

.00
.00
.00
.00
.00
.00

Stem & Leaf

4

5889
011112344
666667778899
011222

5579

O O ~J 3o o

10
1 case(s)

Normal Q-Q Plot of Nilai Tes Awal Kelompok Kontrol

&0

T T T T
70 80 a0 100

Observed Value
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Dev from Normal

Detrended Normal Q-Q Plot of Nilai Tes Awal Kelompok Kontrol

0.39

019

0.0000

-0.1-

-0.29

-0.35

T T T T
70 75 a0 85

Observed Value

an

a0

85

a0

75

70

657

60

T
Milai Tes Awal Kelompok Kortrol
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PERHITUNGAN UJI NORMALITAS SEBARAN DATA NILAI TES AWAL

KELOMPOK EKSPERIMEN

Explore
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Nllai Tes Awal Kelompok
) 36 100.0% 0 0.0% 36 100.0%
Eksperimen
Descriptives
Statistic | Std. Error
Mean 76.44 1.209
95% Confidence Interval for Lower Bound 73.99
Mean Upper Bound 78.90
5% Trimmed Mean 76.70
Median 78.50
Variance 52.597
Nllai Tes Awal Kelompok .
) Std. Deviation 7.252
Eksperimen
Minimum 60
Maximum 87
Range 27
Interquartile Range 13
Skewness -472 .393
Kurtosis -.797 .768
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nllai Tes Awal Kelompok
) .140 36 .070 .939 36 .049
Eksperimen

a. Lilliefors Significance Correction
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Nllai Tes Awal Kelompok Eksperimen

NIlai Tes Awal Kelompok Eksperimen Stem-and-Leaf Plot

Frequency Stem & Leaf
3.00 6 044
3.00 6 599
8.00 7 00011223
6.00 7 558899
11.00 8 00011233334
5.00 8 55567
Stem width: 10
Each leaf: 1 case(s)

Normal Q-Q Plot of Nllai Tes Awal Kelompok Eksperimen

Expected Normal

T
a0 60 70 a0 90

Observed Value



Dev from Normal

Detrended Normal Q-Q Plot of Nllai Tes Awal Kelompok Eksperimen

0.4

0.0000

-0.2+

-0.4-

0.6

T T T T T
] 73 an 83 a0

Observed Value

a0

a0

73

70

657

G0

T
Mllai Tes Awal Kelompok Eksperimen
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PERHITUNGAN UJI NORMALITAS SEBARAN DATA NILAI TES AKHIR

KELOMPOK KONTROL

Explore
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Nilai Tes Akhir Kelompok
36 100.0% 0 0.0% 36 100.0%
Kontrol
Descriptives
Statistic | Std. Error
Mean 82.06 .924
95% Confidence Interval for Lower Bound 80.18
Mean Upper Bound 83.93
5% Trimmed Mean 82.26
Median 83.00
Variance 30.740
Nilai Tes Akhir Kelompok o
Std. Deviation 5.544
Kontrol
Minimum 69
Maximum 91
Range 22
Interquartile Range 6
Skewness -.689 .393
Kurtosis .249 .768
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai Tes Akhir Kelompok
133 36 107 .938 36 .043
Kontrol

a. Lilliefors Significance Correction
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Nilai Tes Akhir Kelompok Kontrol

Nilai Tes Akhir Kelompok Kontrol Stem-and-Leaf Plot

Frequency Stem & Leaf
1.00 Extremes (=<69)
3.00 7 111
4.00 7 5899
17.00 8 00000122233333444
8.00 8 56668889
3.00 9 001
Stem width: 10
Each leaf: 1 case(s)
Normal Q-Q Plot of Nilai Tes Akhir Kelompok Kontrol
2
1
o
E oo
=
=
o
3
o
7]
o -1
Eed
W
2=
_3=
T T T T T T
65 70 75 80 85 a0 g5

Observed Value
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Dev from Normal

Detrended Normal Q-Q Plot of Nilai Tes Akhir Kelompok Kontrol

0.4

0.2

0.0000

-0.25

0.4+

-0.69

T T T
75 a0 85

Observed Value

a0

95

95

a0

8571

80

75

70

635

T
Milai Tes Akhir Kelompok Kontrol
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PERHITUNGAN UJI NORMALITAS SEBARAN DATA NILAI TES AKHIR

KELOMPOK EKSPERIMEN
Explore
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Nilai Tes Akhir Kelompok
) 36 100.0% 0 0.0% 36 100.0%
Eksperimen
Descriptives
Statistic | Std. Error
Mean 88.36 .966
95% Confidence Interval for Lower Bound 86.40
Mean Upper Bound 90.32
5% Trimmed Mean 88.62
Median 90.00
Variance 33.609
Nilai Tes Akhir Kelompok .
) Std. Deviation 5.797
Eksperimen
Minimum 75
Maximum 98
Range 23
Interquartile Range 6
Skewness -.894 .393
Kurtosis 311 .768
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai Tes Akhir Kelompok
) 142 36 .065 .920 36 .013
Eksperimen

a. Lilliefors Significance Correction
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Nilai Tes Akhir Kelompok Eksperimen

Nilai Tes Akhir Kelompok Eksperimen Stem-and-Leaf Plot

Frequency Stem & Leaf
2.00 Extremes (=<75)
2.00 7 78
2.00 8 01
11.00 8 55667788889
15.00 9 000111112222344
4.00 9 5568

Stem width: 10

Each leaf: 1 case(s)

Expected Normal

o=

Normal Q-Q Plot of Nilai Tes Akhir Kelompok Eksperimen

T T T I T
80 83 S0 95 100

Observed Value
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Dev from Normal

Detrended Normal Q-Q Plot of Nilai Tes Akhir Kelompok Eksperimen

0.4

0.2

0.0000

-0.24

-0.44

-0.67]

-

B

T T
) a0

Observed Value

a5

100

a0

85

807

15
13

T
Milai Tes Akhir Kelompok Eksperimen
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LAMPIRAN 11

Uji Homogenitas Varians

Oneway

[DataSet0]

Hasil Nilai Tes Awal

PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS VARIANS
NILAI TES AWAL

Descriptives

Nilai Tes Awal Nilai Tes Awal Total
Kelompok Kelompok
Eksperimen Kontrol
N 36 36 72
Mean 76.44 76.11 76.28
Std. Deviation 7.252 6.013 6.617
Std. Error 1.209 1.002 .780
95% Confidence Interval for Lower Bound 73.99 74.08 74.72
Mean Upper Bound 78.90 78.15 77.83
Minimum 60 64 60
Maximum 87 89 89
Test of Homogeneity of Variances
Hasil Nilai Tes Awal
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.465 1 70 .067
ANOVA
Hasil Nilai Tes Awal
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2.000 1 2.000 .045 .832
Within Groups 3106.444 70 44.378
Total 3108.444 71
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PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS VARIANS
NILAI TES AKHIR

Oneway

[DataSet2]

Hasil Nilai Tes Akhir

Descriptives

Nilai Tes Akhir Nilai Tes Akhir Total
Kelompok Kelompok Kontrol
Eksperimen
N 36 36 72
Mean 88.36 82.06 85.21
Std. Deviation 5.797 5.544 6.465
Std. Error .966 .924 .762
95% Confidence Interval for Lower Bound 86.40 80.18 83.69
Mean Upper Bound 90.32 83.93 86.73
Minimum 75 69 69
Maximum 98 91 98
Test of Homogeneity of Variances
Hasil Nilai Tes Akhir
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.099 1 70 754
ANOVA
Hasil Nilai Tes Akhir
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 715.681 1 715.681 22.244 .000
Within Groups 2252.194 70 32.174
Total 2967.875 71
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LAMPIRAN 12
Uji-t Berhubungan

PERHITUNGAN UJI-T BERHUBUNGAN
KELOMPOK KONTROL

156

T-Test
[DataSet)H]
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Kemampuan Menulis Narasi
Pair 1 Kelompok Kontrol 76.11 36 6.013 1.002
Hasil Nilai Tes 82.06 36 5.544 .924
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Kemampuan Menulis Narasi
Pair 1 Kelompok Kontrol & Hasil Nilai 36 .845 .000
Tes
Paired Samples Test
Pair 1
Kemampuan
Menulis Narasi
Kelompok Kontrol
- Hasil Nilai Tes
Mean -5.944
Std. Deviation 3.251
Paired Differences Std. Error Mean .542
95% Confidence Interval of the ~ Lower -7.044
Difference Upper -4.845
t -10.971
df 35
Sig. (2-tailed) .000
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KELOMPOK EKSPERIMEN
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T-Test
[DataSet6]
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Kemampuan Menulis Narasi
bair 1 Kelompok Eksperimen 76.44 36 7.252 1.209
Hasil Nilai Tes 88.36 36 5.797 .966
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Kemampuan Menulis Narasi
Pair 1 Kelompok Eksperimen & Hasil 36 .504 .002
Nilai Tes
Paired Samples Test
Pair 1
Kemampuan
Menulis Narasi
Kelompok
Eksperimen -
Hasil Nilai Tes
Mean -11.917
Std. Deviation 6.618
Paired Differences Std. Error Mean 1.103
95% Confidence Interval of the  Lower -14.156
Difference Upper -9.678
t -10.804
df 35
Sig. (2-tailed) .000




LAMPIRAN 13
Uji-t Sampel Bebas

PERHITUNGAN UJI-T SAMPEL BEBAS

TES AWAL
T-Test
Group Statistics
Hasil Nilai Tes Awal

Kemampuan Awal Menulis Narasi

Nilai Tes Awal Nilai Tes Awal
Kelompok Kelompok Kontrol

Eksperimen

N 36 36
Mean 76.44 76.11
Std. Deviation 7.252 6.013
Std. Error Mean 1.209 1.002

Independent Samples Test

158

Hasil Nilai Tes Awal

Equal variances

Equal variances

assumed not assumed

Levene's Test for Equality F 3.465
of Variances Sig. .067

t 212 212

df 70 67.679

Sig. (2-tailed) .832 .833
t-test for Equality of ]

Mean Difference .333 .333
Means

Std. Error Difference 1.570 1.570

95% Confidence Interval  Lower -2.798 -2.800

of the Difference Upper 3.465 3.467
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PERHITUNGAN UJI-T SAMPEL BEBAS
TES AKHIR

T-Test
Group Statistics
Hasil Nilai Tes Akhir
Nilai Akhir Kemampuan Menulis
Narasi
Nilai Tes Akhir Nilai Tes Akhir

Kelompok Kelompok Kontrol

Eksperimen
N 36 36
Mean 88.36 82.06
Std. Deviation 5.797 5.544
Std. Error Mean .966 .924

Independent Samples Test

Hasil Nilai Tes Akhir
Equal variances Equal
assumed variances not
assumed

Levene's Test for Equality F .099
of Variances Sig. 754

t 4,716 4,716

df 70 69.861

Sig. (2-tailed) .000 .000
t-test for Equality of ]

Mean Difference 6.306 6.306
Means

Std. Error Difference 1.337 1.337

95% Confidence Interval of Lower 3.639 3.639

the Difference Upper 8.972 8.972
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Yecdoa beccoma - sama Sgbe\um ‘Vﬁmﬂmca\ ‘abhirnya kam b?anH:E
gu\‘_u\ 07.00 dg;%ga menaikt bug . Ak c(ua[u‘@. di dekat !eno(dg h;dg,sqlqmq

ecialana a melihal yemanda \io\an Sompcn
Ji sekikar jalan kola MQqa\onq gie Doluy -baXvuan dan  maleetel
deibal \ehuSan Sunung mexqm \?eberqpq WG‘FN_,&\);Q__\_Wg\:u{

‘e Ma%glunq

Tepat quc\ caat masuk chalal dzhubhue ¥omi cemug mampir
Qbuqh jcndc\: veson kren unku\: menunailkan shalay dzhubuy.
b

Temitik pon pecanten \ku kakak dari bigay Jana  mengadakan
Z\O\Yd‘n \Jan Sec{ohd aley \\cuh Aadli sekealian Saburahim ol cana.
Se \eca) ‘ot welanju cialonan ¥e kempad leam an
Yerzia ampin an ami_semua turun la\u men Y

VYerdoa ali makam { empak \Cnm_i Yerziapah . 1ok 1oub dagy Eompcﬂ
Ziarah Mang  Yeckama eami \uga Yerziacah \aqi di makam ibu.

Sook  sudah wosuk wakbu  asar  \cami mampic di sebuoh Pondlok:
m%c_m_%&;_gho“ eam  thalak  dlitona bevlumauh SQ\-‘E\Oh
Selesay Shalok ¥omi wokon dicana  kacena sudab disediakan clel ‘)onclok

tecsebut Sekalion  Silokurahmi den mendlengar \e atn Yeberapa Yaucigh
dacy Vivay ?enquvus pondak itu.

Sele Yo cam) melaniul kan 1 n anclak
pesankren  milik \'.ch\ begar di Mogelang. Wami disang di sudub
Veberapa Camilan. don minuman. S etelah ~kam mendengartap Equr,c,.].,

dadi  Pe\ou d 1lahka Selegal maka am) melQhJ

an \QG\\ bec ziarah Moy \Qmpu‘m\m ok taubh  olax) Yonclok k?rsebu;,
Sehi ami _hanya alef % S2cam n o

buah tempok air wudhu _yan akan membual oran mGnJgoh
e! e ehingda a¥u pun wnen qmb' clengan  Poto

Lalu eami duduk di seleitar mokam lalu berdea . Sekelah selesa,
kamipun pulang ke pondak untule vaik ke bus  kavena Buc bem| ada
ponclo aok_pecialanan  pulang Sampal o daera 'Témgo.k Suctah
madu LS T\ S'nG A mag ‘ ehidqa Cmm ijhel'\k d‘ Uh‘d \ln'\ul:
halal wmaarib {etoy alo ogribh laml pylana Sormpal di Cﬂj[d
MAM%A\\!L FAVAR SG‘.H*Q? ?u\r-u\\ 13.4C ,\'Q\'h\jcr\‘c\ O.th\:u tuelah enung
WM, \aw ey, odik, dan ibu pulang  dergan rasa Senang don lelah.
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LEMBAR KERJA SISWA

: [mom Sugangqo
Kelas / Nomor: |7 /ac

Menai bum o
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NILAI
ISI 24
ORGANISASI 21
BAHASA 13
MEKANIK 12
TOTAL 70
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NILAI
IsI 20
ORGANISASI 13
BAHASA 13
LEMBAR KERJA SISWA w g
Nama =\r\jo\h»%
Kelas / Nomor :\|\\\ € /|
im.\\on Solken P'Cl“-”\"l
y \ 2 20" P

S K (NN etngin -\ etra n A peluen day axm

LeMan Sexera \ae\'a\m‘:()\;.a\\: e\ Stedion Julvam Kezmt\ci\; Seteloh \elva

8 —ern:h onens - s
Dar kita sernda bc‘w\wi\)\sg_dc Ve samon - Samar et St Ao - keian
dann avok-anals CNE -Fboghore  sampal & Stodlon Sultarn Baute
so80 don ofalk-anale CO\E pexteoma don toman -keman o \gin .

A

€ SATNPar D o ' Soltan Popay  Save dan Yenawn -
temen onendoel Wleer torlobith dalolu - Serdaln Semionao Sudedn wewmbe\

Ak untule mosuls gana dop heeai-beman Staeia wenads plnka
LAt smamv_\ Solvon fopiney- 5@50@&»\1\*\& Ndalovn o tadlpn Baion
AT ANCS WS L \: udals wa ke
SN A o -\eptnan Vs ey
Sat bl enduleatia o \sescmumwn QERSAB N GM‘\ W . Seu\ah\
¢ o

m_elm\a.x_‘:g\_ﬁ‘@:u\ Sevo\\e oﬁ\o\m ;

Sexlah sornus SO ega Savi dan temoin - tevnan IFEL N
Y ereeany \eduar wntuk AL e Mandaiil an ane WOW © .
ueradeul o "\m\u O\Aver boxanketn ﬁcberam ek \se“\uéau
_Qo\i$\ &L\cuw\ Do e\ v i e NELENRCN becanketn dan

e Po\\m Serphan §e\n»\uou\\’m Sc\e al Save dedn

kamam - e \o\!\v\N\'\r-\ ‘pe)rv\;%pi polevney w\enu\u ot vaa St Yy-
a5t Iy Sebun & ~dou e "] i
roc\eb\n dehd e \m\ut NU\M\\\D\\ Segala Moo ¢ Sampui wia,
Arcuwmodn Nt o Sungel Sd(\o\%“ \sake on Lo
o€y seaa L enain-\e dnan .
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NILAI
ISI 23
ORGANISASI 28
BAHASA 18
LEMBAR KERJA SISWA MEKANIK 17
Nama : Mf:’nc/y S, TOTAL 86

Kelas / Nomor: 7/ € /35~

/ " ; :
L &€bQrar) _Yang tak pernah KUbau@faKon.

pada lebargn fahun alu, by merevg nemgey gembing coin jugo Cubyp
recli bracon Lo b i ofgr’ m ~ Orbenton
punti _ale_meraracan ke’unaarm Yo Terap ra AehGaga¥on e rxcd:w@-‘.
berbute peyova &wom J"Qur‘ ber_afrzﬂg (Iho el éeganamo hen melerleLon
hgl Yang menyercingLan 'ermeaﬁm afwf:uba Pitrg , e Tele oyparl
_brelanullan  puaraty | bal (N carena cfy sedng tertere hoitngan cen
Ny  Qetek  Lertali selok, Pecto ram’ e aly, MEOrG pockd
e, Belr clppat melrPanctan KLecwirdhond, T
ot menjolong  peka puaa, aly menbonl meny aplon recanan
nle  Lordace _pant'. Ay membarl, menciepe Sp bed Gang abbucd
obh  thuty | raot diYenya bogaimane farenya o e jawd  Subbangloh
Syb bunh buatan ibu  benar- e onck oben Leqgan, saat e aa
bt Eevengum  mands “eleedeie, . Alhirnge @cican rrrghedk Sel -~
ﬁummmna a&«mm “egera membere Yohe fomiG @pgo e <oldiargau,
Oofeloh My e obw tolisongot menyy ce megh mocan, Lok

[gm wgg[zéz memimprn berclog wnfid Apn&wfra peara De/tiﬂn ,e#,o&
ayah NGk Kl memercon Fuh biarh  bwa¥on b, 166pen wmmg

beopacls, Laret _alu sioeh menciopin Puf buoh bwafannyer .
Ayahte. Sudiz b releltn’ bombyta /o Ren rmengur ol o
(bt U sagere menyelaraiton be~buca. Auahle rmelatutan /T Ltk
mergajer by oon cdhbi  tasholet moghrd  beryemaak Untut meng -
hibur olirs’  Byeh, 1bu , dan  ceckBy meaontbn 4@ e bonmane . gono.
M_Ma £ _Mencsn T Beberape saat Lo muclian
ke bororgor Ko Ochan (Yo' berluman ofong, cfengan reg erg aydk,
-l Aon achEby Megambyf - arr wighu untt mielotmadan <hotal
taegwdh . Morokn choto! Sercwih _of Mackole ool _rumoh, je o
roerefo  Bclat perle_menggunakan KLenclarean Cubep b!’\r‘mﬁ» P
gqm lbut,, borperon Lepo oy Tk mécpgunc  peatkh M( AR =
tareng i berjaga. fega sSare .
s’ corne hore bertas, hmﬂqc percls dhrayg  lebaran  akcn
Rgers tba . Catha, aky Potab olopal mellrana<an /tauafr&andu
Yarfr -beﬁpge._eg- ?j reclom _'ebaron metan S Jeengat o rh Sy .
prra Yokbr forw bercipngon Rucog  otary  modlom R @doloh Podb
paol ke bong ap’ mutas obhyalden, eware ~eyare (eduan olan
QNG ~ WGAN; ,qgaka»pfafan oPh Lenborg opr menbueal Loty ©r0ag
fempmna /el ha¥oya . Ae erotan za’my,“a Gbee oltn feliorgake, perg: Lo
Hosjrd_urdsk sholat HDRrwe orony m engeluor€an _tongumnya , menefa
Kampok seaarg Taps; o fore fobarentes vy ok fago merain 2ecbe_Learend poedbh
_ b # leboran atv tlak merayofangs Aergan Kotek Fo afu sangat sechh rarem
hal it Tahun in, dan tohun Fabun yang o e _srederks rmengucoplan aba dhemy.
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LAMPIRAN 16

Contoh Hasil Narasi Siswa Menggunakan Teknik Papan Cerita

TES AWAL
NILAI
IST 24
ORGANISASI 23
BAHASA 13
LEMBAR KERJA SISWA MEKANIK 15
Nama : Tank Cooupiant TOTAL 75

Kelas / Nomor : Ji € /32

Kerinduan Kemdq Kotakiu

(Ketikq kakakku meninggalken tumah kami <ebeum pindah kerumah masku,
aku selaly bersama -sama dengan kakakku . Kika selalu bercanda disaas qpapun yang
Kita rasakan bersama. Kakakku selalu cerign apapun uang dia alami. Kakak kadarg
corikn \um , Kadang Juga Kakakku ceritn yang embuos kakak Derac kecal elenoan
temaonye acqu maah dengan coucknua Sekalipun .

Seielah _kakokku_menikah, aku tangoe Terac kesepian , XAk ada yang
menfoiliku ool , kak ada \agi yang membuat batieu kewal dengamya. Rumah kerasa
cept tanpa dicioya . Hanga Eakakku yare bica membuat aku Senang marab kel
dengan_ dirinya .

Siang kori_sepulang ekelab , aku_ngin perai ke rumab akakku . Aku sangae
metindukannyo . AU pergi ke cumah kc\lnn\«u bercama dengan  adik sepupuka . Diag
bernama Lva Krisasiaos. Sebelum bomogkat o rumah agakku , <ku Jactian tedekib
dabhulu_dengap kelakku . Akt fadfiec kepada koleaku putul Sekengab saku, Lapi aku
berangkar denoan sepupuku purul saku dari fumah . Karena cebelum betmnokas ke
rumdh kokakku atu buka I{uue&ﬂde dulu ,dku e kalau berdandan Sukka lama
o A cumdr kdkakeu pukdl 2 clapg . Ternyowa , kakabeu suddly meourooa i
terac rumckboud kil membuae kengkus bokupae dacl daun  pohen Felapn gacg
padh mudd . Eepudian kant dipersiiban mosue e daom rumak . Aku dan sepupuku
Auduk i depan televisi . Paru eebempa menie safn, AFu langturg & a[9E pergi
e warung Cotue mepbeli coilan . Kakak mepanackan Tngin membeli camien dp .,
Aku dibelitan [ctek |, siomay, wager, coklat - Sedap dku pergi ke rupmab kekdrku,
aeu Elalo dibelikar  beberapa ®akarn.

Sore_harinya, pukul I7.c0 aku dan sepupuku puiang ke fumdl Bty sangat
semang ekl peroi ke rumdn  kdeaeky  untue mm;chml dao tMengebas rasq
ricduku mdanm Ay berhargp bl ke rumdn  kakdkFu lagi.
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PERLAKUAN 1 - PERTEMUAN 1
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PERLAKUAN 1 - PERTEMUAN 2
Tema: Jalan-jalan ke luar kota

NILAI

ISI 23

ORGANISASI 24

BAHASA 16

LEMBAR KERJA SISWA MEKANIK 16

Nama - Tawie Tstidgian TOTAL 79

Kelas / Nomor : VW € /32

Perlibur ke Bayolali

Pda sace hari libur, by bersama foloaroa perai berlibur KR rumak nergk
di Boyolali. Aku berargkae dengan mengendamr bus, UNKIE T alku barue pergi
ke termira| tetlebin dohulu. Cerelalhy @npai, 4Fu menumon bos deman Atijuan
ke Sdo- Surdtaya. Ao likee i sangae ramal ekdli Farera hampir semua ot
bjuan Sole- Suralpya pehumpangnua sanoae padac . Lalu agu mendapadkan
Fursi & Adlan bus. D 4engah perfalanan dbu hanya takan makanan fingan
Lok @enohilangkan raga kankue A ddlam o,

Sesampainga di Boyolali, aku tucun di teroindl . Eemodian  aeu Menaikd
Ofge ®enujutumdn oengke. Sekeldh Sampal Al cumalh nengk, aku pun anocung
Oemangail vente dan Lerlari mawk ke rumdanya . Av Tedrahae sekenac dan
mdkan 4t rumdn 0eock , ldlo aku bersamet Tbu dan nenek berangkdk  Menufy
ke Lempdl isarg Jank. TWoa dicana aku bercana keloargaku pun mencar
oapak Audue. Lalo nengk dan 1btks Memesan  Makanan. AkU melihar bakak
Ado cepupuku sedary  Menyewa  dak pareing . Kemedian  mertka memanang ell
kolam dekae 4empal dk duduk . Aku 1090 sekali berendng | aku (dlu pemangsil
ot vokge  ©eremanku berenang . Au pun berenang di kdap  fenany . Seeeldh
berenana . tasa lelah  pun dedradi hilang .

Beverapa_meoie kemudian , makandn pong telah dipesan oleh lbu ddidnag
Aku Sddn sanogak \agae serelan  berenang . Aku dan keloarodku pen makean
bercama . Suacana makan bersama 0 erasa cngak Oenyeoangkan . Kami
serua_makan cenoao (dhap. Seteldl Selecai makan, Eetbudian kami puidng .

Abu dan oo puarg Fe rumah pence .




175

PERLAKUAN 2 - PERTEMUAN 1

Tema: Pergi ke tempat bersejarah
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PERLAKUAN 2 - PERTEMUAN 2
Tema: Pergi ke tempat bersejarah

NILAI
ISI 26
ORGANISASI 26
BAHASA 16
LEMBAR KERJA SISWA MERANTE 16
TOTAL 84

Nama ladk Ledujiani
Kelas / Nomor: Vit ¢ /32

/@f@ ke Candr 6qobudm‘

fada Gapi Minogu , aku dan keluaroaku pergi ke Candi Berobudur. Kami
berangkas pukul 09.00 . Kenl pergi menggunakan kil Diperfalarin_kai melibat
pepobonen Sawah, rumak . dan Gunung Merapi yang memtulang Ungoi. Setel dk hampir
gqmpql di Candi Borebudur | kami saldh Jalao dan kacug berhenti. Kai bertanga
kemda warga setemmt . Ternyata kouni telah  pelewscttd jalan yang calah den
harug pukar balik.

Stidah i metetwican jplan yarg benac, akhicnye kel sacpai. Kem
langguog ey ke caodi . Siang T cuacanya sdngde Paac . Sebelum befjalin
Aerlaly_3quh ,aku ©inum air putib_yang plah_dibawa _daci_rumah. Rasaoya (esa
Sekali rasa_bhaue un hi\an Lalu aku aelanjutkan Talan . Di balaman  candi
kerdlapat gatah yany bign_disewa . Geyah - agfab tersbok gangak besar. Terdapak
pulubao oafah yaog ada di saa. Awdlnya | aku ingin peoaifl gofah terschot ketdpi

o{\lc\gag_\g orang kaky . Kemudien , aru_udat Aedi_meoyewa qaydh . Akhicnya cku clan

kelwacgatn \apgsurg becjalan meouju candi .

Koasi oulol _meralki candi . Candi Pordoudor sanoae_bagus dan_bertingkak~
Lingkak . Aku melibae celiet - relieg mdq Seriap lodig aand? . Relie leu mencecisaran
reryang Secuaeu Letapi okl Hidaie Lahu cerita apa. IKami bue \ngin enuju puncak
caodi. Di puncokk capdi_kecda pat stups yang amak besar. Ao Tngio serall berrote
4i_cana. Solama_perfaleran_denuiu  pupcak candi ,akuOglibat banyak _loagian candi
yano hilang .

Sexelah  solesal elihae - libow _candi, kari turup clan berjalan - 3alan
di_balaman candi. Di sapa Lerdapat _pemengasan Jakilan . Ko pupwwelibae
ok¢ fasilan rerseboe. Kami aelhay pentas faglan udak lawa \eareng Sudab
Sogae Stang. Lalu kamt welanjudkean penq!camn meauju tumdh Saudaca i
Magelang .
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PERLAKUAN 3 - PERTEMUAN 1

Tema: Berkemah
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PERLAKUAN 3 - PERTEMUAN 2
Tema: Berkemah

NILAI
IS 24

ORGANISASI 26

BAHASA 16

LEMBAR KERJA SISWA MEKANIK 16

Nama {Tadde fsxiuplani TOTAL 82

Kelas / Nomor : g\ ¢ /22

Bo.r\cemqh

-E\nqgc\\ 24 \u\u 2012 gokolabanisu @engadakan kemab di Colereny ., Kulonproge.
Sore elkplum comab r:\t-u dan kesan - teman Mengemae bacang- satang dang digurakan
betkemab . Meu dan_teman- keman engqumpulkan karang disekoldban. Seperti senda ,
-kompor Likar ,eMbor, voffan , £oogkak dan laio - lain. lam muldi Leounjukkan purul
[7.00 aku chin *€man -teman segem pulang perumdh unkuk betsiap - Stap besck
betargkar \cemah -

Keectkan harioya akl dan Leman- Leman kplac @ betkumpul df seldldban
sebelup korongka berkemah . Kaml berargkat puktl 68.00 dari sekolaban . Kam
Jeranoka oaif keule. Jurrleh Ltueny cda 4, yang 6 Lruk unkur stsbea pucra
dan 2 bruke Uk sfscn Qoery . Wakku di jalan menj bumi peckemaban secang "
jalaobya g tucuo den vemc«ﬂomdnmo fangat jodah .

war pukul ). 00 stang kami sampall ke buei peckemaban. Serelah
kami uiren dard toue dan menurudean barang -barelng darl 4ruk . Tk lana kenudiae
kaml langsung mendinitkan ieack. Malam hatinyd, kami Selaiab mdidh . (Wakkw catpai
2% pos 4, kami merad dode Ldkue kareng penqlnmnr pun_wagh jauh dan bhan
mulai gelap. Kami fun_mulai_ménemotkan perjalinan tapi kami denerukan
Eubump ddn eami pup_berjdian pelop - peidn bergandennan  petsama clan berdeo.
Cereldn %‘odu ke konda kamwt lunmm Geue.

agiharioya \ami SQ“O_,_Mdh seoam , el pao. Seae elagah poor,
alku don Mesh yidak tkude ‘agena menfagaterda dao_magak . Wakly  kamt
wencax gayar bening Ydok adt katen lakwoya suddh hampte bosuk . Aky dan
Heud \~qom memas ak ag ddan wepegoeno tempe . Wdktyu kemao - Leman sudab

jelaplo , kani pun wakon bersama - cara . Malam_baring disdakanpenyas
sei_oda_bapyakpentas .Seni Yang ellecluarkan dori Setap Eeloppes . Saa cobshom
penLas, Eakdk - kdkak penbima Wenugldan api_onaoun o muai @ enuorukkan
vu\ﬂl\ e mdom . Koni puo 0098100 Lidur - Kgsb\wm \rer‘fmq ot ergemalt

bara0s - bardry Lo e bersiapan_pulang . Sektear purnl 10-60 kawi pulang dae
buat peskemaban Secang .
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PERLAKUAN 4 - PERTEMUAN 1

Tema: Wisata ke pantai
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PERLAKUAN 4 - PERTEMUAN 2
Tema: Wisata ke pantai

NILAI
ISI 26
ORGANISASI 26
BAHASA 18
LEMBAR KERJA SISWA MEKANIK 17
Nama : Tawe Eskiufiant TOTAL 87

Kelas / Nomor: Vw ¢ /32

Wisaka ke Bogai

[da sudku bhoni, Ani porel ke cumah kakoetu yang cumabnga ik terldla

iadh dori Rundn Ani. Ani inoio_cengi llburanngn unwe berwisaa ke pankai.

i unkUe perg ke potkal becrana- cama - Feeskan \mnmn
repae pukul 000 paqi, Ani beraogede bersama - sc.r_m kakaknga berangkat clongin

Sugmioga.
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TES AKHIR
NILAI
11 29
ORGANISASI 28
BAHASA 18
MEKANIK 17
LEMBAR KERJA SISWA TOTAL 92

Nama : Vaxik Ledujiani
Kelas / Nomor: Nl ¢ /32

¥ TReunian SD x
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kupul di <0, T8pi Fowol rednion Aiddk Semuanyd kUt Feunicio |, Lop ‘nqnqq
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LAMPIRAN 17

Dokumentasi Penelitian

DOKUMENTASI PENELITIAN

Siswa kelas V11l B sedang mengerjakan tes

menulis narasi untuk keperluan uji Salah seorang siswa kelompok kontrol
reliabilitas instrumen. pada saat tes awal menulis narasi.
Langkah awal teknik papan cerita ketika Siswa kelompok eksperimen mulai
siswa kelompok eksperimen menggambar melengkapi gambar pada kotak-kotak yang
peristiwa awal dan akhir cerita narasi yang lainnya.
akan dibuat.

Salah satu hasil karya siswa kelompok
eksperimen yang telah menyelesaikan
gambar beserta kalimat-kalimat pada setiap
kotaknya.

Semua kotak sudah terisi gambar,
kemudian siswa kelompok eksperimen
mulai menambahkan kalimat di bawah

masing-masing gambar.
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Siswa kelompok eksperimen Salah seorang siswa kelompok eksperimen
mengembangkan kalimat menjadi paragraf sedang membacakan ceritanya di depan
sehingga membentuk cerita narasi yang teman-teman yang lain.

sesuai dengan gambar yang telah dibuat.

Siswa kelompok kontrol sedang mencatat Siswa kelompok kontrol sedang menulis
materi pada saat pembelajaran menulis narasi tanpa teknik papan cerita.
narasi.
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LAMPIRAN 18

Surat Izin Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN DASAR KABUPATEN BANTUL
SMP 1 PAJANGAN

Alamat :Kamijoro,Sendangsari,Pajangan,Bantul, Telp. 6461785
Kode Pos 55751

SURAT KETERANGAN
Nomor : 95/421.3/PP/ 2013

Yang bertanda tangan di bawah ini PLH Kepala Sekolah SMP 1 Pajangan menerangkan

bahwa :
Nama : Timur Anggita Sari
Nomor Induk 09201241043
Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Anak tersebut di atas telah melakukan penelitian di kelas VIIB, VIII C, dan VIIID SMP 1
Pajangan mulai Sabtu, 4 Mei 2013 sampai dengan Jumat, 7 Juni 2013.
Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

angan 1 Juni 2013
4 ld Sekolah

%"*’ 9-/014l8 1200
\ 1 9811 001
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: //www.fbs.uny.ac.id//

FRMIFBS/33-01
10 Jan 2011

Nomor : 0438a/UN.34.12/DT/IV/2013 1 Mei 2013

Lampiran : 1 Berkas Proposal

Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

c.g. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi DIY

Kompleks Kepatihan-Danurejan, Yogyakarta 55213

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun
Tugas Akhir Skripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan
judul :

KEEFEKTIFAN TEKNIK PAPAN CERITA DALAM PEMBELAJARAN MENULIS NARASI SISWA KELAS
VIII SMP NEGERI I PAJANGAN BANTUL

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama : TIMUR ANGGITA SARI

NIM : 09201241043

Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan : Mei - Agustus 2013

Lokasi Penelitian : SMP Negeri | Pajangan Bantul

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.
Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

an. Dekan
Kasubba

ndidikan FBS,

- Indur Proﬁé Utami, S.E.
—NIP-$9670704 199312 2 001

Tembusan:
1. Kepala SMP Negeri | Pajangan Bantul



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/3820/V/5/2013

Membaca Surat : Dekan Kasubbag Pend. FBS Fak. Bahasa & Seni Utibfnor © 0438a/UN.34.12/DT/V/2013
Tanggal 1 01 Mei 2013 Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Mengingat :1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerzh Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekemendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,

dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama . TIMUR ANGGITA SARI NIP/NIM . 09201241043

Alamat :  Karangmalang, Yogyakarta 55281

Judul :  KEEFEKTIFAN TEKNIK PAPAN CERITA DALAM PEMBELAJARAN MENULIS NARASI
SISWA KELAS VIIl SMP NEGERI 1 PAJANGAN BANTUL

Lokasi : = Kota/Kab. BANTUL

Waktu 1 02 Mei 2013 s/d 02 Agustus 2013

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkaijian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan iimiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 02 Mei 2013
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekanomjan dan Pembangunan

Tembusan :

1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
2. Bupati Bantul c/q Bappeda

3. Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY

4. Kasubbag. Pendidikan FBS UNY

5. Yang Bersangkutan
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id
R e ————— —  ————

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/ 1093
Menunjuk Surat : Dari : Sekretariat Daerah DIY Nomor : 070/3820/V/5/2013
Tanggal : 02 Mei 2013 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat * a. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan

Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Bantu sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Bantul Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan
Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Bantul;

b. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun
2009 tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan
Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta;

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah
Kerja Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di
Kabupaten Bantul.

Diizinkan kepada
Nama . TIMUR ANGGITA SARI
P. T/ Alamat © UNY, KARANGMALANG YK
NIP/NIM/No. KTP  : 09201241043
Tema/Judul :  KEEFEKTIFAN TEKNIK PAPAN CERITA DALAM PEMBELAJARAN
Kegiatan MENULIS NARASI SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 1 PAJANGAN
BANTUL
Lokasi : SMP N 1 Pajangan
Waktu : 02 Mei2013 s/d 02 Agustus 2013
Personil

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan
tujuan) dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk
mendapatkan petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;

3. lzin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;

4. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy
kepada Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai
melaksanakan kegiatan;

5. Izin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;

6. Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan

7. 1zin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum
dan kestabilan pemerintah.
Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 02 Mei 2013

An. Kepala,
Sekretaris,
Ub.
L Subbag Umum
Al

A

Tembusan disampaikan kepada Yth.

1 Bupati Bantul (sebagai laporan)

2  Ka. Kantor Kesbangpolinmas Kab. Bantul
3 Ka. Dinas Pddkn Dasar Kab. Bantul

4  Ka. SMP N 1 Pajangan

-Yang Bersangkutan



